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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat
Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat dan karunia-
Nya buku ini dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini
disusun sebagai upaya untuk memberikan kontribusi
pengetahuan, wawasan, dan pemahaman kepada para
pembaca sesuai dengan bidang dan tujuan penulisan
buku ini.

Pariwisata kuliner merupakan salah satu bentuk
wisata yang memanfaatkan kekayaan makanan dan
minuman khas sebagai daya tarik utama destinasi.
Melalui pengalaman mencicipi hidangan tradisional,
wisatawan tidak hanya menikmati cita rasa yang unik,
tetapi juga mengenal budaya, sejarah, dan kearifan lokal
yang melekat pada setiap sajian. Keberagaman kuliner
daerah dapat menjadi identitas yang membedakan
suatu destinasi dari destinasi lainnya, sekaligus
meningkatkan daya tarik dan pengalaman wisata yang
autentik. Selain berkontribusi terhadap pelestarian
warisan budaya, pariwisata kuliner juga memberikan
dampak positif bagi perekonomian lokal melalui
peningkatan pendapatan pelaku usaha, penciptaan

lapangan kerja, dan pengembangan ekonomi kreatif.
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Dengan pengelolaan yang baik, pariwisata kuliner dapat
menjadi strategi efektif dalam memperkuat daya saing
dan keberlanjutan destinasi wisata.

Akhir kata, buku ini disusun sebagai upaya untuk
memberikan pemahaman serta wawasan yang
bermanfaat bagi pembaca. Penulis berharap isi yang
disajikan dapat menambah pengetahuan, memperluas
sudut pandang, serta menjadi referensi yang berguna
dalam memahami topik yang dibahas.

Proses penyusunan buku ini tentu melibatkan
berbagai pertimbangan dan usaha agar materi dapat
disampaikan secara jelas dan sistematis. Besar harapan
penulis agar buku ini dapat memberikan kontribusi
positif serta menjadi bahan bacaan yang bermakna bagi
siapa pun yang membacanya.

Semoga buku ini dapat dimanfaatkan dengan
sebaik-baiknya dan memberikan manfaat sesuai dengan

tujuan penyusunannya.

2026

Penulis
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BAB 1
KONSEP DASAR PARIWISATA

I Nyoman Tri Sutaguna, S.ST.Par., M.Par

1.1. Definisi Pariwisata menurut Para Ahli dan

Organisasi Internasional

Pariwisata merupakan salah satu fenomena sosial,
budaya, dan ekonomi yang melibatkan pergerakan
manusia dari tempat tinggal tetapnya menuju lokasi
lain untuk berbagai tujuan tertentu yang bersifat
sementara. Aktivitas tersebut dapat dilakukan untuk
rekreasi, bisnis, pendidikan, kesehatan, keagamaan,
maupun tujuan lain yang tidak berkaitan dengan
kegiatan  menetap secara  permanen. Dalam
perkembangannya, pariwisata tidak lagi dipandang
hanya sebagai aktivitas perjalanan biasa, tetapi telah
menjadi sektor yang memiliki kontribusi besar
terhadap pembangunan ekonomi, pertukaran budaya,
dan hubungan antarbangsa di berbagai belahan dunia.
Oleh karena itu, konsep pariwisata terus berkembang
seiring dengan perubahan pola perjalanan, teknologi
transportasi, serta kebutuhan masyarakat modern yang
semakin beragam (Yoeti, 2008).

Menurut World Tourism Organization (UNWTO),

pariwisata didefinisikan sebagai aktivitas seseorang
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yang melakukan perjalanan dan tinggal di luar
lingkungan tempat tinggal biasanya selama tidak lebih
dari satu tahun berturut-turut untuk tujuan rekreasi,
bisnis, maupun tujuan lainnya yang tidak berkaitan
dengan kegiatan memperoleh penghasilan di tempat
yang dikunjungi. Definisi ini menjadi salah satu acuan
internasional yang paling banyak digunakan karena
mampu mencakup berbagai bentuk perjalanan yang
dilakukan oleh wisatawan modern. Melalui definisi
tersebut, pariwisata dipahami sebagai suatu sistem
yang melibatkan wisatawan, destinasi, industri
pendukung, serta berbagai aktivitas yang terjadi selama
proses perjalanan berlangsung (UNWTO, 2023).
Menurut Hunziker dan Krapf, pariwisata
merupakan keseluruhan hubungan dan gejala yang
timbul dari perjalanan dan tinggalnya seseorang di
suatu tempat yang bukan merupakan tempat tinggal
tetap maupun tempat bekerja tetapnya. Definisi ini
menekankan bahwa pariwisata tidak hanya mencakup
aktivitas perjalanan, tetapi juga seluruh interaksi sosial,
ekonomi, dan budaya yang muncul akibat keberadaan
wisatawan di suatu destinasi. Dengan demikian,
pariwisata dipandang sebagai suatu fenomena yang
melibatkan berbagai pihak dan menghasilkan dampak

yang luas terhadap masyarakat yang dikunjungi
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maupun wisatawan itu sendiri (Hunziker & Krapf,
1942).

Sementara itu, menurut James J. Spillane,
pariwisata merupakan kegiatan melakukan perjalanan
dengan tujuan memperoleh kenikmatan, pengalaman
baru, pengetahuan, kesehatan, maupun alasan lainnya
yang dilakukan secara sukarela dan bersifat sementara.
Pandangan ini menekankan bahwa motivasi wisatawan
menjadi salah satu unsur penting dalam memahami
aktivitas pariwisata karena setiap individu dapat
memiliki tujuan perjalanan yang berbeda-beda sesuai
kebutuhan dan minat masing-masing. Oleh karena itu,
industri pariwisata harus mampu menyediakan
berbagai jenis produk dan layanan yang dapat
memenuhi keragaman kebutuhan wisatawan tersebut
(Spillane, 1994).

Dalam konteks Indonesia, pengertian pariwisata
juga telah diatur dalam regulasi nasional. Berdasarkan
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang
Kepariwisataan, pariwisata adalah berbagai macam
kegiatan wisata yang didukung oleh berbagai fasilitas
serta layanan yang disediakan oleh masyarakat,
pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah.
Definisi ini menunjukkan bahwa pariwisata bukan

hanya aktivitas wisatawan semata, melainkan sebuah
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sistem yang melibatkan banyak pemangku kepentingan
yang bekerja sama untuk menciptakan pengalaman
wisata yang berkualitas. Pendekatan tersebut
memperlihatkan bahwa keberhasilan pembangunan
pariwisata sangat bergantung pada sinergi antara
berbagai pihak yang terlibat dalam sektor ini (Republik
Indonesia, 2009).

Perkembangan pariwisata global pada abad ke-21
semakin memperluas makna pariwisata itu sendiri. Saat
ini, perjalanan wisata tidak hanya berfokus pada
kegiatan melihat objek wisata, tetapi juga mencakup
pencarian pengalaman autentik, interaksi budaya,
eksplorasi kuliner, wisata berbasis alam, hingga
aktivitas yang berorientasi pada keberlanjutan
lingkungan. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa
pariwisata telah berkembang menjadi industri
pengalaman (experience industry) yang menawarkan
nilai emosional, edukatif, dan budaya bagi wisatawan.
Akibatnya, definisi pariwisata terus mengalami
penyesuaian agar mampu menggambarkan dinamika
perjalanan manusia yang semakin kompleks dan
beragam (Cooper etal., 2018).

Ringkasnya, pariwisata merupakan aktivitas
perjalanan sementara yang dilakukan seseorang di luar

lingkungan tempat tinggalnya untuk berbagai tujuan
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seperti rekreasi, bisnis, pendidikan, kesehatan, maupun
pengalaman  budaya. Berbagai definisi  yang
dikemukakan oleh para ahli dan organisasi
internasional menunjukkan bahwa pariwisata tidak
hanya berkaitan dengan perpindahan manusia, tetapi
juga mencakup interaksi sosial, ekonomi, budaya, serta
sistem layanan yang mendukung terciptanya

pengalaman wisata yang bermakna.

1.2. Unsur-unsur Pariwisata (Wisatawan, Daya

Tarlik, Fasilitas, Aksesibilitas)

Pariwisata merupakan suatu sistem yang tersusun
atas berbagai komponen yang saling berhubungan dan
saling memengaruhi satu sama lain. Keberhasilan suatu
destinasi wisata tidak hanya ditentukan oleh keindahan
tempat yang dimiliki, tetapi juga oleh keberadaan
unsur-unsur pendukung yang mampu menciptakan
pengalaman wisata yang nyaman, aman, dan
memuaskan  bagi  pengunjung. Dalam  kajian
kepariwisataan, terdapat beberapa unsur utama yang
menjadi fondasi penyelenggaraan aktivitas wisata, yaitu
wisatawan, daya tarik wisata, fasilitas pendukung, dan
aksesibilitas. Keempat unsur tersebut harus tersedia

dan berfungsi secara optimal agar suatu destinasi dapat
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berkembang secara berkelanjutan dan mampu bersaing
dengan destinasi lainnya (Cooper et al., 2018).

Wisatawan merupakan unsur utama dalam sistem
pariwisata karena tanpa adanya wisatawan, aktivitas
pariwisata tidak akan terjadi. Wisatawan adalah
individu atau kelompok yang melakukan perjalanan ke
suatu destinasi di luar tempat tinggal biasanya untuk
tujuan tertentu dan dalam jangka waktu yang bersifat
sementara. Karakteristik wisatawan sangat beragam,
baik dari segi usia, latar belakang sosial, tingkat
pendapatan, motivasi perjalanan, maupun preferensi
wisata. Keragaman tersebut menyebabkan pengelola
destinasi perlu memahami kebutuhan dan perilaku
wisatawan agar dapat menyediakan produk wisata
yang sesuai dengan harapan pasar yang dituju (Yoeti,
2008).

Daya tarik wisata merupakan segala sesuatu yang
mampu menarik minat seseorang untuk mengunjungi
suatu destinasi. Daya tarik ini dapat berupa sumber
daya alam, warisan budaya, kegiatan buatan manusia,
maupun berbagai pengalaman unik yang hanya dapat
ditemukan di lokasi tertentu. Keberadaan daya tarik
wisata menjadi alasan utama seseorang melakukan
perjalanan karena unsur inilah yang menciptakan nilai

dan keunikan suatu destinasi dibandingkan destinasi
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lainnya. Semakin kuat daya tarik yang dimiliki suatu
daerah, semakin besar pula peluang daerah tersebut
untuk menarik kunjungan wisatawan dalam jumlah
yang lebih besar (Middleton & Clarke, 2001).

Secara umum, daya tarik wisata dapat
dikelompokkan menjadi beberapa kategori berikut:

e Daya tarik alam, seperti pantai, gunung, danau,

hutan, dan taman nasional.

e Daya tarik budaya, seperti tradisi, upacara adat,

kesenian, dan situs sejarah.

e Daya tarik buatan, seperti taman hiburan,

museum modern, dan kawasan wisata tematik.

¢ Daya tarik khusus, seperti wisata kuliner, wisata

olahraga, wisata kesehatan, dan wisata edukasi.

Masing-masing kategori memiliki segmen pasar
yang berbeda sehingga pengelolaan dan strategi
pemasarannya juga perlu disesuaikan dengan
karakteristik wisatawan yang menjadi sasaran
(Inskeep, 1991).

Selain daya tarik wisata, keberadaan fasilitas
pendukung juga menjadi faktor penting yang
menentukan kualitas pengalaman wisatawan. Fasilitas
wisata mencakup berbagai sarana dan prasarana yang
digunakan untuk memenuhi kebutuhan wisatawan

selama berada di destinasi. Beberapa contoh fasilitas
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tersebut meliputi akomodasi, restoran, pusat informasi
wisata, area parkir, fasilitas kesehatan, jaringan
komunikasi, serta berbagai layanan pendukung lainnya.
Ketersediaan  fasilitas  yang memadai akan
meningkatkan kenyamanan wisatawan dan mendorong
mereka untuk tinggal lebih lama serta melakukan
kunjungan ulang di masa mendatang (Cooper et al,
2018).

Aksesibilitas merupakan unsur lain yang memiliki
pengaruh besar terhadap keberhasilan suatu destinasi
wisata. Aksesibilitas berkaitan dengan kemudahan
wisatawan dalam mencapai lokasi wisata melalui
berbagai moda transportasi dan infrastruktur
pendukung yang tersedia. Destinasi yang memiliki daya
tarik tinggi sekalipun akan sulit berkembang apabila
akses menuju lokasi tersebut terbatas, mahal, atau tidak
nyaman. Oleh karena itu, pembangunan jalan,
pelabuhan, bandara, transportasi umum, serta sistem
informasi perjalanan menjadi bagian penting dalam
pengembangan sektor pariwisata modern yang
kompetitif dan berkelanjutan (Inskeep, 1991).

Dengan demikian, wisatawan, daya tarik wisata,
fasilitas pendukung, dan aksesibilitas merupakan empat
unsur utama yang membentuk sistem pariwisata.

Keempat unsur tersebut saling berkaitan dan harus
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berkembang secara seimbang agar destinasi mampu
memberikan pengalaman wisata yang berkualitas
sekaligus mendukung pertumbuhan sektor pariwisata

secara berkelanjutan.

1.3. Jenis-jenis Pariwisata berdasarkan Motivasi

dan Aktivitas

Pariwisata merupakan fenomena yang sangat
beragam karena setiap wisatawan memiliki tujuan,
kebutuhan, minat, dan aktivitas yang berbeda ketika
melakukan perjalanan. Perbedaan tersebut
menyebabkan munculnya berbagai jenis pariwisata
yang dapat diklasifikasikan berdasarkan motivasi
perjalanan maupun aktivitas utama yang dilakukan oleh
wisatawan selama berada di destinasi. Pengelompokan
ini penting untuk memahami perilaku wisatawan serta
membantu pengelola destinasi dalam mengembangkan
produk wisata yang sesuai dengan kebutuhan pasar.
Dengan mengetahui jenis-jenis pariwisata yang
berkembang, pemerintah dan pelaku industri dapat
merancang strategi pengembangan yang lebih efektif
dan berorientasi pada kepuasan wisatawan (Cooper et
al.,, 2018).

Salah satu jenis pariwisata yang paling umum

adalah pariwisata rekreasi atau wisata liburan. Jenis
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wisata ini dilakukan dengan tujuan utama memperoleh
kesenangan, relaksasi, hiburan, dan penyegaran dari
rutinitas kehidupan sehari-hari. Wisatawan yang
melakukan perjalanan rekreasi biasanya mengunjungi
pantai, pegunungan, taman hiburan, resor, maupun
berbagai objek wisata yang menawarkan suasana santai
dan menyenangkan. Pariwisata rekreasi menjadi salah
satu sektor terbesar dalam industri pariwisata global
karena kebutuhan manusia untuk beristirahat dan
mencari pengalaman baru terus meningkat seiring
perkembangan gaya hidup modern (Middleton &
Clarke, 2001).

Selain wisata rekreasi, terdapat pula pariwisata
budaya yang berfokus pada keinginan wisatawan untuk
mempelajari, memahami, dan mengalami berbagai
aspek budaya suatu daerah. Wisatawan budaya
biasanya tertarik mengunjungi situs sejarah, museum,
kawasan warisan budaya, pertunjukan seni tradisional,
festival budaya, hingga kegiatan masyarakat lokal yang
mencerminkan identitas suatu wilayah. Melalui
aktivitas tersebut, wisatawan tidak hanya memperoleh
hiburan tetapi juga pengetahuan dan pemahaman yang
lebih mendalam mengenai nilai-nilai budaya yang
berkembang di destinasi yang mereka kunjungi

(Richards, 2018).
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Perkembangan kesadaran masyarakat terhadap
lingkungan juga mendorong munculnya pariwisata
alam dan ekowisata. Jenis wisata ini menitikberatkan
pada pengalaman menikmati keindahan alam sekaligus
meningkatkan  kesadaran terhadap  pentingnya
pelestarian lingkungan. Wisatawan yang tertarik pada
ekowisata umumnya mengunjungi taman nasional,
kawasan konservasi, hutan tropis, kawasan pesisir,
maupun habitat satwa liar yang masih terjaga
kelestariannya. Selain menikmati pemandangan alam,
wisatawan juga sering terlibat dalam berbagai kegiatan
edukatif yang bertujuan meningkatkan pemahaman
mengenai konservasi dan keberlanjutan lingkungan
(Fennell, 2020).

Berdasarkan motivasi perjalanan, terdapat pula
wisata bisnis yang dilakukan untuk tujuan pekerjaan,
perdagangan, investasi, rapat, konferensi, pameran,
maupun kegiatan profesional lainnya. Meskipun tujuan
utamanya bukan rekreasi, wisata bisnis tetap menjadi
bagian dari sektor pariwisata karena melibatkan
perjalanan dan penggunaan berbagai fasilitas wisata
seperti hotel, restoran, transportasi, dan pusat
konvensi. Dalam beberapa dekade terakhir, segmen

wisata bisnis berkembang sangat pesat dan menjadi
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salah satu sumber pendapatan penting bagi banyak
destinasi perkotaan di dunia (Page & Connell, 2020).

Jenis pariwisata lainnya yang semakin populer
adalah wisata minat khusus, yaitu perjalanan yang
dilakukan berdasarkan ketertarikan tertentu terhadap
suatu aktivitas atau pengalaman spesifik. Wisata minat
khusus dapat mencakup berbagai bentuk perjalanan
seperti wisata kuliner, wisata fotografi, wisata
petualangan, wisata olahraga, wisata kesehatan, wisata
religi, wisata edukasi, hingga wisata kreatif. Berbeda
dengan wisata massal yang cenderung berorientasi
pada kunjungan umum, wisata minat khusus
menawarkan pengalaman yang lebih personal dan
mendalam sesuai dengan minat wisatawan. Tren ini
berkembang  seiring = meningkatnya  keinginan
wisatawan untuk memperoleh pengalaman yang unik
dan autentik selama melakukan perjalanan (Novellj,
2005).

Beberapa jenis pariwisata berdasarkan motivasi
dan aktivitas dapat diringkas sebagai berikut:

e Pariwisata rekreasi atau liburan.

e Pariwisata budaya.

e Pariwisata alam dan ekowisata.

e Pariwisata bisnis.

e Pariwisata religi.
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o Pariwisata kesehatan.

e Pariwisata olahraga.

o Pariwisata kuliner.

e Pariwisata pendidikan.

¢ Pariwisata petualangan.

e Pariwisata kreatif.

e Pariwisata minat khusus lainnya.

Masing-masing  jenis  pariwisata = memiliki
karakteristik wisatawan, kebutuhan fasilitas, serta pola
pengelolaan yang berbeda sehingga memerlukan
pendekatan pengembangan yang disesuaikan dengan
segmen pasar yang dituju (UNWTO, 2023).

Intinya, jenis-jenis pariwisata dapat
diklasifikasikan berdasarkan motivasi perjalanan
maupun aktivitas yang dilakukan oleh wisatawan
selama berada di destinasi. Keragaman bentuk
pariwisata tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan
dan preferensi wisatawan semakin beragam sehingga
pengembangan destinasi wisata perlu dilakukan secara
inovatif agar mampu memenuhi berbagai minat dan

harapan wisatawan modern.
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1.4. Dampak Ekonomi, Sosial Budaya, dan

Lingkungan dari Pariwisata

Pariwisata merupakan sektor yang memiliki
pengaruh luas terhadap berbagai aspek kehidupan
masyarakat. Kehadiran aktivitas pariwisata di suatu
wilayah tidak hanya memberikan manfaat ekonomi,
tetapi juga membawa perubahan sosial, budaya, dan
lingkungan yang dapat bersifat positif maupun negatif.
Oleh karena itu, pengembangan pariwisata perlu
dilakukan secara terencana agar manfaat yang
diperoleh dapat dimaksimalkan sementara dampak
negatif yang mungkin muncul dapat diminimalkan.
Pemahaman mengenai berbagai dampak tersebut
menjadi penting bagi pemerintah, pelaku industri,
maupun masyarakat dalam mewujudkan pembangunan
pariwisata yang berkelanjutan (Cooper et al., 2018).

Dari perspektif ekonomi, pariwisata sering
dianggap sebagai salah satu sektor yang mampu
mendorong pertumbuhan ekonomi daerah maupun
nasional. Aktivitas wisata menghasilkan berbagai
transaksi ekonomi yang melibatkan sektor akomodasi,
transportasi, kuliner, perdagangan, hiburan, dan
berbagai layanan lainnya. Kehadiran wisatawan
menciptakan permintaan terhadap berbagai produk

dan jasa sehingga membuka peluang usaha baru serta
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meningkatkan pendapatan masyarakat lokal. Selain itu,
sektor pariwisata juga berkontribusi terhadap
penerimaan pajak dan devisa negara yang dapat
digunakan untuk mendukung pembangunan di berbagai
bidang (Yoeti, 2008).

Pariwisata juga berperan penting dalam
menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat. Berbagai
jenis pekerjaan dapat muncul secara langsung maupun
tidak langsung sebagai akibat dari berkembangnya
aktivitas wisata di suatu daerah. Hotel membutuhkan
tenaga kerja, restoran memerlukan karyawan, biro
perjalanan membutuhkan pemandu wisata, dan pelaku
usaha kecil memperoleh peluang untuk menjual produk
maupun jasa kepada wisatawan. Efek berganda atau
multiplier effect yang dihasilkan oleh sektor pariwisata
menyebabkan manfaat ekonomi tidak hanya dirasakan
oleh pelaku industri wisata, tetapi juga oleh berbagai
sektor lain yang terkait secara langsung maupun tidak
langsung (Page & Connell, 2020).

Dari sisi sosial budaya, pariwisata dapat menjadi
sarana yang efektif untuk memperkenalkan dan
melestarikan budaya lokal kepada masyarakat yang
lebih luas. Wisatawan yang datang ke suatu destinasi
sering kali tertarik untuk mempelajari tradisi, kesenian,

adat istiadat, bahasa, dan gaya hidup masyarakat
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setempat. Kondisi ini dapat mendorong masyarakat
untuk menjaga warisan budaya yang dimiliki karena
budaya tersebut memiliki nilai ekonomi sekaligus
menjadi daya tarik wisata. Selain itu, interaksi antara
wisatawan dan masyarakat lokal dapat memperluas
wawasan, meningkatkan toleransi, serta memperkuat
hubungan antarbudaya yang berbeda (Richards, 2018).

Meskipun demikian, perkembangan pariwisata
juga dapat menimbulkan dampak sosial budaya yang
kurang menguntungkan apabila tidak dikelola dengan
baik. Arus wisatawan yang Dbesar terkadang
menyebabkan perubahan gaya hidup masyarakat lokal,
pergeseran nilai budaya, komersialisasi tradisi, hingga
berkurangnya keaslian budaya yang sebelumnya
menjadi identitas suatu daerah. Dalam beberapa kasus,
masyarakat bahkan mulai menyesuaikan praktik
budaya mereka demi memenuhi ekspektasi wisatawan
sehingga makna asli dari tradisi tersebut dapat
mengalami perubahan. Oleh karena itu, keseimbangan
antara pelestarian budaya dan pemanfaatan budaya
sebagai daya tarik wisata perlu dijaga secara hati-hati
(Smith, 2015).

Dari aspek lingkungan, pariwisata dapat
memberikan dampak positif apabila dikembangkan

dengan prinsip keberlanjutan. Kehadiran sektor
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pariwisata sering kali mendorong upaya konservasi
sumber daya alam karena keindahan lingkungan
menjadi aset utama yang menarik wisatawan. Banyak
kawasan konservasi, taman nasional, dan wilayah
perlindungan alam yang memperoleh dukungan
pendanaan melalui aktivitas wisata sehingga upaya
pelestarian dapat dilakukan secara lebih efektif. Selain
itu, meningkatnya kesadaran wisatawan terhadap isu
lingkungan juga mendorong berkembangnya praktik
pariwisata yang lebih ramah lingkungan (Fennell,
2020).

Di sisi lain, aktivitas wisata yang tidak terkendali
dapat menyebabkan berbagai permasalahan lingkungan
seperti pencemaran, kerusakan ekosistem, peningkatan
volume sampah, konsumsi sumber daya yang
berlebihan, serta tekanan terhadap kawasan alam yang
sensitif. ~Destinasi yang mengalami kunjungan
wisatawan secara berlebihan atau overtourism sering
menghadapi  tantangan besar dalam menjaga
keseimbangan antara kebutuhan ekonomi dan
kelestarian lingkungan. Oleh karena itu, pengelolaan
destinasi  wisata  perlu  menerapkan  prinsip
pembangunan berkelanjutan agar manfaat pariwisata

dapat dinikmati dalam jangka panjang tanpa
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mengorbankan kualitas lingkungan (UNEP & UNWTO,
2005).

Dengan demikian, pariwisata memberikan dampak
yang luas terhadap aspek ekonomi, sosial budaya, dan
lingkungan. Sektor ini mampu menciptakan
pertumbuhan ekonomi, membuka lapangan kerja, serta
mendukung pelestarian budaya dan lingkungan apabila
dikelola dengan baik. Namun, tanpa perencanaan dan
pengelolaan yang tepat, pariwisata juga berpotensi
menimbulkan berbagai permasalahan yang dapat
mengurangi manfaat yang  diharapkan  dari

pengembangan sektor tersebut.

1.5. Destinasi Pariwisata: Pengertian dan

Komponen Utama

Destinasi pariwisata merupakan salah satu konsep
paling penting dalam kajian kepariwisataan karena
menjadi lokasi utama tempat berlangsungnya berbagai
aktivitas wisata. Dalam praktiknya, destinasi tidak
hanya dipahami sebagai suatu wilayah geografis yang
dikunjungi wisatawan, tetapi juga sebagai sebuah
sistem yang terdiri atas berbagai komponen yang saling
berinteraksi untuk menciptakan pengalaman wisata
yang utuh. Keberhasilan suatu destinasi tidak semata-

mata ditentukan oleh keindahan alam atau keunikan
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budaya yang dimiliki, melainkan juga oleh kemampuan
seluruh unsur yang ada di dalamnya dalam
memberikan pengalaman yang memuaskan kepada
wisatawan. Oleh karena itu, pemahaman mengenai
konsep destinasi menjadi sangat penting dalam proses
perencanaan, pengelolaan, dan pengembangan
pariwisata yang berkelanjutan (Cooper et al., 2018).

Menurut World Tourism Organization (UNWTO),
destinasi pariwisata adalah suatu ruang fisik yang
memiliki batas geografis maupun administratif tertentu
dan menjadi lokasi tempat wisatawan menghabiskan
waktu selama perjalanan mereka. Destinasi tersebut
dapat berupa negara, provinsi, kota, kawasan wisata,
desa wisata, maupun lokasi khusus yang memiliki daya
tarik bagi wisatawan. Dalam konteks modern, destinasi
dipandang sebagai produk wisata yang kompleks
karena mencakup berbagai elemen yang secara
bersama-sama membentuk pengalaman wisatawan
selama berada di lokasi tersebut (UNWTO, 2019).

Para ahli pariwisata menjelaskan bahwa destinasi
wisata tidak hanya terdiri atas objek wisata semata,
tetapi juga mencakup berbagai unsur pendukung yang
memungkinkan kegiatan wisata berlangsung secara
efektif. Seorang wisatawan tidak hanya datang untuk

melihat suatu objek atau atraksi, melainkan juga
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membutuhkan akses transportasi, akomodasi, fasilitas
makan dan minum, layanan informasi, keamanan, serta
berbagai fasilitas lainnya. Oleh karena itu, kualitas
suatu destinasi sangat dipengaruhi oleh tingkat
integrasi antara daya tarik utama dan komponen
pendukung yang tersedia di dalamnya (Middleton &
Clarke, 2001).

Salah satu komponen utama destinasi pariwisata
adalah daya tarik wisata atau attraction. Daya tarik
merupakan elemen yang menjadi alasan utama
wisatawan mengunjungi suatu tempat. Daya tarik dapat
berupa keindahan alam seperti pantai, gunung, danau,
atau taman nasional; warisan budaya seperti situs
sejarah, tradisi lokal, dan festival budaya; maupun daya
tarik buatan seperti taman hiburan, pusat perbelanjaan,
dan kawasan rekreasi modern. Tanpa adanya daya tarik
yang kuat, suatu wilayah akan sulit menarik minat
wisatawan meskipun memiliki fasilitas yang lengkap
(Inskeep, 1991).

Komponen berikutnya adalah fasilitas atau
amenities yang mencakup berbagai sarana dan
prasarana yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan
wisatawan selama berada di destinasi. Fasilitas tersebut
meliputi hotel, penginapan, restoran, pusat informasi

wisata, fasilitas kesehatan, area parkir, jaringan
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komunikasi, serta berbagai layanan penunjang lainnya.
Keberadaan fasilitas yang memadai akan meningkatkan
kenyamanan wisatawan dan memberikan pengalaman
perjalanan yang lebih menyenangkan. Sebaliknya,
keterbatasan fasilitas sering menjadi faktor yang
menghambat perkembangan suatu destinasi wisata
(Cooper et al., 2018).

Selain daya tarik dan fasilitas, aksesibilitas atau
accessibility juga merupakan komponen yang sangat
penting. Aksesibilitas berkaitan dengan kemudahan
wisatawan dalam mencapai destinasi melalui berbagai
moda transportasi yang tersedia. Infrastruktur seperti
jalan raya, bandara, pelabuhan, terminal, serta sistem
transportasi umum menjadi faktor yang sangat
menentukan tingkat kunjungan wisatawan. Destinasi
yang memiliki akses mudah cenderung lebih kompetitif
dibandingkan destinasi yang sulit dijangkau, meskipun
memiliki daya tarik yang sama menariknya (Page &
Connell, 2020).

Beberapa komponen utama destinasi pariwisata
dapat dirangkum sebagai berikut:

e Daya tarik wisata (attraction).

o Fasilitas pendukung (amenities).

o Aksesibilitas (accessibility).

e Pelayanan dan sumber daya manusia.
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1.6.

e Keamanan dan kenyamanan.
e (itra atau reputasi destinasi.
e Kelembagaan dan tata kelola destinasi.

Keberadaan seluruh komponen tersebut
secara terpadu akan menentukan kualitas
pengalaman wisatawan serta keberhasilan suatu
destinasi dalam menarik dan mempertahankan
kunjungan wisatawan dalam jangka panjang
(Inskeep, 1991).

Secara Kkeseluruhan, destinasi pariwisata
merupakan suatu wilayah yang menjadi tujuan
kunjungan wisatawan dan terdiri atas berbagai
komponen yang saling mendukung, mulai dari daya
tarik wisata, fasilitas, aksesibilitas, hingga sistem
pengelolaan yang baik. Keberhasilan sebuah
destinasi sangat ditentukan oleh kemampuan
seluruh komponen tersebut dalam menciptakan
pengalaman wisata yang berkualitas, aman,

nyaman, dan berkesan bagi wisatawan.

Tren Pariwisata Global dan Perkembangan
Pariwisata Berbasis Minat Khusus

Industri pariwisata global terus mengalami

perubahan yang dinamis seiring dengan perkembangan

teknologi, perubahan gaya hidup masyarakat,
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peningkatan mobilitas internasional, serta munculnya
berbagai kebutuhan baru dari wisatawan. Jika pada
masa lalu perjalanan wisata lebih banyak berfokus pada
kunjungan ke objek-objek terkenal dan wisata massal,
maka saat ini wisatawan semakin mencari pengalaman
yang lebih personal, autentik, dan bermakna.
Perubahan pola konsumsi wisata tersebut telah
melahirkan berbagai tren baru yang memengaruhi arah
perkembangan industri pariwisata di berbagai negara.
Oleh karena itu, memahami tren pariwisata global
menjadi hal yang penting bagi destinasi yang ingin tetap
relevan dan kompetitif dalam menghadapi persaingan
internasional (UNWTO, 2023).

Salah satu tren yang paling menonjol dalam
beberapa dekade terakhir adalah meningkatnya
permintaan terhadap pengalaman wisata yang autentik.
Wisatawan modern tidak lagi hanya tertarik untuk
melihat objek wisata, tetapi juga ingin merasakan
kehidupan masyarakat lokal, memahami budaya
setempat, mencicipi makanan khas, serta berpartisipasi
dalam berbagai aktivitas yang mencerminkan identitas
destinasi. Kecenderungan ini menyebabkan banyak
destinasi mulai mengembangkan produk wisata yang

berbasis pengalaman atau experience-based tourism
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sebagai cara untuk memberikan nilai tambah kepada
wisatawan (Richards, 2018).

Perkembangan teknologi digital juga menjadi
faktor yang sangat memengaruhi industri pariwisata
global. Kehadiran internet, aplikasi perjalanan, media
sosial, serta teknologi kecerdasan buatan telah
mengubah cara wisatawan mencari informasi,
merencanakan perjalanan, melakukan pemesanan,
hingga membagikan pengalaman wisata mereka kepada
orang lain. Saat ini, keputusan wisatawan sering kali
dipengaruhi oleh ulasan daring, konten media sosial,
dan rekomendasi digital yang dapat diakses dengan
mudah melalui perangkat seluler. Akibatnya,
pemasaran destinasi semakin bergeser ke arah strategi
digital yang lebih interaktif dan berbasis pengalaman
pengguna (Buhalis & Law, 2008).

Selain itu, kesadaran masyarakat terhadap isu
lingkungan juga mendorong pertumbuhan pariwisata
berkelanjutan atau sustainable tourism. Wisatawan
semakin memperhatikan dampak perjalanan mereka
terhadap lingkungan dan masyarakat lokal sehingga
muncul preferensi terhadap destinasi yang menerapkan
prinsip-prinsip keberlanjutan. Penggunaan energi
ramah lingkungan, pengurangan limbah, pelestarian

budaya lokal, serta dukungan terhadap ekonomi
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masyarakat setempat menjadi faktor yang semakin
diperhatikan dalam memilih destinasi wisata. Tren ini
menunjukkan bahwa keberhasilan destinasi di masa
depan tidak hanya diukur dari jumlah kunjungan, tetapi
juga dari kualitas pengelolaan yang berkelanjutan
(UNEP & UNWTO, 2005).

Perubahan kebutuhan wisatawan tersebut turut
mendorong berkembangnya pariwisata berbasis minat
khusus atau special interest tourism. Bentuk pariwisata
ini berfokus pada kelompok wisatawan yang memiliki
minat tertentu terhadap aktivitas atau pengalaman
spesifik. Berbeda dengan wisata massal yang cenderung
menawarkan pengalaman umum, wisata minat khusus
memberikan kesempatan kepada wisatawan untuk
mengeksplorasi bidang yang benar-benar sesuai
dengan ketertarikan mereka. Karena sifatnya yang lebih
personal dan mendalam, segmen ini terus mengalami
pertumbuhan yang signifikan di berbagai negara
(Novelli, 2005).

Beberapa bentuk pariwisata berbasis minat khusus
yang berkembang pesat saat ini antara lain:

e Wisata kuliner.

e Wisata budaya.

e Wisata petualangan.

e Wisata kesehatan dan kebugaran.
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e Wisata olahraga.

e Wisata fotografi.

e Wisata religi.

e Wisata edukasi.

e Wisata kreatif.

o Ekowisata.

e Wisata sejarah.

e Wisata berbasis komunitas.

Masing-masing jenis wisata tersebut menawarkan
pengalaman yang lebih spesifik dan mendalam sehingga
mampu memberikan kepuasan yang lebih tinggi bagi
wisatawan yang memiliki minat tertentu terhadap
bidang tersebut (Fennell, 2020).

Perkembangan wisata minat khusus juga
memberikan peluang besar bagi daerah yang mungkin
tidak memiliki objek wisata berskala besar tetapi
memiliki keunikan lokal yang dapat dikembangkan
menjadi produk wisata yang menarik. Kuliner
tradisional, kerajinan lokal, kegiatan pertanian, tradisi
budaya, hingga kehidupan masyarakat sehari-hari
dapat diubah menjadi pengalaman wisata yang bernilai
tinggi apabila dikemas secara kreatif dan profesional.
Dengan demikian, wisata minat khusus tidak hanya
memperkaya pilihan wisata bagi wisatawan, tetapi juga

membuka peluang ekonomi baru bagi masyarakat lokal
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dan mendukung pembangunan destinasi yang lebih
berkelanjutan (Richards, 2018).

Oleh sebab itu, tren pariwisata global saat ini
menunjukkan pergeseran dari wisata massal menuju
pengalaman yang lebih autentik, personal, dan
berkelanjutan. Perkembangan tersebut mendorong
munculnya berbagai bentuk pariwisata berbasis minat
khusus yang mampu memenuhi kebutuhan wisatawan
modern sekaligus memberikan peluang baru bagi
destinasi untuk mengembangkan keunggulan unik yang

dimilikinya.
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BAB 11
KONSEP DAN RUANG LINGKUP KULINER

Dr. Evi Susilawati, M.Pd

2.1. Konsep Kuliner Secara Etimologis dan

Terminologis

Secara etimologis, istilah kuliner berasal dari
bahasa Latin culina yang berarti dapur atau tempat
memasak. Dalam perkembangan bahasa modern, istilah
ini mengalami perluasan makna sehingga tidak hanya
merujuk pada kegiatan memasak, tetapi juga meliputi
berbagai aktivitas yang berkaitan dengan makanan dan
minuman, mulai dari proses pemilihan bahan,
pengolahan, penyajian, hingga pengalaman menikmati
makanan itu sendiri. Dengan kata lain, kuliner tidak
sekadar berkaitan dengan kebutuhan biologis manusia
untuk makan, tetapi juga berkaitan dengan aspek
budaya, sosial, ekonomi, dan bahkan pariwisata.

Dalam perspektif ilmu sosial dan pariwisata,
kuliner dapat dipahami sebagai keseluruhan aktivitas
yang berkaitan dengan makanan dan minuman yang
diproduksi, diolah, disajikan, dan dikonsumsi oleh
masyarakat. Aktivitas tersebut mencerminkan identitas
budaya, tradisi lokal, serta nilai-nilai sosial yang

berkembang dalam suatu komunitas. Oleh karena itu,
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kuliner sering dianggap sebagai bagian dari warisan
budaya yang memiliki nilai historis dan simbolik bagi
masyarakat.

Hall dan Sharples menyatakan bahwa kuliner
merupakan bagian penting dari pengalaman wisata
yang memungkinkan wisatawan untuk memahami
budaya lokal melalui makanan khas daerah yang
mereka konsumsi (Hall & Sharples, 2023). Hal ini
menunjukkan bahwa kuliner memiliki peran penting
dalam memperkaya pengalaman wisata sekaligus
memperkenalkan identitas budaya suatu daerah kepada
wisatawan.

Dalam konteks yang lebih luas, kuliner juga dapat
diartikan sebagai seni dan ilmu yang berkaitan dengan
pengolahan makanan. Seni kuliner mencakup
kreativitas dalam menciptakan cita rasa, penyajian
makanan, serta inovasi dalam pengembangan menu.
Sementara itu, ilmu kuliner berkaitan dengan aspek
teknis seperti teknik memasak, keamanan pangan, nilai
gizi, serta manajemen produksi makanan.

2.1.1.Kuliner sebagai Bagian dari Budaya
Kuliner memiliki hubungan yang sangat

erat dengan budaya masyarakat. Setiap daerah

memiliki makanan khas yang mencerminkan

sejarah, tradisi, serta kondisi geografis wilayah
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tersebut. Misalnya, makanan yang berkembang
di daerah pesisir umumnya menggunakan
bahan dasar hasil laut, sedangkan daerah
pegunungan lebih banyak memanfaatkan hasil
pertanian dan peternakan. Pariwisata kuliner,
makanan tradisional merupakan representasi
budaya yang dapat menjadi sarana komunikasi
antarbudaya. Wisatawan yang mencicipi
makanan khas suatu daerah secara tidak
langsung juga mempelajari tradisi dan nilai-nilai
budaya masyarakat setempat (Long, 2024).

Di Indonesia, keragaman kuliner sangat
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti sejarah
perdagangan, kolonialisme, serta interaksi
antarbangsa. Sejak zaman dahulu, Indonesia
menjadi jalur perdagangan rempah-rempah
yang mempertemukan berbagai budaya dari
Asia, Timur Tengah, dan Eropa. Interaksi
tersebut menghasilkan berbagai jenis makanan
yang unik dan beragam. Penggunaan rempah-
rempah dalam masakan Indonesia merupakan
hasil dari tradisi kuliner yang telah berkembang
sejak masa kerajaan Nusantara. Rempah-
rempah seperti pala, cengkeh, kayu manis, dan

lada tidak hanya memberikan cita rasa khas
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pada makanan, tetapi juga memiliki nilai
historis yang tinggi dalam sejarah perdagangan
dunia. Makanan tradisional juga sering
digunakan dalam berbagai upacara adat dan
ritual keagamaan. Hal ini menunjukkan bahwa
kuliner tidak hanya berfungsi sebagai
pemenuhan kebutuhan fisik, tetapi juga
memiliki makna simbolik dalam kehidupan

sosial masyarakat.

2.1.2.Kuliner dalam Perspektif Pariwisata
Dalam perkembangan industri pariwisata
modern, kuliner telah menjadi salah satu daya
tarik utama bagi wisatawan. Banyak wisatawan
yang tertarik mengunjungi suatu daerah tidak
hanya karena keindahan alam atau objek
wisatanya, tetapi juga karena kekayaan kuliner
yang dimiliki daerah tersebut. Pengalaman
gastronomi atau pengalaman menikmati
makanan khas daerah merupakan bagian
penting dari pengalaman wisata secara
keseluruhan (Richards, 2015). Wisatawan
sering kali mencari pengalaman autentik

melalui makanan lokal yang tidak dapat
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ditemukan di tempat lain. Pariwisata kuliner

memiliki beberapa karakteristik utama, yaitu:

a. Keunikan cita rasa lokal
Setiap daerah memiliki karakteristik rasa
yang berbeda, yang dipengaruhi oleh bahan
lokal dan teknik memasak tradisional.

b. Keterkaitan dengan budaya lokal
Kuliner sering kali mencerminkan nilai
budaya, tradisi, dan identitas masyarakat
setempat.

c. Pengalaman wisata yang autentik
Wisatawan dapat merasakan pengalaman
langsung melalui kegiatan seperti mencicipi
makanan tradisional, mengikuti kelas
memasak, atau mengunjungi pasar
tradisional.

d. Kontribusi  terhadap  ekonomi  lokal
Industri kuliner dapat memberikan dampak
ekonomi yang signifikan bagi masyarakat
lokal, terutama bagi pelaku usaha kecil dan

menengah.

2.1.3.Keragaman Kuliner di Indonesia
Indonesia dikenal sebagai salah satu

negara dengan kekayaan kuliner terbesar di
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dunia. Hal ini disebabkan oleh keberagaman
budaya, etnis, dan kondisi geografis yang
berbeda di setiap daerah. Setiap provinsi di
Indonesia memiliki makanan khas yang menjadi
identitas daerah tersebut. Misalnya:

a. Rendang dari Sumatera Barat

b. Gudeg dari Yogyakarta

c. Pempek dari Palembang

d. Coto Makassar dari Sulawesi Selatan

e. Papeda dari Papua

Keragaman kuliner tersebut tidak hanya
mencerminkan variasi bahan makanan yang
tersedia di setiap daerah, tetapi juga
menunjukkan Kreativitas masyarakat dalam
mengolah bahan lokal menjadi makanan yang
memiliki cita rasa khas. Perkembangan kuliner
di Indonesia juga dipengaruhi oleh berbagai
budaya asing yang masuk melalui jalur
perdagangan dan kolonialisme. Pengaruh
budaya Tionghoa, India, Arab, dan Eropa dapat
ditemukan dalam berbagai jenis makanan yang
populer di Indonesia saat ini. Misalnya,
penggunaan teknik memasak seperti tumis
berasal dari tradisi kuliner Tionghoa, sementara

penggunaan rempah-rempah dalam jumlah
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besar dipengaruhi oleh tradisi kuliner India dan

Timur Tengah.

2.1.4.Transformasi Kuliner di Era Globalisasi
Globalisasi membawa perubahan
signifikan dalam perkembangan kuliner di
berbagai negara, termasuk Indonesia.
Perkembangan teknologi, mobilitas manusia,
serta pertukaran budaya antarnegara
menyebabkan terjadinya transformasi dalam
pola konsumsi makanan. Saat ini, kuliner tidak
lagi terbatas pada makanan tradisional, tetapi
juga mencakup berbagai inovasi yang
memadukan unsur lokal dan global. Fenomena
ini dikenal sebagai fusion cuisine, yaitu
penggabungan berbagai tradisi kuliner untuk
menciptakan menu baru yang unik.
Perkembangan teknologi digital juga
berperan besar dalam mempromosikan kuliner
suatu daerah. Media sosial, aplikasi pemesanan
makanan, serta platform digital lainnya
memungkinkan pelaku usaha kuliner untuk
memperluas jangkauan pasar mereka. Inovasi
teknologi memiliki peran penting dalam

meningkatkan kualitas layanan dan daya saing
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suatu  sektor, termasuk dalam bidang
pendidikan dan industri kreatif (Susilawati,
Khaira, & Pratama, 2021). Hal ini menunjukkan
bahwa penerapan teknologi juga dapat
mendukung pengembangan industri kuliner dan
pariwisata. literasi digital juga menjadi faktor
penting dalam mempromosikan budaya dan
produk lokal di era globalisasi. Penguatan
literasi digital dapat meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam memanfaatkan teknologi
untuk mengembangkan potensi ekonomi lokal

(Susilawati, 2024).

2.2. Ruang Lingkup Kuliner
Ruang lingkup kuliner mencakup berbagai aspek
yang berkaitan dengan makanan dan minuman. Dalam
kajian akademik, ruang lingkup kuliner tidak hanya
terbatas pada aktivitas memasak, tetapi juga
melibatkan berbagai proses yang terjadi sebelum dan
sesudah makanan dikonsumsi. Secara umum, ruang
lingkup kuliner dapat dibagi menjadi beberapa aspek
utama sebagai berikut:
2.2.1.Produksi Bahan Pangan
Produksi bahan pangan merupakan tahap

awal dalam sistem kuliner. Tahap ini melibatkan
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kegiatan pertanian, peternakan, perikanan, serta
pengolahan bahan mentah menjadi bahan
makanan yang siap digunakan. Ketersediaan
bahan pangan yang berkualitas sangat penting
dalam menentukan kualitas makanan yang
dihasilkan. Oleh karena itu, keberhasilan sektor
kuliner sangat bergantung pada sistem produksi
pangan yang Dberkelanjutan dan mampu
memenuhi kebutuhan masyarakat.

Di Indonesia, produksi bahan pangan
sangat dipengaruhi oleh kondisi geografis dan
iklim yang beragam. Hal ini menyebabkan setiap
daerah memiliki bahan makanan khas yang
berbeda-beda. Wilayah pesisir misalnya lebih
banyak menghasilkan bahan pangan dari sektor
perikanan dan hasil laut, sedangkan daerah
dataran tinggi cenderung menghasilkan berbagai
komoditas pertanian seperti sayuran, buah-
buahan, dan rempah-rempah. Keragaman sumber
daya alam tersebut menjadi dasar terbentuknya
keanekaragaman kuliner di berbagai daerah di
Indonesia.

Selain faktor geografis, perkembangan
teknologi juga turut mempengaruhi sistem

produksi bahan pangan. Penggunaan teknologi
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modern dalam pertanian dan pengolahan pangan
dapat meningkatkan efisiensi produksi serta
menjaga kualitas bahan makanan yang dihasilkan.
Inovasi teknologi dan pemanfaatan sistem digital
dalam berbagai sektor menunjukkan bahwa
integrasi teknologi dapat meningkatkan kualitas
layanan dan produktivitas suatu bidang,
termasuk dalam pengelolaan sumber daya dan
pengembangan industri Kkreatif (Susilawati,

Khaira, & Pratama, 2021).

2.2.2.Pengolahan dan Teknik Memasak
Pengolahan makanan merupakan proses
mengubah bahan mentah menjadi makanan yang
siap dikonsumsi. Proses ini melibatkan berbagai
teknik memasak seperti merebus, menggoreng,
memanggang, atau mengukus. Setiap teknik
memasak memiliki karakteristik tersendiri yang
dapat mempengaruhi cita rasa, aroma, tekstur,
serta tampilan makanan yang dihasilkan. Oleh
karena itu, pengolahan makanan tidak hanya
dipandang sebagai aktivitas teknis dalam
memasak, tetapi juga sebagai suatu keterampilan
yang memerlukan pengetahuan, pengalaman, dan

kreativitas.
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Teknik memasak tidak hanya
mempengaruhi rasa makanan, tetapi juga nilai
gizi dan tekstur makanan. Oleh karena itu,
pemilihan teknik memasak yang tepat sangat
penting dalam menghasilkan makanan yang
berkualitas. Misalnya, teknik mengukus dan
merebus sering dianggap lebih sehat karena
mampu mempertahankan kandungan gizi bahan
makanan dibandingkan dengan teknik
menggoreng yang menggunakan minyak dalam
jumlah besar. Selain itu, teknik memanggang juga
dapat menghasilkan aroma khas yang
meningkatkan selera makan konsumen.

Dalam konteks kuliner modern, proses
pengolahan makanan juga berkaitan dengan
inovasi dan kreativitas dalam menciptakan menu
baru yang menarik. Banyak pelaku usaha kuliner
mengembangkan berbagai variasi makanan
dengan mengombinasikan teknik memasak
tradisional dan modern. Inovasi ini tidak hanya
bertujuan untuk meningkatkan kualitas rasa,
tetapi juga untuk menciptakan pengalaman
kuliner yang unik bagi konsumen.

Selain itu, perkembangan teknologi turut

memberikan  pengaruh  terhadap  proses
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pengolahan makanan. Penggunaan peralatan
dapur modern, teknik pengolahan yang lebih
efisien, serta penerapan standar keamanan
pangan menjadi faktor penting dalam menjaga
kualitas makanan. Integrasi teknologi dan inovasi
dalam berbagai bidang menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi dapat meningkatkan
efisiensi dan kualitas hasil produksi, termasuk
dalam pengolahan makanan dan industri kuliner

(Susilawati, Lubis, Kesuma, & Pratama, 2022).

2.2.3.Penyajian dan Estetika Makanan
Penyajian makanan merupakan aspek
penting dalam dunia kuliner. Makanan yang
disajikan dengan menarik akan meningkatkan
selera makan dan memberikan pengalaman yang
lebih menyenangkan bagi konsumen. Dalam
praktik kuliner, penyajian makanan tidak hanya
berkaitan dengan cara menata makanan di atas
piring, tetapi juga melibatkan unsur estetika,
kreativitas, serta nilai budaya yang terkandung
dalam suatu hidangan. Oleh karena itu, penyajian
makanan sering dianggap sebagai seni yang

memadukan unsur rasa, visual, dan pengalaman.
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Dalam industri kuliner modern, estetika
penyajian makanan menjadi salah satu faktor
yang sangat diperhatikan. Banyak restoran yang
mengembangkan konsep penyajian makanan
yang unik untuk menarik perhatian pelanggan.
Penataan makanan yang menarik dapat
meningkatkan daya tarik suatu hidangan
sekaligus menciptakan kesan eksklusif bagi
konsumen. Hal ini sejalan dengan perkembangan
industri pariwisata kuliner yang semakin
menekankan pada pengalaman gastronomi secara
menyeluruh, tidak hanya pada cita rasa makanan
tetapi juga pada tampilan visualnya (Hall &
Sharples, 2003).

Penyajian makanan yang menarik memiliki
pengaruh  psikologis terhadap konsumen.
Penelitian dalam bidang gastronomi
menunjukkan bahwa tampilan visual makanan
dapat mempengaruhi persepsi  seseorang
terhadap rasa dan kualitas makanan. Makanan
yang disajikan dengan estetika yang baik
cenderung dianggap lebih lezat dibandingkan
dengan makanan yang disajikan secara sederhana
meskipun memiliki bahan dan rasa yang sama.

Oleh karena itu, banyak pelaku usaha kuliner
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yang mengembangkan teknik penataan makanan
atau food plating untuk meningkatkan daya tarik
produk mereka.

Estetika dalam penyajian makanan
berkaitan dengan keindahan visual yang
dihasilkan dari kombinasi warna, bentuk, tekstur,
dan komposisi makanan. Dalam dunia kuliner
profesional, estetika makanan menjadi bagian
penting dari pengalaman gastronomi yang
ditawarkan kepada konsumen.

Prinsip dasar estetika dalam penyajian
makanan antara lain keseimbangan, Kkontras,
harmoni warna, serta proporsi. Keseimbangan
dalam penyajian makanan berarti penataan
makanan yang tidak terlalu penuh atau terlalu
kosong di atas piring. Kontras warna juga menjadi
elemen penting karena dapat menciptakan
tampilan yang lebih menarik dan menggugah
selera. Misalnya, penggunaan sayuran berwarna
hijau sebagai pelengkap makanan dapat
memberikan kontras yang menarik terhadap
hidangan utama yang berwarna cokelat atau
kuning. Selain itu, variasi tekstur makanan seperti

renyah, lembut, dan berkuah juga dapat
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memberikan pengalaman makan yang lebih
beragam bagi konsumen.

Dalam konteks pariwisata kuliner, estetika
makanan sering kali menjadi daya tarik tersendiri
bagi wisatawan. Banyak wisatawan yang tertarik
mengunjungi restoran atau destinasi kuliner
tertentu karena tampilan makanan yang unik dan
menarik untuk didokumentasikan. Fenomena ini
semakin berkembang seiring dengan
meningkatnya penggunaan media sosial yang
memungkinkan konsumen untuk membagikan

pengalaman kuliner mereka kepada publik.

2.2.4.Konsumsi dan Pengalaman Gastronomi
Konsumsi makanan tidak hanya berkaitan
dengan pemenuhan kebutuhan biologis manusia,
tetapi juga memiliki dimensi sosial, budaya, dan
psikologis yang sangat penting dalam kehidupan
masyarakat. Aktivitas makan sering kali menjadi
sarana interaksi sosial yang mempererat
hubungan antarindividu, baik dalam lingkungan
keluarga, komunitas, maupun dalam konteks yang
lebih luas seperti kegiatan adat dan perayaan
budaya. Dalam banyak masyarakat, kegiatan

makan bersama menjadi simbol kebersamaan,
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solidaritas, dan identitas kolektif suatu kelompok
(Long, 2004).

Dalam konteks pariwisata, konsumsi
makanan khas daerah merupakan salah satu
elemen penting yang membentuk pengalaman
wisatawan. Wisatawan yang mengunjungi suatu
destinasi tidak hanya tertarik pada objek wisata
alam atau budaya, tetapi juga pada pengalaman
mencicipi makanan lokal yang menjadi ciri khas
daerah tersebut. Pengalaman ini dikenal sebagai
pengalaman gastronomi, yaitu pengalaman wisata
yang berfokus pada eksplorasi makanan dan
minuman lokal sebagai bagian dari aktivitas
wisata (Hall & Sharples, 2003).

Melalui pengalaman menikmati makanan
khas suatu daerah, wisatawan dapat mengenal
lebih dekat budaya dan tradisi masyarakat
setempat. Setiap hidangan tradisional biasanya
memiliki cerita sejarah, filosofi, serta nilai-nilai
budaya yang diwariskan secara turun-temurun.
Misalnya, beberapa makanan tradisional disajikan
dalam acara adat tertentu yang memiliki makna
simbolik dalam kehidupan masyarakat. Oleh

karena itu, konsumsi makanan dalam pariwisata
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tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas makan,
tetapi juga sebagai sarana pembelajaran budaya.

Selain itu, konsumsi kuliner lokal juga
memberikan kontribusi terhadap pengembangan
ekonomi daerah. Kehadiran wisatawan yang
tertarik pada makanan khas dapat meningkatkan
permintaan terhadap produk kuliner lokal,
sehingga membuka peluang usaha bagi
masyarakat setempat. Dengan  demikian,
pengembangan pariwisata kuliner dapat menjadi
strategi yang efektif dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat sekaligus melestarikan
warisan budaya kuliner (Richards, 2015).

Dalam era modern, pengalaman konsumsi
kuliner juga semakin dipengaruhi oleh
perkembangan teknologi digital dan media sosial.
Banyak wisatawan yang membagikan
pengalaman kuliner mereka melalui berbagai
platform digital, sehingga secara tidak langsung
turut mempromosikan makanan khas suatu
daerah kepada khalayak yang lebih luas. Inovasi
dan pemanfaatan teknologi dalam berbagai
sektor, termasuk industri kreatif dan pariwisata,
terbukti dapat meningkatkan daya tarik dan daya

saing suatu produk atau layanan (Susilawati &
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Khaira, 2021). Oleh karena itu, pengelolaan
pengalaman konsumsi kuliner yang menarik dan
autentik menjadi  faktor penting dalam

pengembangan destinasi pariwisata kuliner.

2.2.5.Industri dan Bisnis Kuliner

Kuliner juga merupakan bagian dari
industri kreatif yang memiliki kontribusi besar
terhadap  perekonomian. Industri  kuliner
melibatkan berbagai kegiatan seperti produksi
makanan, distribusi, pemasaran, hingga
pelayanan kepada konsumen.

Dalam beberapa tahun terakhir,
perkembangan teknologi digital telah
memberikan dampak yang signifikan terhadap
industri kuliner. Pemanfaatan teknologi digital
dapat meningkatkan efisiensi operasional serta
memperluas jangkauan pemasaran produk

kuliner (Susilawati et al., 2023).

2.2.6.Kuliner dalam Perspektif Pariwisata
Kuliner memiliki peran strategis dalam

pengembangan pariwisata. Banyak destinasi

wisata yang memanfaatkan makanan khas daerah

sebagai daya tarik utama wuntuk menarik
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wisatawan. Fenomena ini dikenal sebagai
pariwisata kuliner atau culinary tourism.
Pariwisata kuliner memberikan kesempatan bagi
wisatawan untuk mengenal budaya lokal melalui
makanan. Selain itu, pariwisata kuliner juga dapat
memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat
lokal, terutama bagi pelaku usaha kecil dan
menengah yang bergerak di bidang kuliner.
Menurut Hall dan Sharples (2023), pariwisata
kuliner tidak hanya berkaitan dengan konsumsi
makanan, tetapi juga melibatkan berbagai
aktivitas seperti kunjungan ke pasar tradisional,
festival makanan, serta kegiatan belajar memasak
makanan khas daerah.

Perkembangan teknologi digital telah
membawa perubahan besar dalam dunia kuliner.
Saat ini, promosi dan pemasaran produk kuliner
tidak lagi terbatas pada metode konvensional,
tetapi juga memanfaatkan berbagai platform
digital seperti media sosial, aplikasi pemesanan
makanan, dan situs web.

Pemanfaatan teknologi digital
memungkinkan pelaku wusaha kuliner untuk
menjangkau konsumen yang lebih luas. Selain itu,

teknologi juga memungkinkan terciptanya inovasi
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dalam pengembangan produk kuliner. integrasi
teknologi dalam berbagai sektor dapat
meningkatkan kualitas layanan serta mendorong
inovasi yang berkelanjutan (Susilawati, Lubis,
Kesuma, & Pratama, 2022). Hal ini menunjukkan
bahwa teknologi memiliki peran penting dalam
mendukung pengembangan industri kuliner di

era modern.
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BAB III
PENGERTIAN DAN RUANG LINGKUP

PARIWISATA KULINER
Gusti Ayu Dewi Kusumayanti, DCN., M.Kes

3.1. Definisi Pariwisata Kuliner menurut Ahli dan

Lembaga (UNWTO, dll.)

Pariwisata kuliner merupakan salah satu bentuk
wisata minat khusus yang berkembang sangat pesat
dalam beberapa dekade terakhir seiring meningkatnya
ketertarikan wisatawan terhadap pengalaman yang
autentik dan berbasis budaya lokal. Jika pada masa lalu
makanan sering dianggap hanya sebagai kebutuhan
pendukung selama perjalanan wisata, saat ini kuliner
justru menjadi salah satu alasan utama seseorang
memilih suatu destinasi. Banyak wisatawan yang secara
khusus melakukan perjalanan untuk mencicipi
makanan khas, mempelajari tradisi kuliner, hingga
memahami nilai budaya yang terkandung di balik suatu
hidangan. Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa
kuliner telah bertransformasi dari sekadar kebutuhan
konsumsi menjadi bagian penting dari pengalaman
wisata yang bernilai ekonomi, sosial, dan budaya (Hall

& Sharples, 2003).
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Secara umum, pariwisata kuliner dapat dipahami
sebagai aktivitas perjalanan yang melibatkan
pengalaman menikmati, mempelajari, mengeksplorasi,
dan mengapresiasi makanan maupun minuman yang
menjadi ciri khas suatu daerah. Aktivitas ini tidak
terbatas pada kegiatan makan semata, tetapi juga
mencakup kunjungan ke pasar tradisional, sentra
produksi makanan, festival kuliner, kebun bahan
pangan, kelas memasak, hingga interaksi langsung
dengan masyarakat yang terlibat dalam proses
produksi makanan tersebut. Dengan demikian, wisata
kuliner merupakan pengalaman yang menggabungkan
aspek konsumsi, edukasi, budaya, dan rekreasi dalam
satu kesatuan yang saling berkaitan (Long, 2004).

Menurut World Tourism Organization (UNWTO),
gastronomi dan kuliner merupakan bagian penting dari
pengalaman wisata yang memungkinkan wisatawan
memahami identitas budaya suatu destinasi melalui
makanan dan minuman yang dikonsumsi masyarakat
setempat. Organisasi ini menegaskan bahwa makanan
bukan hanya produk konsumsi, tetapi juga bentuk
ekspresi budaya yang mencerminkan sejarah, tradisi,
lingkungan, serta cara hidup masyarakat suatu daerah.
Oleh karena itu, pengalaman kuliner memiliki peran

strategis dalam memperkaya kualitas pengalaman
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wisatawan selama melakukan perjalanan (UNWTO,
2017).

Menurut Lucy M. Long, pariwisata kuliner adalah
kegiatan eksplorasi budaya melalui makanan yang
memungkinkan seseorang mengalami dan memahami
budaya lain dengan cara yang lebih dekat dan personal.
Dalam pandangan ini, makanan berfungsi sebagai
media komunikasi budaya yang mampu
menghubungkan wisatawan dengan masyarakat lokal
melalui pengalaman sensoris yang melibatkan rasa,
aroma, tekstur, dan berbagai unsur budaya lainnya.
Oleh sebab itu, wisata kuliner sering dianggap sebagai
salah satu bentuk wisata budaya yang paling mudah
diakses oleh berbagai kalangan wisatawan (Long,
2004).

Sementara itu, menurut Erik Wolf, wisata kuliner
atau food tourism adalah aktivitas perjalanan yang
bertujuan memperoleh pengalaman unik dan berkesan
melalui makanan dan minuman. Definisi ini
menekankan bahwa motivasi utama wisatawan tidak
selalu harus berupa pencarian makanan mewah atau
restoran terkenal, tetapi dapat mencakup berbagai
pengalaman yang berkaitan dengan makanan, mulai
dari mencicipi jajanan kaki lima hingga mengikuti

proses produksi makanan tradisional di suatu daerah.
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Dengan demikian, ruang lingkup wisata kuliner menjadi
sangat luas dan mencakup berbagai bentuk pengalaman
yang berhubungan dengan pangan (Wolf, 2021).

Dalam perspektif ekonomi pariwisata, wisata
kuliner juga dipandang sebagai salah satu instrumen
penting dalam meningkatkan daya saing destinasi.
Kuliner yang unik dan autentik mampu menjadi
pembeda antara satu destinasi dengan destinasi lainnya
sehingga menciptakan identitas yang kuat di mata
wisatawan. Banyak negara dan daerah yang berhasil
membangun citra destinasi melalui kekayaan kuliner
yang mereka miliki, seperti Jepang dengan sushi, Italia
dengan pasta dan pizza, Thailand dengan makanan
jalanannya, maupun Indonesia dengan keragaman
kuliner tradisional yang sangat kaya. Kondisi ini
menunjukkan bahwa kuliner memiliki nilai strategis
sebagai aset pariwisata yang mampu menarik
kunjungan wisatawan sekaligus mendukung
pertumbuhan ekonomi lokal (Richards, 2015).

Ringkasnya, pariwisata kuliner merupakan bentuk
perjalanan wisata yang berfokus pada pengalaman
menikmati, mempelajari, dan mengeksplorasi makanan
serta minuman yang menjadi bagian dari identitas
suatu daerah. Berbagai definisi yang dikemukakan oleh

para ahli dan organisasi internasional menunjukkan
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bahwa wisata kuliner tidak hanya berkaitan dengan
aktivitas makan, tetapi juga mencakup pengalaman
budaya, sosial, edukatif dan ekonomi yang
memperkaya pengalaman wisatawan selama

melakukan perjalanan.

3.2. Perbedaan Wisata Kuliner, Gastronomi, dan

Food Tourism

Dalam perkembangan kajian pariwisata modern,
istilah wisata kuliner, gastronomi, dan food tourism
sering digunakan secara bergantian karena sama-sama
berkaitan dengan pengalaman makanan selama
perjalanan. Namun, meskipun memiliki hubungan yang
erat, ketiga istilah tersebut sebenarnya memiliki fokus,
ruang lingkup, dan pendekatan yang berbeda.
Pemahaman terhadap perbedaan tersebut sangat
penting karena akan memengaruhi cara suatu destinasi
mengembangkan produk wisata, melakukan promosi,
serta merancang pengalaman yang ingin ditawarkan
kepada wisatawan. Oleh karena itu, para akademisi dan
praktisi pariwisata berusaha memberikan batasan yang
lebih jelas mengenai masing-masing konsep tersebut
(Hall & Sharples, 2003).

Wisata kuliner pada umumnya mengacu pada

aktivitas wisata yang berfokus pada kegiatan
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menikmati makanan dan minuman khas suatu daerah
sebagai bagian dari pengalaman perjalanan. Dalam
konteks ini, makanan menjadi salah satu daya tarik
yang melengkapi atau bahkan menjadi tujuan utama
kunjungan wisatawan. Aktivitas wisata kuliner dapat
dilakukan dalam berbagai bentuk, mulai dari
mengunjungi warung tradisional, mencicipi jajanan kaki
lima, berburu makanan khas daerah, hingga menikmati
hidangan di restoran tertentu yang terkenal karena
keunikan produknya. Fokus utama wisata kuliner
terletak pada pengalaman konsumsi dan eksplorasi
makanan yang tersedia di suatu destinasi (Long, 2004).

Sementara itu, gastronomi memiliki cakupan yang
lebih luas dibandingkan wisata kuliner. Gastronomi
tidak hanya membahas makanan sebagai objek
konsumsi, tetapi juga mencakup sejarah, filosofi,
budaya, teknik memasak, bahan baku, tradisi penyajian,
hingga hubungan antara makanan dan identitas
masyarakat. Dalam konteks wisata, gastronomi
menekankan pemahaman yang lebih mendalam
terhadap nilai-nilai budaya yang terkandung di balik
suatu hidangan. Wisatawan yang tertarik pada
gastronomi biasanya tidak hanya ingin mencicipi

makanan, tetapi juga memahami cerita, proses
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produksi, dan makna budaya yang menyertainya
(Santich, 2004).

Konsep gastronomi sering dianggap sebagai bentuk
pengalaman kuliner yang lebih mendalam dan edukatif.
Seorang wisatawan gastronomi mungkin tertarik
mengunjungi kebun rempah, berbincang dengan koki
lokal, mengikuti kelas memasak tradisional, atau
mempelajari sejarah suatu makanan yang telah
diwariskan selama beberapa generasi. Dengan
demikian, gastronomi lebih menekankan aspek
pengetahuan, budaya, dan pengalaman intelektual yang
berkaitan dengan makanan, bukan sekadar aktivitas
menikmati rasa makanan itu sendiri (UNWTO, 2017).

Di sisi lain, food tourism merupakan istilah yang
banyak digunakan dalam literatur internasional untuk
menggambarkan seluruh bentuk perjalanan yang
melibatkan pengalaman makanan dan minuman
sebagai bagian penting dari aktivitas wisata. Konsep ini
dianggap lebih luas karena mencakup wisata kuliner,
gastronomi, festival makanan, kunjungan ke sentra
produksi pangan, kegiatan mencicipi produk lokal,
hingga berbagai bentuk pengalaman yang berkaitan
dengan sistem pangan suatu daerah. Dengan kata lain,

food tourism berfungsi sebagai payung besar yang
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mencakup berbagai aktivitas wisata yang berhubungan
dengan makanan dan minuman (Wolf, 2021).
Perbedaan ketiga konsep tersebut dapat dilihat
melalui beberapa aspek berikut:
e Wisata Kuliner
o Berfokus pada kegiatan menikmati makanan
dan minuman.
o Menekankan pengalaman konsumsi.
o Umumnya berorientasi pada produk kuliner
yang tersedia di destinasi.
e (Gastronomi
o Berfokus pada budaya, sejarah, filosofi, dan
pengetahuan tentang makanan.
o Menekankan pengalaman edukatif dan
pemahaman budaya.
o Menghubungkan makanan dengan identitas
masyarakat.
e Food Tourism
o Mencakup seluruh aktivitas wisata yang
berkaitan dengan makanan dan minuman.
o Memiliki cakupan paling luas.
o Menjadi istilah umum yang mencakup wisata
kuliner dan gastronomi.
Meskipun berbeda, ketiga konsep tersebut saling

melengkapi dan sering digunakan secara bersamaan
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dalam pengembangan destinasi wisata berbasis kuliner
(Richards, 2015).

Dengan demikian, wisata kuliner, gastronomi, dan
food tourism merupakan konsep yang memiliki
keterkaitan erat tetapi berbeda dalam fokus
pembahasannya. Wisata kuliner menitikberatkan pada
pengalaman menikmati makanan, gastronomi berfokus
pada pemahaman budaya dan pengetahuan mengenai
makanan, sedangkan food tourism mencakup seluruh
bentuk perjalanan yang melibatkan makanan dan
minuman sebagai bagian penting dari pengalaman

wisata.

3.3. Ruang Lingkup Wisata Kuliner: dari Jalanan
Kaki Lima hingga Restoran Bintang Michelin
Wisata kuliner merupakan salah satu bentuk

pariwisata yang memiliki ruang lingkup sangat luas

karena mencakup berbagai pengalaman yang berkaitan
dengan makanan dan minuman dalam beragam konteks
sosial, budaya, maupun ekonomi. Berbeda dengan
anggapan yang menyatakan bahwa wisata kuliner
hanya berkaitan dengan kegiatan makan di restoran
terkenal, pada kenyataannya aktivitas ini melibatkan
seluruh rantai pengalaman pangan mulai dari proses

produksi bahan baku, pengolahan makanan, penyajian,
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hingga konsumsi yang dilakukan oleh wisatawan.
Luasnya ruang lingkup tersebut menjadikan wisata
kuliner sebagai salah satu sektor pariwisata yang
mampu menjangkau berbagai segmen pasar dengan
latar belakang, preferensi, dan kemampuan ekonomi
yang berbeda-beda. Oleh karena itu, wisata kuliner
berkembang menjadi fenomena global yang dapat
ditemukan di hampir setiap destinasi wisata di dunia
(Hall & Sharples, 2003).

Salah satu bentuk wisata kuliner yang paling
populer adalah pengalaman menikmati makanan
jalanan atau street food. Makanan jalanan sering kali
dianggap sebagai representasi paling autentik dari
budaya kuliner suatu daerah karena disajikan langsung
oleh masyarakat lokal menggunakan resep yang
diwariskan secara turun-temurun. Wisatawan yang
mencari pengalaman otentik sering kali lebih tertarik
mencicipi makanan yang dijual di pasar tradisional,
gerobak kaki lima, atau pusat jajanan rakyat
dibandingkan makanan yang tersedia di restoran
modern. Selain menawarkan cita rasa khas, makanan
jalanan juga memberikan kesempatan bagi wisatawan
untuk berinteraksi langsung dengan masyarakat
setempat dan memahami kehidupan sehari-hari mereka

(Long, 2004).
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Pasar tradisional juga termasuk bagian penting
dalam ruang lingkup wisata kuliner karena menjadi
tempat bertemunya berbagai unsur budaya pangan
dalam satu lokasi. Di pasar tradisional, wisatawan dapat
melihat bahan baku lokal, rempah-rempah khas daerah,
teknik transaksi tradisional, serta berbagai jenis
makanan yang mencerminkan identitas budaya
masyarakat setempat. Banyak destinasi wisata saat ini
menjadikan pasar tradisional sebagai atraksi wisata
kuliner karena mampu menghadirkan pengalaman yang
tidak dapat ditemukan di pusat perbelanjaan modern.
Selain itu, pasar tradisional sering menjadi tempat
terbaik untuk memahami hubungan antara makanan,
sejarah, dan kehidupan sosial masyarakat lokal
(Richards, 2015).

Ruang lingkup wisata kuliner juga mencakup
kunjungan ke sentra produksi makanan dan minuman
yang memiliki nilai budaya maupun ekonomi tertentu.
Wisatawan dapat mengunjungi perkebunan kopi, kebun
teh, sentra pembuatan cokelat, industri kerajinan
pangan tradisional, hingga tempat produksi makanan
khas yang telah menjadi identitas suatu daerah.
Pengalaman ini memberikan kesempatan kepada
wisatawan untuk memahami proses produksi makanan

dari tahap awal hingga siap dikonsumsi. Selain
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meningkatkan pengetahuan wisatawan, Kkegiatan
tersebut juga memberikan nilai tambah ekonomi bagi
masyarakat yang terlibat dalam industri pangan lokal
(UNWTO, 2017).

Dalam perkembangannya, wisata kuliner tidak
hanya berfokus pada makanan tradisional tetapi juga
mencakup berbagai pengalaman gastronomi yang lebih
eksklusif. Restoran tematik, restoran berkonsep
budaya, restoran yang dipimpin oleh koki terkenal,
hingga restoran yang memperoleh penghargaan
internasional menjadi bagian dari ruang lingkup wisata
kuliner modern. Banyak wisatawan yang secara khusus
melakukan perjalanan untuk menikmati pengalaman
bersantap di restoran tertentu karena kualitas
makanan, kreativitas penyajian, maupun reputasi yang
dimiliki oleh restoran tersebut. Fenomena ini
menunjukkan bahwa makanan dapat menjadi daya
tarik utama yang mendorong seseorang melakukan
perjalanan wisata (Santich, 2004).

Salah satu simbol prestise tertinggi dalam dunia
kuliner adalah penghargaan Michelin Star yang
diberikan kepada restoran-restoran dengan kualitas
luar biasa. Restoran berbintang Michelin sering menjadi
tujuan wisata kuliner internasional karena dianggap

menawarkan pengalaman gastronomi yang unik,
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inovatif, dan berstandar tinggi. Namun demikian,
keberadaan restoran mewah tidak mengurangi
pentingnya makanan jalanan dan kuliner rakyat dalam
dunia pariwisata. Justru keberagaman pengalaman yang
tersedia, mulai dari kaki lima hingga restoran
berbintang Michelin, menunjukkan betapa luas dan
inklusifnya ruang lingkup wisata kuliner sebagai bagian
dari industri pariwisata global (Wolf, 2021).
Ruang lingkup wisata kuliner dapat mencakup
berbagai aktivitas berikut:
e Menikmati makanan jalanan (street food).
e Mengunjungi pasar tradisional.
e Mengikuti tur kuliner (food tour).
e Mengunjungi sentra produksi pangan.
e Mengikuti kelas memasak.
e Menghadiri festival makanan dan minuman.
e Menikmati pengalaman gastronomi di restoran
khusus.
e Mengunjungi restoran berbintang Michelin.
e Mengeksplorasi produk pangan lokal dan
tradisional.
e Mengikuti kegiatan edukasi yang berkaitan
dengan budaya pangan.
Keberagaman aktivitas tersebut menunjukkan

bahwa wisata kuliner tidak dibatasi oleh jenis tempat
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makan tertentu, melainkan mencakup seluruh
pengalaman yang berkaitan dengan makanan dan
budaya pangan suatu destinasi (Hall & Sharples, 2003).
Secara keseluruhan, ruang lingkup wisata kuliner
mencakup berbagai bentuk pengalaman yang berkaitan
dengan makanan dan minuman, mulai dari jajanan kaki
lima yang sederhana hingga restoran berbintang
Michelin  yang eksklusif. Keragaman tersebut
menjadikan wisata kuliner sebagai salah satu sektor
pariwisata yang mampu menjangkau berbagai kalangan
wisatawan sekaligus menjadi sarana untuk memahami
budaya, sejarah, dan identitas suatu destinasi melalui

makanan yang disajikan.

3.4. Pariwisata Kuliner sebagai Bagian dari Wisata

Budaya dan Wisata Pengalaman

Pariwisata kuliner pada dasarnya tidak dapat
dipisahkan dari budaya karena makanan merupakan
salah satu bentuk ekspresi budaya yang paling nyata
dalam kehidupan masyarakat. Setiap daerah memiliki
tradisi kuliner yang terbentuk melalui proses sejarah
yang panjang dan dipengaruhi oleh kondisi geografis,
sumber daya alam, nilai sosial, kepercayaan, serta
interaksi dengan budaya lain. Oleh karena itu, makanan

tidak hanya berfungsi sebagai kebutuhan biologis,
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tetapi juga menjadi simbol identitas yang
mencerminkan karakter suatu komunitas. Dalam
konteks pariwisata, kuliner menjadi media yang
memungkinkan wisatawan mengenal dan memahami
budaya lokal melalui pengalaman yang bersifat
langsung dan personal (Long, 2004).

Sebagai bagian dari wisata budaya, pariwisata
kuliner memberikan kesempatan kepada wisatawan
untuk mempelajari nilai-nilai yang hidup dalam
masyarakat melalui makanan yang mereka konsumsi.
Resep tradisional, teknik memasak, cara penyajian,
hingga aturan makan yang berlaku dalam suatu
komunitas sering kali mengandung makna budaya yang
mendalam. Dengan mencicipi makanan khas suatu
daerah, wisatawan secara tidak langsung sedang
mempelajari sejarah, tradisi, dan cara hidup masyarakat
yang menciptakan makanan tersebut. Hal inilah yang
menjadikan kuliner sebagai salah satu unsur budaya
yang paling efektif dalam membangun pemahaman
lintas budaya (Richards, 2018).

Banyak makanan tradisional yang lahir dari kondisi
geografis dan sejarah tertentu sehingga keberadaannya
tidak dapat dipisahkan dari identitas daerah asalnya.
Sebagai contoh, penggunaan rempah-rempah yang

melimpah dalam masakan Indonesia mencerminkan
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sejarah panjang perdagangan rempah yang pernah
menjadikan wilayah Nusantara sebagai pusat perhatian
dunia. Demikian pula berbagai makanan khas daerah
yang berkembang sesuai dengan sumber daya alam
setempat menunjukkan bagaimana masyarakat
beradaptasi dengan lingkungan tempat mereka hidup.
Melalui wisata kuliner, kisah-kisah tersebut dapat
disampaikan kepada wisatawan dalam bentuk
pengalaman yang menarik dan mudah dipahami
(Santich, 2004).

Selain sebagai bagian dari wisata budaya, wisata
kuliner juga merupakan salah satu bentuk wisata
pengalaman atau experience tourism yang berkembang
pesat pada era modern. Wisatawan masa Kkini tidak
hanya ingin melihat objek wisata secara pasif, tetapi
juga ingin terlibat secara aktif dalam berbagai aktivitas
yang memberikan pengalaman berkesan. Dalam
konteks wisata kuliner, pengalaman tersebut dapat
berupa mencicipi makanan baru, belajar memasak
hidangan tradisional, berburu makanan khas di pasar
lokal, hingga berinteraksi langsung dengan produsen
makanan dan masyarakat setempat. Pengalaman
semacam ini menciptakan keterlibatan emosional yang
lebih kuat dibandingkan sekadar mengunjungi objek

wisata konvensional (Pine & Gilmore, 1999).
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Salah satu keunggulan wisata kuliner sebagai
wisata pengalaman adalah kemampuannya melibatkan
berbagai indera manusia secara bersamaan. Wisatawan
tidak hanya melihat makanan, tetapi juga mencium
aroma, merasakan tekstur, menikmati rasa, mendengar
cerita yang menyertainya, bahkan berinteraksi
langsung dengan lingkungan tempat makanan tersebut
diproduksi dan dikonsumsi. Keterlibatan multisensori
ini membuat pengalaman kuliner lebih mudah diingat
dan sering kali menjadi salah satu kenangan paling kuat
selama perjalanan wisata berlangsung (Ellis et al,
2018).

Pengalaman kuliner juga memiliki dimensi sosial
yang sangat kuat karena makanan sering menjadi
sarana untuk membangun hubungan antarindividu.
Ketika wisatawan menikmati makanan bersama
masyarakat lokal atau sesama wisatawan, terjadi proses
interaksi sosial yang memperkaya pengalaman
perjalanan. Melalui percakapan, pertukaran cerita, dan
aktivitas bersama yang berkaitan dengan makanan,
wisatawan dapat memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam  mengenai budaya lokal sekaligus
membangun hubungan yang lebih dekat dengan
masyarakat yang mereka kunjungi. Faktor inilah yang

membuat wisata kuliner memiliki nilai pengalaman
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yang tinggi dibandingkan banyak bentuk wisata lainnya
(Richards, 2018).

Beberapa alasan yang menjadikan wisata kuliner
sebagai bagian dari wisata budaya dan wisata
pengalaman antara lain:

e Makanan merupakan representasi identitas

budaya lokal.

e Kuliner mengandung nilai sejarah dan tradisi

masyarakat.

e Wisatawan dapat belajar budaya melalui

pengalaman makan.

e Aktivitas kuliner melibatkan interaksi langsung

dengan masyarakat lokal.

e Pengalaman kuliner melibatkan berbagai indera

secara bersamaan.

e Kuliner menciptakan kenangan emosional yang

kuat bagi wisatawan.

e Makanan menjadi sarana Kkomunikasi dan

pertukaran budaya.

Karakteristik tersebut menjadikan wisata kuliner
sebagai salah satu bentuk pariwisata yang mampu
memberikan pengalaman yang mendalam, bermakna,
dan autentik bagi wisatawan (UNWTO, 2017).

Dengan demikian, pariwisata kuliner merupakan

bagian penting dari wisata budaya dan wisata
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pengalaman karena memungkinkan wisatawan
memahami identitas suatu masyarakat melalui
makanan yang mereka konsumsi. Selain
memperkenalkan nilai budaya lokal, wisata kuliner juga
menghadirkan pengalaman yang melibatkan berbagai
indera, emosi, dan interaksi sosial sehingga
menciptakan kenangan yang lebih mendalam dan

berkesan selama perjalanan wisata.

3.5. Elemen Pembentuk Wisata Kuliner (Produk,

Pelaku, Tempat, Narasi)

Wisata kuliner merupakan suatu sistem yang
terbentuk dari berbagai elemen yang saling
berhubungan dan bekerja sama dalam menciptakan
pengalaman yang bermakna bagi wisatawan.
Keberhasilan sebuah destinasi wisata kuliner tidak
hanya ditentukan oleh kelezatan makanan yang
disajikan, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor
lain yang membentuk keseluruhan pengalaman wisata.
Dalam kajian pariwisata kuliner, terdapat beberapa
elemen utama yang menjadi fondasi pengembangan
wisata kuliner, yaitu produk kuliner, pelaku yang
terlibat, tempat berlangsungnya aktivitas kuliner, serta
narasi atau cerita yang menyertai makanan tersebut.

Keempat elemen ini saling melengkapi dan membentuk
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identitas unik yang membedakan suatu destinasi
kuliner dari destinasi lainnya (Ellis et al., 2018).

Elemen pertama adalah produk kuliner yang
menjadi inti dari seluruh aktivitas wisata kuliner.
Produk kuliner mencakup makanan dan minuman yang
ditawarkan kepada wisatawan, baik dalam bentuk
hidangan tradisional, makanan khas daerah, produk
inovatif berbasis budaya lokal, maupun berbagai jenis
minuman yang memiliki nilai historis dan budaya
tertentu. Kualitas produk kuliner tidak hanya
ditentukan oleh rasa, tetapi juga oleh penggunaan
bahan baku, teknik pengolahan, keaslian resep,
tampilan penyajian, serta kemampuan produk tersebut
dalam merepresentasikan identitas suatu daerah.
Produk yang unik dan autentik memiliki potensi besar
untuk menjadi daya tarik utama yang mendorong
wisatawan melakukan perjalanan ke suatu destinasi
(Hall & Sharples, 2003).

Keaslian atau autentisitas produk kuliner menjadi
salah satu faktor yang sangat penting dalam
pengembangan wisata kuliner. Wisatawan modern
cenderung mencari pengalaman yang berbeda dari
makanan yang biasa mereka konsumsi sehari-hari. Oleh
karena itu, makanan yang mampu mempertahankan

karakter lokal, bahan tradisional, dan teknik memasak
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khas daerah sering kali memiliki daya tarik yang lebih
tinggi dibandingkan makanan yang telah kehilangan
identitas budayanya. Autentisitas ini bukan hanya
berkaitan dengan cita rasa, tetapi juga mencakup nilai
sejarah dan budaya yang melekat pada makanan
tersebut (Richards, 2015).

Elemen kedua adalah pelaku wisata kuliner yang
terdiri atas berbagai individu maupun kelompok yang
berperan dalam proses penciptaan dan penyampaian
pengalaman kuliner kepada wisatawan. Pelaku tersebut
dapat berupa petani, nelayan, peternak, pedagang
bahan pangan, juru masak, pemilik restoran, pedagang
kaki lima, pemandu wisata kuliner, hingga komunitas
masyarakat lokal. Masing-masing memiliki kontribusi
yang berbeda tetapi saling berkaitan dalam
menghasilkan pengalaman wisata kuliner yang
berkualitas. Tanpa keterlibatan pelaku yang kompeten
dan memiliki pemahaman terhadap nilai budaya
kuliner, pengalaman wisata yang ditawarkan akan
kehilangan sebagian besar maknanya (Wolf, 2021).

Elemen ketiga adalah tempat atau lokasi
berlangsungnya aktivitas wisata kuliner. Tempat tidak
hanya berfungsi sebagai lokasi fisik untuk
mengonsumsi makanan, tetapi juga menjadi bagian dari

pengalaman yang dirasakan wisatawan. Sebuah
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hidangan yang sama dapat memberikan kesan yang
berbeda apabila dinikmati di pasar tradisional, rumah
makan keluarga, pusat kuliner malam, restoran tematik,
atau kawasan bersejarah. Suasana, desain lingkungan,
kebersihan, kenyamanan, serta hubungan tempat
tersebut dengan budaya lokal turut memengaruhi
persepsi wisatawan terhadap pengalaman kuliner yang
mereka peroleh. Oleh karena itu, pengelolaan ruang dan
lingkungan  menjadi  bagian  penting  dalam
pengembangan destinasi wisata kuliner (UNWTO,
2017).

Elemen keempat adalah narasi atau cerita yang
melekat pada makanan dan destinasi kuliner. Dalam era
pariwisata modern, wisatawan tidak hanya tertarik
pada rasa makanan, tetapi juga pada cerita yang berada
di balik makanan tersebut. Kisah mengenai asal-usul
hidangan, sejarah keluarga pembuatnya, filosofi bahan
yang digunakan, tradisi yang melatarbelakangi proses
memasak, hingga hubungan makanan dengan peristiwa
sejarah tertentu dapat meningkatkan nilai pengalaman
yang dirasakan wisatawan. Narasi yang kuat mampu
menciptakan hubungan emosional antara wisatawan
dengan makanan sehingga pengalaman kuliner menjadi

lebih bermakna dan mudah diingat (Long, 2004).
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Keempat elemen tersebut dapat diringkas sebagai

berikut:

Produk

o

o

o

Makanan dan minuman yang menjadi
daya tarik utama.
Mencerminkan identitas dan budaya lokal.

Menawarkan keunikan dan autentisitas.

Pelaku

o

Individu dan kelompok yang terlibat
dalam rantai kuliner.
Berperan dalam menciptakan dan

menyampaikan pengalaman wisata.

Tempat

o

o

Lokasi berlangsungnya aktivitas kuliner.
Membentuk suasana dan pengalaman

wisatawan.

Narasi

o

Cerita, sejarah, dan makna budaya di balik
makanan.
Meningkatkan nilai emosional dan

pengalaman wisata.

Keberhasilan wisata kuliner sangat bergantung

pada kemampuan mengintegrasikan keempat elemen

tersebut

secara  harmonis  sehingga  mampu
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menciptakan pengalaman yang unik dan berkesan bagi
wisatawan (Ellis et al., 2018).

Singkatnya, wisata kuliner terbentuk dari
perpaduan antara produk kuliner yang autentik, pelaku
yang berperan dalam proses penyediaannya, tempat
yang mendukung pengalaman wisata, serta narasi yang
memberikan makna budaya pada makanan. Keempat
elemen tersebut saling melengkapi dan menjadi fondasi
utama dalam menciptakan pengalaman wisata kuliner
yang berkualitas, menarik, dan mampu memberikan

kesan mendalam bagi wisatawan.

3.6. Manfaat Wisata Kuliner bagi Wisatawan,

Masyarakat, dan Destinasi

Wisata kuliner merupakan salah satu sektor
pariwisata yang memberikan manfaat luas bagi
berbagai pihak yang terlibat di dalamnya. Tidak hanya
memberikan pengalaman yang menyenangkan bagi
wisatawan, wisata kuliner juga berkontribusi terhadap
peningkatan Kkesejahteraan masyarakat lokal serta
memperkuat daya saing destinasi wisata. Karena
melibatkan aspek budaya, ekonomi, sosial, dan promosi
daerah secara bersamaan, wisata kuliner sering
dianggap sebagai salah satu bentuk pariwisata yang

memiliki dampak multipel terhadap pembangunan
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suatu wilayah. Oleh sebab itu, banyak negara dan
daerah mulai menjadikan wisata kuliner sebagai bagian
penting dalam strategi pengembangan pariwisata
mereka (UNWTO, 2017).

Bagi wisatawan, wisata kuliner memberikan
kesempatan untuk memperoleh pengalaman yang lebih
mendalam selama melakukan perjalanan. Melalui
makanan dan minuman khas yang dikonsumsi,
wisatawan dapat memahami karakter masyarakat lokal,
mengenal sejarah daerah yang dikunjungi, serta
merasakan budaya secara langsung melalui pengalaman
sensoris yang melibatkan berbagai indera. Pengalaman
tersebut sering kali memberikan kesan yang lebih kuat
dibandingkan sekadar mengunjungi objek wisata fisik
karena makanan mampu membangun hubungan
emosional yang erat antara wisatawan dan destinasi
yang mereka kunjungi (Long, 2004).

Selain memberikan pengalaman budaya, wisata
kuliner juga berfungsi sebagai sarana edukasi yang
memperkaya  pengetahuan  wisatawan.  Banyak
wisatawan yang tertarik mempelajari bahan baku lokal,
teknik memasak tradisional, sejarah makanan, hingga
nilai-nilai budaya yang terkandung dalam suatu
hidangan. Aktivitas seperti mengikuti kelas memasak,

mengunjungi pasar tradisional, atau berdiskusi dengan
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pelaku wusaha kuliner memungkinkan wisatawan
memperoleh wawasan baru yang tidak dapat diperoleh
melalui bentuk wisata lainnya. Dengan demikian, wisata
kuliner menjadi media pembelajaran yang menarik
sekaligus menyenangkan (Santich, 2004).

Bagi masyarakat lokal, wisata kuliner membuka
peluang ekonomi yang sangat besar karena
menciptakan permintaan terhadap berbagai produk
dan jasa yang berkaitan dengan makanan dan
minuman. Kehadiran wisatawan meningkatkan peluang
usaha bagi pedagang makanan, pemilik restoran, petani,
nelayan, peternak, pengrajin kemasan, hingga pelaku
usaha kecil dan menengah lainnya. Perputaran ekonomi
yang dihasilkan oleh aktivitas wisata kuliner membantu
meningkatkan pendapatan masyarakat serta
memperluas kesempatan kerja di berbagai sektor yang
terkait dengan industri pangan dan pariwisata (Hall &
Sharples, 2003).

Wisata kuliner juga memiliki manfaat penting
dalam pelestarian budaya lokal. Ketika makanan
tradisional menjadi daya tarik wisata yang diminati
oleh wisatawan, masyarakat memiliki dorongan yang
lebih besar untuk mempertahankan resep, teknik
memasak, bahan baku lokal, dan berbagai tradisi

kuliner yang diwariskan dari generasi ke generasi.

74 | Pariwisata Kuliner sebagai Daya Tarik Destinasi



Kondisi ini membantu menjaga keberlanjutan warisan
budaya yang mungkin terancam hilang akibat
modernisasi dan globalisasi. Dengan kata lain, wisata
kuliner dapat menjadi sarana yang efektif untuk
menghubungkan kepentingan ekonomi dengan upaya
pelestarian budaya (Richards, 2015).

Bagi destinasi wisata, kuliner dapat berfungsi
sebagai identitas yang membedakan suatu daerah dari
destinasi lainnya. Banyak destinasi yang berhasil
membangun citra dan reputasi kuat melalui makanan
khas yang mereka miliki. Keunikan kuliner mampu
menciptakan alasan tambahan bagi wisatawan untuk
berkunjung dan bahkan menjadi faktor utama dalam
keputusan perjalanan. Selain itu, keberadaan produk
kuliner yang terkenal juga dapat memperpanjang lama
tinggal wisatawan karena mereka terdorong untuk
mengeksplorasi berbagai pengalaman kuliner yang
tersedia di destinasi tersebut (Wolf, 2021).

Manfaat wisata kuliner dapat dilihat dari berbagai
perspektif berikut:

e Bagi wisatawan

o Menambah pengalaman perjalanan yang
autentik.
o Memperluas  wawasan  budaya dan

pengetahuan.
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o Menciptakan kenangan yang lebih kuat dan
berkesan.

e Bagi masyarakat

o Meningkatkan pendapatan ekonomi.
o Membuka lapangan pekerjaan.
o Mendorong pelestarian budaya kuliner lokal.

e Bagi destinasi

o Memperkuat identitas dan citra daerah.

o Meningkatkan daya saing destinasi wisata.

o Mendorong pertumbuhan ekonomi lokal
yang berkelanjutan.

Hubungan yang saling menguntungkan tersebut
menjadikan wisata kuliner sebagai salah satu bentuk
pariwisata yang memiliki potensi besar untuk
mendukung pembangunan daerah secara berkelanjutan
(UNWTO, 2017).

Oleh sebab itu, wisata kuliner tidak hanya
memberikan manfaat bagi wisatawan melalui
pengalaman budaya dan edukatif yang diperoleh
selama perjalanan, tetapi juga memberikan dampak
positif bagi masyarakat lokal dan destinasi wisata.
Melalui kontribusinya terhadap ekonomi, pelestarian
budaya, dan penguatan identitas daerah, wisata kuliner

menjadi salah satu instrumen penting dalam
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pengembangan pariwisata yang berkelanjutan dan

berdaya saing tinggi.
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BAB IV
SEJARAH DAN PERKEMBANGAN WISATA
KULINER

Iceu Sri Gustiana, S.S., M.M

4.1. Akar Sejarah Wisata Kuliner: Tradisi Bepergian

untuk Mencari Makanan

Aktivitas melakukan perjalanan untuk mencari,
menikmati, atau memperoleh makanan sebenarnya
bukanlah fenomena baru yang muncul pada era
modern. Sejak ribuan tahun lalu, manusia telah
melakukan perjalanan dengan berbagai tujuan yang
berkaitan dengan kebutuhan pangan, perdagangan
bahan makanan, maupun pencarian pengalaman
kuliner yang dianggap istimewa. Dalam berbagai
peradaban kuno, makanan sering menjadi alasan
penting yang mendorong perpindahan manusia dari
satu wilayah ke wilayah lain. Meskipun pada masa
tersebut istilah wisata kuliner belum dikenal, berbagai
aktivitas yang dilakukan menunjukkan adanya
hubungan erat antara perjalanan dan pengalaman
menikmati makanan khas suatu daerah (Hall &

Sharples, 2003).
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Pada masa peradaban kuno, perdagangan rempah-
rempah menjadi salah satu faktor utama yang
mendorong mobilitas manusia dalam skala besar. Jalur
perdagangan yang menghubungkan Asia, Timur
Tengah, Afrika, dan Eropa tidak hanya berfungsi
sebagai sarana pertukaran barang, tetapi juga menjadi
media penyebaran budaya kuliner antarwilayah. Para
pedagang, pelaut, dan penjelajah membawa berbagai
bahan makanan, teknik memasak, serta tradisi kuliner
yang kemudian memengaruhi pola konsumsi
masyarakat di daerah yang mereka kunjungi. Akibatnya,
banyak makanan yang berkembang sebagai hasil
percampuran budaya yang terjadi melalui perjalanan
dan perdagangan lintas wilayah (Freedman, 2007).

Dalam masyarakat tradisional, perjalanan untuk
menghadiri perayaan keagamaan, festival budaya, atau
kegiatan perdagangan sering kali menjadi kesempatan
untuk menikmati makanan khas yang tidak tersedia di
daerah asal. Berbagai acara tersebut biasanya
menghadirkan hidangan khusus yang hanya disajikan
pada waktu-waktu tertentu sehingga menarik minat
masyarakat dari berbagai wilayah untuk datang dan
berpartisipasi. Tradisi ini secara tidak langsung
menciptakan bentuk awal wisata kuliner karena

perjalanan dilakukan dengan motivasi yang sebagian
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berkaitan dengan pengalaman makanan dan minuman
yang unik (Long, 2004).

Pada masa Yunani dan Romawi Kuno, perjalanan
yang dilakukan oleh kalangan bangsawan sering kali
mencakup pengalaman menikmati makanan khas dari
berbagai daerah yang mereka kunjungi. Catatan sejarah
menunjukkan bahwa makanan eksotis, anggur
berkualitas tinggi, dan bahan pangan langka menjadi
simbol status sosial yang sangat dihargai. Oleh karena
itu, perjalanan tidak hanya Dbertujuan untuk
perdagangan atau kepentingan politik, tetapi juga
menjadi sarana untuk memperoleh pengalaman
gastronomi yang dianggap bernilai tinggi. Fenomena
tersebut menunjukkan bahwa ketertarikan terhadap
makanan sebagai bagian dari perjalanan telah ada sejak
masa lampau (Santich, 2004).

Memasuki Abad Pertengahan, berkembangnya
kota-kota perdagangan dan pasar regional semakin
memperkuat hubungan antara perjalanan dan kuliner.
Banyak orang melakukan perjalanan jauh untuk
menghadiri pasar besar yang menawarkan beragam
jenis makanan, rempah-rempah, hasil pertanian, dan
produk olahan yang tidak dapat ditemukan di daerah
lain. Aktivitas ini mendorong munculnya pertukaran

budaya kuliner yang semakin luas dan memperkaya
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tradisi makanan di berbagai wilayah. Pada periode ini,
makanan mulai memiliki nilai ekonomi dan budaya
yang semakin penting dalam kehidupan masyarakat
(Albala, 2011).

Perjalanan yang dilakukan oleh para penjelajah
dunia pada abad ke-15 hingga abad ke-18 juga
memberikan kontribusi besar terhadap perkembangan
kuliner global. Penemuan jalur perdagangan baru
memungkinkan berbagai bahan makanan seperti
kentang, tomat, cabai, jagung, kakao, dan kopi
menyebar ke berbagai belahan dunia. Perpindahan
bahan pangan tersebut mengubah pola konsumsi
masyarakat secara signifikan dan menciptakan berbagai
tradisi kuliner baru yang masih bertahan hingga saat
ini. Dengan demikian, sejarah perjalanan manusia
memiliki hubungan yang sangat erat dengan
perkembangan budaya kuliner dunia (Freedman, 2007).

Dalam perkembangannya, tradisi bepergian untuk
mencari makanan terus mengalami transformasi hingga
akhirnya berkembang menjadi wisata kuliner modern
yang dikenal saat ini. Jika dahulu perjalanan dilakukan
untuk memperoleh bahan makanan atau menghadiri
kegiatan tertentu yang berkaitan dengan pangan, kini
makanan telah menjadi daya tarik wisata yang mampu

menarik jutaan wisatawan setiap tahunnya. Perubahan
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tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara
perjalanan dan makanan telah menjadi bagian penting
dari sejarah peradaban manusia.

Ringkasnya, akar sejarah wisata kuliner dapat
ditelusuri sejak masa peradaban kuno ketika manusia
melakukan perjalanan untuk berdagang, menghadiri
perayaan, memperoleh bahan pangan, maupun
menikmati makanan khas dari wilayah lain. Berbagai
proses sejarah tersebut menjadi fondasi yang
membentuk perkembangan wisata kuliner modern
sebagai salah satu sektor penting dalam industri

pariwisata global.

4.2. Perkembangan Wisata Kuliner dari Era
Kolonial hingga Pasca Perang Dunia
Perkembangan wisata kuliner tidak dapat

dilepaskan dari perubahan sosial, ekonomi, dan politik

yang terjadi dalam sejarah dunia. Era kolonial hingga
periode pasca Perang Dunia menjadi masa yang sangat
penting dalam pembentukan budaya kuliner modern
karena pada masa tersebut terjadi pertukaran bahan
pangan, teknik memasak, serta tradisi makan dalam
skala yang belum pernah terjadi sebelumnya. Mobilitas
manusia yang meningkat akibat perdagangan,

kolonisasi, migrasi, dan perkembangan transportasi
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menciptakan interaksi budaya yang sangat intens
sehingga menghasilkan berbagai bentuk kuliner yang
dikenal saat ini. Oleh karena itu, perjalanan sejarah
pada periode ini memiliki pengaruh besar terhadap
lahirnya wisata kuliner sebagai fenomena global
(Freedman, 2007).

Pada era kolonial, kekuatan-kekuatan Eropa
seperti Portugis, Spanyol, Belanda, Inggris, dan Prancis
melakukan ekspansi ke berbagai wilayah di Asia, Afrika,
dan Amerika. Salah satu motivasi utama kolonisasi
adalah pencarian rempah-rempah dan komoditas
pangan bernilai tinggi yang sangat diminati di pasar
Eropa. Aktivitas perdagangan tersebut menyebabkan
berbagai bahan makanan berpindah dari satu benua ke
benua lain dan mengubah pola konsumsi masyarakat di
seluruh dunia. Cabai dari Amerika, misalnya, menjadi
bagian penting dari masakan Asia, sementara rempah-
rempah dari Asia menjadi komponen utama dalam
berbagai hidangan Eropa (Albala, 2011).

Pertukaran bahan pangan yang terjadi selama era
kolonial menghasilkan proses akulturasi kuliner yang
sangat luas. Berbagai makanan lokal mengalami
modifikasi akibat pengaruh budaya asing, sementara
makanan yang dibawa oleh bangsa kolonial juga

mengalami penyesuaian dengan bahan dan selera
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masyarakat setempat. Fenomena ini melahirkan banyak
hidangan yang saat ini dianggap sebagai bagian dari
identitas kuliner suatu daerah meskipun sebenarnya
merupakan  hasil percampuran budaya yang
berlangsung selama berabad-abad. Dalam konteks
Indonesia, berbagai hidangan seperti semur, risoles,
dan bistik menunjukkan pengaruh kuat budaya Eropa
yang berpadu dengan cita rasa lokal (Rahman, 2016).

Memasuki abad ke-19, perkembangan teknologi
transportasi seperti kapal uap dan kereta api membuat
perjalanan menjadi lebih cepat dan terjangkau. Kondisi
ini memungkinkan lebih banyak orang melakukan
perjalanan  antarwilayah  maupun  antarnegara.
Bersamaan dengan meningkatnya mobilitas tersebut,
masyarakat mulai memiliki kesempatan untuk
mengenal makanan dari daerah lain secara lebih luas.
Hotel, rumah makan, dan tempat persinggahan mulai
menawarkan berbagai hidangan khas sebagai bagian
dari layanan yang diberikan kepada para pelancong.
Perkembangan ini menjadi salah satu fondasi awal
munculnya pengalaman kuliner sebagai bagian dari
aktivitas perjalanan (Towner, 1996).

Pada awal abad ke-20, terutama setelah
berkembangnya industri pariwisata modern, makanan

mulai memperoleh peran yang lebih penting dalam
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pengalaman wisata. Restoran tidak lagi hanya berfungsi
sebagai tempat makan, tetapi juga menjadi ruang sosial
yang menawarkan pengalaman budaya dan hiburan.
Banyak kota besar mulai dikenal melalui kuliner
khasnya sehingga makanan secara perlahan berubah
menjadi salah satu identitas destinasi wisata.
Wisatawan yang melakukan perjalanan mulai tertarik
untuk mencoba makanan lokal sebagai bagian dari
pengalaman mengenal suatu daerah (Long, 2004).
Setelah berakhirnya Perang Dunia II, pertumbuhan
ekonomi global, peningkatan pendapatan masyarakat,
dan kemajuan teknologi transportasi mendorong
perkembangan pariwisata internasional secara besar-
besaran. Jumlah wisatawan yang melakukan perjalanan
lintas negara meningkat secara signifikan, sehingga
terjadi pertukaran budaya kuliner yang semakin luas.
Pada periode ini, restoran etnik, festival makanan
internasional, serta promosi makanan khas daerah
mulai berkembang di berbagai negara sebagai bagian
dari strategi menarik wisatawan. Makanan tidak lagi
dipandang sebagai pelengkap perjalanan, tetapi mulai
dianggap sebagai salah satu alasan utama seseorang
melakukan perjalanan wisata (Hall & Sharples, 2003).
Periode pasca Perang Dunia juga menjadi awal

berkembangnya konsep wisata kuliner yang lebih
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terorganisasi. Berbagai destinasi mulai memanfaatkan
kekayaan kuliner lokal sebagai daya tarik wisata,
sementara media massa turut berperan dalam
memperkenalkan makanan khas dari berbagai daerah
kepada masyarakat yang lebih luas. Proses tersebut
menjadi fondasi penting bagi munculnya wisata kuliner
modern yang saat ini berkembang menjadi salah satu
segmen pariwisata dengan pertumbuhan tercepat di
dunia.

Dengan demikian, perkembangan wisata kuliner
dari era kolonial hingga pasca Perang Dunia
menunjukkan bagaimana interaksi budaya,
perdagangan, migrasi, dan kemajuan transportasi
berperan dalam membentuk tradisi kuliner dunia.
Berbagai proses sejarah tersebut tidak hanya
menghasilkan keragaman makanan yang ada saat ini,
tetapi juga menciptakan dasar bagi berkembangnya
wisata kuliner sebagai bagian penting dari industri

pariwisata modern.

4.3. Munculnya Food Tourism sebagai Tren Global
pada AKkhir Abad ke-20
Pada akhir abad ke-20, dunia pariwisata
mengalami perubahan yang cukup signifikan seiring

dengan berkembangnya pola konsumsi wisata yang
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semakin  berorientasi pada pengalaman. Jika
sebelumnya sebagian besar wisatawan lebih tertarik
mengunjungi objek wisata alam, bangunan bersejarah,
atau tempat-tempat terkenal, maka pada periode ini
mulai muncul ketertarikan yang lebih besar terhadap
pengalaman yang bersifat autentik dan berkaitan
langsung dengan kehidupan masyarakat lokal. Salah
satu bentuk pengalaman yang memperoleh perhatian
besar adalah pengalaman kuliner. Makanan tidak lagi
dipandang hanya sebagai kebutuhan dasar selama
perjalanan, tetapi mulai dianggap sebagai daya tarik
yang mampu memberikan pengalaman budaya, sosial,
dan emosional yang mendalam bagi wisatawan.
Perubahan cara pandang tersebut menjadi salah satu
faktor utama yang melahirkan konsep food tourism
sebagai bagian dari industri pariwisata global (Hall &
Sharples, 2003).

Perkembangan food tourism pada akhir abad ke-20
tidak  terlepas dari meningkatnya  mobilitas
internasional yang memungkinkan masyarakat
melakukan perjalanan lintas negara dengan lebih
mudah dibandingkan periode sebelumnya. Kemajuan
teknologi transportasi udara membuat perjalanan
menjadi lebih cepat dan terjangkau sehingga jumlah

wisatawan internasional meningkat secara drastis.
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Bersamaan dengan itu, wisatawan mulai memiliki
kesempatan untuk mengenal berbagai budaya melalui
makanan yang mereka temui selama perjalanan.
Banyak wisatawan yang kemudian menyadari bahwa
makanan mampu memberikan pemahaman yang lebih
mendalam  mengenai  karakter suatu daerah
dibandingkan sekadar melihat objek wisata fisik.
Kesadaran tersebut mendorong munculnya minat yang
semakin besar terhadap aktivitas wisata yang berfokus
pada pengalaman kuliner (Long, 2004).

Pada periode yang sama, globalisasi juga
memainkan peran penting dalam memperkenalkan
berbagai jenis makanan dari seluruh dunia kepada
masyarakat internasional. Restoran etnik mulai
bermunculan di berbagai negara, memungkinkan
masyarakat mengenal cita rasa dari budaya lain tanpa
harus melakukan perjalanan jauh. Namun, fenomena ini
justru meningkatkan keinginan sebagian wisatawan
untuk mengunjungi langsung daerah asal suatu
makanan agar dapat merasakan pengalaman yang lebih
autentik. Mereka ingin menikmati hidangan di
lingkungan budaya tempat makanan tersebut lahir,
berinteraksi dengan masyarakat lokal, dan memahami
sejarah yang melatarbelakangi keberadaan makanan

tersebut. Kondisi ini semakin memperkuat posisi
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kuliner sebagai salah satu motivasi utama dalam
perjalanan wisata (Richards, 2015).

Meningkatnya minat terhadap budaya dan
identitas lokal juga menjadi faktor yang mempercepat
perkembangan food tourism. Wisatawan mulai mencari
pengalaman yang berbeda dari wisata massal yang
cenderung seragam dan kurang memberikan kedekatan
dengan kehidupan masyarakat setempat. Kuliner
dianggap mampu menghadirkan pengalaman yang lebih
personal karena melibatkan berbagai indera sekaligus
serta memberikan kesempatan untuk berinteraksi
secara langsung dengan budaya lokal. Oleh karena itu,
banyak destinasi mulai mengembangkan program
wisata kuliner, festival makanan, pasar tradisional, dan
berbagai atraksi berbasis gastronomi untuk memenubhi
kebutuhan wisatawan yang semakin beragam (Santich,
2004).

Peran akademisi dan organisasi internasional juga
sangat penting dalam memperkuat posisi food tourism
sebagai bidang yang diakui dalam kajian pariwisata.
Berbagai penelitian mulai menunjukkan bahwa
makanan memiliki kontribusi yang signifikan terhadap
kepuasan wisatawan serta mampu meningkatkan daya
saing destinasi. Kajian-kajian tersebut membantu

mengubah pandangan bahwa makanan hanyalah
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elemen pendukung dalam perjalanan wisata.
Sebaliknya, makanan mulai dipahami sebagai sumber
pengalaman yang dapat berdiri sendiri sebagai daya
tarik utama suatu destinasi. Pemahaman tersebut
mendorong banyak pemerintah dan pelaku industri
untuk mulai mengintegrasikan kuliner ke dalam
strategi pengembangan pariwisata mereka (Hall &
Mitchell, 2005).

Pada akhir dekade 1990-an, berbagai destinasi di
dunia mulai mempromosikan identitas kuliner mereka
secara lebih agresif. Negara-negara seperti Italia,
Prancis, Jepang, Thailand, dan Spanyol berhasil
membangun citra internasional yang kuat melalui
makanan khas yang mereka miliki. Keberhasilan
tersebut membuktikan bahwa kuliner dapat menjadi
aset strategis dalam menarik wisatawan dan
meningkatkan nilai ekonomi sektor pariwisata. Banyak
daerah lain kemudian mengikuti langkah yang sama
dengan mengembangkan program promosi kuliner
sebagai bagian dari strategi pemasaran destinasi yang
lebih luas (Wolf, 2021).

Secara Keseluruhan, kemunculan food tourism
sebagai tren global pada akhir abad ke-20 merupakan
hasil dari kombinasi berbagai faktor seperti

meningkatnya mobilitas internasional, globalisasi
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budaya, perubahan preferensi wisatawan, serta
pengakuan terhadap nilai budaya dan ekonomi yang
dimiliki oleh makanan. Perkembangan tersebut
menjadikan kuliner sebagai salah satu elemen
terpenting dalam industri pariwisata modern dan
membuka peluang besar bagi berbagai destinasi untuk
memanfaatkan kekayaan kuliner mereka sebagai daya

tarik wisata yang unggul.

4.4. Pengaruh Media, Televisi (Acara Kuliner), dan
Internet terhadap Wisata Kuliner
Perkembangan wisata kuliner pada era modern

tidak dapat dipisahkan dari peran media massa yang

secara konsisten memperkenalkan berbagai jenis
makanan, tradisi kuliner, dan destinasi gastronomi
kepada masyarakat luas. Sebelum munculnya internet
dan media sosial, televisi, majalah, surat kabar, serta
berbagai bentuk media cetak lainnya telah berperan
sebagai sumber informasi utama mengenai kuliner dari
berbagai daerah dan negara. Melalui media tersebut,
masyarakat memperoleh pengetahuan mengenai
makanan yang sebelumnya tidak mereka kenal,
sehingga muncul rasa ingin tahu yang mendorong
keinginan untuk mencoba atau bahkan mengunjungi

langsung daerah asal makanan tersebut. Dengan
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demikian, media menjadi salah satu faktor penting yang
membantu membangun hubungan antara makanan dan
aktivitas perjalanan wisata (Long, 2004).

Televisi memiliki kontribusi yang sangat besar
dalam memperluas popularitas wisata kuliner di
berbagai negara. Sejak akhir abad ke-20, berbagai
program televisi yang berfokus pada makanan mulai
mendapatkan perhatian yang luas dari masyarakat.
Acara memasak, kompetisi Kkuliner, dokumenter
makanan, dan program perjalanan kuliner berhasil
menghadirkan pengalaman visual yang menarik
sehingga penonton dapat mengenal makanan dari
berbagai budaya tanpa harus meninggalkan rumah
mereka. Tayangan tersebut tidak hanya
memperlihatkan proses memasak, tetapi juga
memperkenalkan lingkungan sosial, budaya, dan
geografis tempat makanan tersebut berasal. Akibatnya,
banyak penonton yang terinspirasi untuk mengunjungi
lokasi yang ditampilkan dalam program tersebut
(Santich, 2004).

Program perjalanan kuliner yang menampilkan
eksplorasi makanan khas di berbagai daerah memiliki
pengaruh yang sangat kuat terhadap minat wisatawan.
Ketika seorang pembawa acara mengunjungi pasar

tradisional, mencicipi makanan jalanan, atau
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berbincang dengan masyarakat lokal mengenai sejarah
suatu hidangan, penonton memperoleh gambaran yang
lebih hidup mengenai pengalaman yang dapat mereka
rasakan apabila mengunjungi destinasi tersebut.
Pengalaman visual yang disajikan melalui televisi sering
kali mampu membangkitkan emosi dan rasa penasaran
yang mendorong seseorang untuk melakukan
perjalanan guna merasakan pengalaman yang sama
secara langsung (Hall & Sharples, 2003).

Memasuki era internet, pengaruh media terhadap
wisata kuliner menjadi semakin besar dan lebih cepat
menyebar ke berbagai wilayah dunia. Internet
memungkinkan informasi mengenai makanan dan
destinasi kuliner diakses kapan saja dan dari mana saja
tanpa batas geografis. Wisatawan tidak lagi bergantung
pada agen perjalanan atau media tradisional untuk
memperoleh informasi, karena mereka dapat mencari
rekomendasi makanan, membaca ulasan, melihat foto,
dan menonton video mengenai suatu destinasi kuliner
hanya melalui perangkat digital yang mereka miliki.
Perubahan ini membuat proses pencarian informasi
menjadi jauh lebih mudah dan efisien dibandingkan
sebelumnya (Buhalis & Law, 2008).

Kemunculan situs web perjalanan dan platform

ulasan daring semakin memperkuat pengaruh internet
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terhadap wisata kuliner. Wisatawan dapat mengetahui
reputasi suatu restoran, kualitas pelayanan, harga
makanan, hingga pengalaman pengunjung sebelumnya
sebelum memutuskan untuk berkunjung. Informasi
yang tersedia secara terbuka tersebut membantu
wisatawan membuat keputusan yang lebih baik
sekaligus meningkatkan persaingan di antara pelaku
usaha kuliner untuk memberikan layanan yang
berkualitas. Dalam banyak kasus, ulasan positif yang
tersebar melalui internet mampu meningkatkan
popularitas suatu tempat makan hingga menarik
wisatawan dari berbagai daerah bahkan berbagai
negara (Yeoman etal., 2015).

Selain berfungsi sebagai sumber informasi, internet
juga menjadi sarana promosi yang sangat efektif bagi
destinasi wisata kuliner. Foto makanan yang menarik,
video proses memasak, cerita mengenai asal-usul
makanan, serta berbagai bentuk konten digital lainnya
mampu menciptakan daya tarik yang kuat bagi calon
wisatawan. Banyak destinasi yang sebelumnya kurang
dikenal berhasil memperoleh perhatian internasional
karena promosi digital yang dilakukan secara konsisten
melalui berbagai platform daring. Fenomena ini

menunjukkan bahwa internet telah mengubah cara
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destinasi kuliner membangun citra dan menjangkau
pasar wisata yang lebih luas (Richards, 2015).

Intinya, media, televisi, dan internet memiliki
peran yang sangat besar dalam perkembangan wisata
kuliner modern. Melalui berbagai bentuk informasi dan
promosi  yang  disampaikan, @ media = mampu
memperkenalkan makanan serta budaya kuliner
kepada masyarakat global, membentuk persepsi
wisatawan terhadap suatu destinasi, dan mendorong
munculnya keinginan untuk melakukan perjalanan

guna memperoleh pengalaman kuliner secara langsung.

4.5. Peran Food Blogger, Vlogger, dan Media Sosial
dalam Popularitas Wisata Kuliner
Perkembangan teknologi digital dan media sosial

telah mengubah cara masyarakat memperoleh

informasi mengenai makanan dan destinasi wisata. Jika
pada masa sebelumnya informasi mengenai kuliner
lebih banyak diperoleh melalui televisi, majalah, atau
rekomendasi dari kerabat, maka saat ini sebagian besar
wisatawan mencari referensi melalui internet, terutama
media sosial dan berbagai platform berbasis konten
digital. Dalam proses tersebut, muncul kelompok
kreator konten seperti food blogger, food vlogger, dan

food influencer yang memiliki peran besar dalam
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membentuk persepsi masyarakat terhadap suatu
produk Kkuliner maupun destinasi wisata. Kehadiran
mereka tidak hanya memengaruhi keputusan konsumsi,
tetapi juga mampu meningkatkan popularitas suatu
daerah sebagai tujuan wisata kuliner dalam waktu yang
relatif singkat (Yeoman et al.,, 2015).

Food blogger  merupakan individu yang
membagikan pengalaman kuliner mereka melalui
tulisan yang dipublikasikan pada blog atau situs web
pribadi. Melalui artikel yang mereka buat, pembaca
dapat memperoleh informasi mengenai cita rasa
makanan, suasana tempat makan, kisah di balik suatu
hidangan, harga, hingga rekomendasi menu tertentu.
Ulasan yang disampaikan sering kali bersifat lebih
personal dan detail dibandingkan iklan konvensional
sehingga dianggap lebih terpercaya oleh banyak
pembaca. Akibatnya, rekomendasi dari seorang food
blogger dapat memengaruhi minat masyarakat untuk
mengunjungi suatu tempat makan maupun destinasi
wisata kuliner tertentu (Long, 2004).

Seiring berkembangnya platform berbasis video,
muncul pula food vlogger yang menggunakan media
audiovisual untuk menyampaikan pengalaman kuliner
mereka. Berbeda dengan tulisan yang hanya

mengandalkan deskripsi verbal, video memungkinkan
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penonton melihat secara langsung proses memasak,
tampilan makanan, suasana lokasi, hingga ekspresi
orang yang mencicipi makanan tersebut. Kombinasi
antara visual, suara, dan narasi membuat pengalaman
yang disampaikan terasa lebih hidup dan menarik. Oleh
karena itu, banyak wisatawan yang menjadikan konten
video sebagai referensi utama ketika mencari informasi
mengenai destinasi kuliner yang ingin mereka kunjungi
(Wolf, 2021).

Media sosial kemudian memperluas pengaruh para
kreator konten tersebut karena memungkinkan
informasi menyebar dengan sangat cepat kepada jutaan
pengguna di berbagai negara. Platform seperti
Instagram, Facebook, TikTok, dan  YouTube
memberikan ruang bagi pengguna untuk membagikan
foto, video, maupun cerita mengenai pengalaman
kuliner mereka secara instan. Setiap unggahan yang
menarik dapat dilihat, dibagikan, dan dikomentari oleh
banyak orang dalam waktu singkat, sehingga mampu
menciptakan efek promosi yang sangat luas. Kondisi ini
membuat media sosial menjadi salah satu sarana
pemasaran wisata kuliner yang paling efektif pada era
digital (Buhalis & Law, 2008).

Dalam banyak kasus, popularitas suatu makanan

atau tempat makan dapat meningkat secara drastis
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setelah mendapatkan perhatian dari media sosial.
Sebuah warung kecil yang sebelumnya hanya dikenal
oleh masyarakat lokal dapat berubah menjadi tujuan
wisata yang ramai dikunjungi setelah videonya menjadi
viral. Fenomena ini menunjukkan bahwa media sosial
memiliki kemampuan untuk mengubah pola kunjungan
wisatawan dan menciptakan tren kuliner baru dalam
waktu yang relatif singkat. Bahkan beberapa destinasi
wisata Kini secara aktif bekerja sama dengan kreator
konten digital untuk meningkatkan eksposur dan
memperluas jangkauan promosi mereka (Richards,
2015).

Selain berfungsi sebagai media promosi, media
sosial juga memungkinkan terjadinya komunikasi dua
arah antara pelaku usaha dan konsumen. Wisatawan
dapat memberikan ulasan, mengajukan pertanyaan,
maupun membagikan pengalaman mereka kepada
pengguna lain. Interaksi tersebut membantu
membangun komunitas yang memiliki minat yang sama
terhadap kuliner tertentu dan menciptakan jaringan
promosi yang berlangsung secara organik. Keberadaan
komunitas digital semacam ini memperkuat hubungan
antara wisatawan, pelaku usaha, dan destinasi sehingga
mendukung pertumbuhan wisata kuliner secara

berkelanjutan (Ellis et al., 2018).
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Meskipun memiliki banyak manfaat, pengaruh
media sosial terhadap wisata kuliner juga menimbulkan
beberapa tantangan. Popularitas yang meningkat secara
tiba-tiba dapat menyebabkan lonjakan jumlah
pengunjung yang melebihi kapasitas suatu tempat
sehingga berpotensi menurunkan kualitas pelayanan
maupun  pengalaman  wisatawan.  Selain ity
kecenderungan untuk mengejar popularitas di media
sosial terkadang mendorong pelaku usaha lebih
mengutamakan tampilan visual makanan dibandingkan
kualitas rasa dan nilai budaya yang dimilikinya. Oleh
karena itu, penggunaan media sosial dalam
pengembangan wisata kuliner perlu dilakukan secara
bijaksana agar manfaat yang diperoleh dapat berjalan
seimbang dengan upaya menjaga kualitas dan
autentisitas produk kuliner yang ditawarkan (Yeoman
etal, 2015).

Singkatnya, food blogger, food viogger, dan media
sosial memiliki peran yang sangat besar dalam
meningkatkan popularitas wisata kuliner pada era
digital. Melalui konten yang mereka hasilkan, informasi
mengenai makanan dan destinasi kuliner dapat
tersebar secara luas dan cepat, sehingga mampu

memengaruhi keputusan wisatawan serta memperkuat
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citra suatu daerah sebagai tujuan wisata kuliner yang

menarik.

4.6. Perkembangan Wisata Kuliner di Indonesia:
dari Makanan Tradisional hingga Kekinian
Indonesia merupakan salah satu negara yang

memiliki kekayaan kuliner paling beragam di dunia

karena terdiri atas ribuan pulau, ratusan kelompok
etnis, serta berbagai tradisi budaya yang berkembang
selama berabad-abad. Keragaman tersebut
menghasilkan ribuan jenis makanan dan minuman khas
yang memiliki cita rasa, bahan baku, teknik pengolahan,
serta nilai budaya yang berbeda-beda. Kondisi ini
menjadikan Indonesia memiliki potensi yang sangat
besar dalam pengembangan wisata kuliner. Bahkan
dalam banyak kasus, makanan khas daerah menjadi
alasan utama wisatawan untuk mengunjungi suatu
destinasi karena menawarkan pengalaman yang tidak

dapat ditemukan di tempat lain (Rahman, 2016).

Pada masa lalu, aktivitas yang saat ini dikenal
sebagai wisata kuliner sebenarnya telah berlangsung
secara alami melalui tradisi perjalanan antardaerah.
Para pedagang, pelaut, peziarah, dan pendatang sering
membawa serta kebiasaan kuliner dari daerah asal

mereka sehingga terjadi proses pertukaran budaya
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makanan di berbagai wilayah Nusantara. Interaksi
tersebut menghasilkan perkembangan kuliner yang
sangat dinamis dan melahirkan berbagai hidangan khas
yang merupakan hasil perpaduan budaya lokal dengan
pengaruh luar seperti India, Arab, Tiongkok, Portugis,
dan Belanda. Akibatnya, banyak makanan Indonesia
yang memiliki sejarah panjang dan mencerminkan
proses akulturasi budaya yang kompleks (Freedman,
2007).

Memasuki era modern, kuliner tradisional mulai
memperoleh perhatian yang lebih besar sebagai bagian
dari identitas budaya daerah. Banyak pemerintah
daerah dan pelaku industri pariwisata menyadari
bahwa makanan khas dapat menjadi daya tarik yang
kuat dalam menarik wisatawan. Berbagai kota
kemudian mulai mempromosikan makanan unggulan
mereka sebagai ikon destinasi, seperti gudeg di
Yogyakarta, pempek di Palembang, rendang di
Sumatera Barat, coto Makassar di Sulawesi Selatan,
serta papeda di wilayah Indonesia Timur. Strategi
tersebut terbukti efektif dalam memperkuat citra
daerah sekaligus meningkatkan kunjungan wisatawan
(Richards, 2015).

Perkembangan wisata kuliner di Indonesia

semakin pesat setelah munculnya berbagai festival
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makanan yang diselenggarakan secara rutin di berbagai
daerah. Festival-festival tersebut tidak hanya menjadi
sarana promosi kuliner lokal, tetapi juga berfungsi
sebagai ruang pelestarian budaya dan pemberdayaan
pelaku usaha kecil. Melalui kegiatan tersebut,
wisatawan memperoleh kesempatan untuk mencicipi
berbagai makanan khas dalam satu lokasi sekaligus
mempelajari sejarah dan tradisi yang
melatarbelakanginya. Festival kuliner juga membantu
meningkatkan  kesadaran  masyarakat terhadap
pentingnya menjaga warisan kuliner sebagai bagian
dari identitas budaya daerah (UNWTO, 2017).
Perkembangan teknologi digital kemudian
memberikan dorongan baru bagi pertumbuhan wisata
kuliner di Indonesia. Media sosial memungkinkan
berbagai makanan lokal yang sebelumnya hanya
dikenal di wilayah tertentu menjadi populer secara
nasional bahkan internasional. Foto dan video makanan
yang menarik mampu menjangkau jutaan pengguna
internet sehingga meningkatkan rasa penasaran
masyarakat untuk mencoba makanan tersebut secara
langsung. Dalam banyak kasus, popularitas suatu
kuliner meningkat secara signifikan setelah menjadi

viral di media sosial, sehingga mendorong peningkatan
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kunjungan wisata ke daerah asal makanan tersebut
(Buhalis & Law, 2008).

Selain kuliner tradisional, muncul pula berbagai
tren kuliner kekinian yang berkembang mengikuti
perubahan gaya hidup masyarakat. Pelaku usaha mulai
mengembangkan inovasi dengan menggabungkan
unsur tradisional dan modern dalam bentuk produk
baru yang lebih sesuai dengan selera generasi muda.
Makanan tradisional dikemas dengan tampilan yang
lebih menarik, disajikan menggunakan konsep kreatif,
atau dipadukan dengan teknik kuliner modern tanpa
menghilangkan identitas aslinya. Inovasi tersebut
membantu memperluas pasar Kkuliner tradisional
sekaligus menjaga relevansinya di tengah persaingan
industri makanan yang semakin dinamis (Wolf, 2021).

Saat ini, wisata kuliner telah menjadi salah satu
komponen penting dalam pengembangan pariwisata
Indonesia. Berbagai daerah berlomba-lomba
memperkuat identitas kuliner mereka melalui promosi,
festival, inovasi produk, dan pengembangan destinasi
berbasis gastronomi. Potensi yang dimiliki Indonesia
tidak hanya terletak pada jumlah makanan khas yang
sangat banyak, tetapi juga pada kekayaan cerita, tradisi,
dan nilai budaya yang terkandung di dalamnya. Oleh

karena itu, wisata kuliner dipandang sebagai salah satu
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sektor yang memiliki prospek besar untuk mendukung
pembangunan pariwisata nasional di masa depan.

Oleh sebab itu, perkembangan wisata kuliner di
Indonesia menunjukkan transformasi yang menarik
dari tradisi makanan lokal yang diwariskan secara
turun-temurun hingga munculnya berbagai inovasi
kuliner modern yang memanfaatkan teknologi dan tren
pasar. Kombinasi antara kekayaan budaya, kreativitas
pelaku wusaha, serta dukungan teknologi digital
menjadikan wisata kuliner Indonesia memiliki potensi
besar untuk terus berkembang dan bersaing di tingkat

global.

Pariwisata Kuliner sebagai Daya Tarik Destinasi | 105



106 | Pariwisata Kuliner sebagai Daya Tarik Destinasi



BABYV
PERAN KULINER DALAM PENGALAMAN
WISATAWAN

Nur Salam, M.Pd

5.1. Kuliner sebagai Daya Tarik Utama (Primary
Attraction) dan Pendukung (Supplementary)
Dalam industri pariwisata modern, kuliner

memiliki posisi yang semakin penting dalam

memengaruhi keputusan perjalanan wisatawan. Jika
pada masa lalu makanan lebih sering dipandang sebagai
kebutuhan dasar yang harus dipenuhi selama
melakukan perjalanan, saat ini kuliner telah
berkembang menjadi salah satu elemen yang mampu
menarik minat wisatawan untuk mengunjungi suatu
destinasi. Perubahan ini terjadi karena wisatawan
modern cenderung mencari pengalaman yang autentik,
unik, dan berbeda dari kehidupan sehari-hari mereka.

Makanan yang mencerminkan identitas budaya suatu

daerah mampu memberikan pengalaman tersebut

sehingga menjadikan kuliner sebagai komponen yang
memiliki nilai strategis dalam pengembangan destinasi

wisata (Hall & Sharples, 2003).
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Dalam kajian pariwisata, kuliner dapat berfungsi
sebagai daya tarik utama atau primary attraction. Pada
kondisi ini, makanan menjadi alasan utama yang
mendorong seseorang melakukan perjalanan ke suatu
destinasi tertentu. Wisatawan memilih lokasi wisata
karena ingin mencicipi makanan khas yang terkenal,
mengunjungi restoran tertentu, mengikuti festival
kuliner, atau memperoleh pengalaman gastronomi yang
tidak dapat ditemukan di tempat lain. Dalam situasi
seperti ini, kuliner bukan lagi sekadar pelengkap
perjalanan, melainkan menjadi fokus utama yang
menentukan tujuan wisata yang dipilih oleh wisatawan
(Long, 2004).

Banyak destinasi di berbagai negara yang berhasil
menjadikan kuliner sebagai daya tarik utama dalam
strategi pengembangan pariwisata mereka. Kota-kota
seperti Bologna di Italia, Osaka di Jepang, Bangkok di
Thailand, dan Lyon di Prancis dikenal luas karena
kekuatan identitas kuliner yang dimiliki. Wisatawan
dari berbagai belahan dunia datang secara khusus
untuk menikmati makanan khas yang tersedia di daerah
tersebut. Keberhasilan destinasi-destinasi tersebut
menunjukkan bahwa kuliner memiliki kemampuan

untuk menciptakan citra yang kuat dan menjadi faktor
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pembeda yang meningkatkan daya saing suatu daerah
dalam pasar pariwisata global (Richards, 2015).

Di Indonesia, banyak daerah yang juga
memanfaatkan kuliner sebagai daya tarik utama. Kota
Yogyakarta dikenal dengan gudeg, Padang dengan
rendang dan berbagai hidangan Minangkabau,
Palembang dengan pempek, serta Makassar dengan
coto dan konro. Dalam banyak kasus, wisatawan yang
mengunjungi daerah tersebut menjadikan pengalaman
menikmati makanan khas sebagai salah satu agenda
utama perjalanan mereka. Bahkan tidak sedikit
wisatawan yang bersedia melakukan perjalanan jauh
hanya untuk mencicipi makanan tertentu yang memiliki
reputasi tinggi dan nilai budaya yang kuat (Rahman,
2016).

Selain sebagai daya tarik utama, kuliner juga dapat
berfungsi sebagai daya tarik pendukung atau
supplementary attraction. Dalam peran ini, makanan
tidak menjadi alasan utama wisatawan mengunjungi
suatu destinasi, tetapi berperan memperkaya
pengalaman yang diperoleh selama perjalanan.
Wisatawan mungkin datang untuk menikmati pantai,
situs sejarah, atau keindahan alam, namun pengalaman
kuliner yang mereka temui selama kunjungan dapat

meningkatkan tingkat kepuasan dan memperkuat kesan
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positif terhadap destinasi tersebut. Oleh karena itu,
meskipun bukan tujuan utama perjalanan, kuliner tetap
memiliki kontribusi yang signifikan dalam keseluruhan
pengalaman wisata (Ellis et al., 2018).

Sebagai daya tarik pendukung, kuliner sering
menjadi elemen yang membantu memperpanjang lama
tinggal wisatawan dan meningkatkan pengeluaran
mereka selama berada di destinasi. Wisatawan yang
awalnya datang untuk tujuan lain dapat terdorong
untuk mengeksplorasi berbagai makanan lokal setelah
memperoleh rekomendasi dari masyarakat setempat,
media sosial, atau pelaku industri pariwisata.
Pengalaman tersebut tidak hanya memberikan manfaat
ekonomi bagi pelaku wusaha kuliner, tetapi juga
membantu memperkuat citra destinasi secara
keseluruhan karena wisatawan memperoleh
pengalaman yang lebih lengkap dan beragam (UNWTO,
2017).

Hubungan antara fungsi kuliner sebagai daya tarik
utama dan daya tarik pendukung menunjukkan bahwa
makanan memiliki peran yang sangat fleksibel dalam
industri pariwisata. Dalam beberapa destinasi, kuliner
menjadi alasan utama kunjungan wisatawan, sementara
pada destinasi lainnya kuliner berfungsi sebagai elemen

yang memperkaya pengalaman wisata. Kedua fungsi
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tersebut sama-sama penting karena mampu
memberikan nilai tambah yang meningkatkan kualitas
pengalaman wisatawan serta memperkuat daya saing
destinasi.

Dengan demikian, kuliner dapat berfungsi baik
sebagai daya tarik utama maupun sebagai daya tarik
pendukung dalam suatu destinasi wisata. Sebagai daya
tarik utama, kuliner menjadi alasan utama seseorang
melakukan perjalanan, sedangkan sebagai daya tarik
pendukung, kuliner memperkaya pengalaman wisata
yang telah ada. Kedua peran tersebut menunjukkan
bahwa makanan memiliki posisi yang semakin penting

dalam perkembangan industri pariwisata modern.

5.2. Kontribusi Kuliner terhadap Kepuasan dan

Kenangan Wisatawan

Kepuasan wisatawan merupakan salah satu
indikator utama keberhasilan suatu destinasi dalam
memberikan pengalaman yang berkualitas. Dalam
proses pembentukan Kkepuasan tersebut, Kkuliner
memiliki kontribusi yang sangat besar karena
merupakan aktivitas yang hampir selalu dilakukan oleh
wisatawan selama perjalanan. Berbeda dengan
beberapa atraksi wisata yang hanya dikunjungi sekali,

makanan biasanya dinikmati beberapa kali dalam satu
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perjalanan sehingga memberikan peluang yang lebih
besar untuk memengaruhi persepsi wisatawan
terhadap destinasi yang mereka kunjungi. Oleh karena
itu, kualitas pengalaman kuliner sering kali menjadi
salah satu faktor yang menentukan tingkat kepuasan
wisatawan secara keseluruhan (Ellis et al., 2018).

Makanan yang memiliki cita rasa khas dan
berkualitas mampu memberikan pengalaman sensoris
yang menyenangkan bagi wisatawan. Perpaduan rasa,
aroma, tekstur, warna, dan cara penyajian menciptakan
pengalaman yang melibatkan berbagai indera secara
bersamaan. Keterlibatan = multisensori  tersebut
membuat pengalaman Kkuliner menjadi lebih intens
dibandingkan banyak aktivitas wisata lainnya. Ketika
wisatawan menikmati makanan yang sesuai dengan
harapan atau bahkan melampaui ekspektasi mereka,
tingkat kepuasan terhadap perjalanan secara
keseluruhan cenderung meningkat secara signifikan
(Long, 2004).

Selain kualitas makanan itu sendiri, suasana
tempat makan juga Dberperan penting dalam
membentuk kepuasan wisatawan. Lingkungan yang
nyaman, pelayanan yang ramah, kebersihan yang
terjaga, serta nuansa budaya lokal yang kuat dapat

meningkatkan kualitas pengalaman kuliner yang
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dirasakan oleh wisatawan. Dalam banyak Kkasus,
wisatawan tidak hanya mengingat rasa makanan yang
mereka nikmati, tetapi juga suasana dan interaksi sosial
yang terjadi selama proses konsumsi. Oleh karena itu,
pengalaman kuliner yang memuaskan biasanya
merupakan hasil kombinasi antara kualitas produk dan
kualitas lingkungan tempat makanan tersebut disajikan
(Hall & Sharples, 2003).

Kuliner juga memiliki kemampuan yang unik dalam
menciptakan kenangan yang bertahan lama. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa pengalaman yang
melibatkan indera penciuman dan perasa cenderung
lebih mudah tersimpan dalam ingatan dibandingkan
pengalaman yang hanya melibatkan penglihatan. Aroma
dan rasa tertentu dapat memicu munculnya kembali
kenangan mengenai suatu tempat, suasana, atau
peristiwa yang pernah dialami seseorang. Akibatnya,
makanan sering menjadi salah satu elemen yang paling
diingat oleh wisatawan setelah mereka kembali dari
perjalanan (Kim, Eves, & Scarles, 2009).

Kenangan yang terbentuk melalui pengalaman
kuliner tidak hanya berkaitan dengan makanan itu
sendiri, tetapi juga dengan cerita dan pengalaman yang
menyertainya.  Wisatawan  mungkin  mengingat

percakapan dengan penjual makanan tradisional,
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proses memasak yang mereka saksikan, atau
pengalaman mencoba hidangan yang belum pernah
mereka temui sebelumnya. Faktor-faktor tersebut
memperkaya makna pengalaman kuliner dan
membuatnya menjadi bagian penting dari memori
perjalanan yang sulit dilupakan. Dalam banyak kasus,
pengalaman kuliner bahkan menjadi cerita utama yang
dibagikan wisatawan kepada keluarga dan teman
setelah perjalanan berakhir (Richards, 2015).
Kemampuan kuliner dalam menciptakan kepuasan
dan kenangan juga berdampak pada kemungkinan
wisatawan melakukan kunjungan ulang ke suatu
destinasi. Pengalaman kuliner yang positif dapat
menimbulkan keinginan untuk kembali menikmati
makanan yang sama di masa mendatang atau mencoba
variasi kuliner lain yang tersedia di daerah tersebut.
Selain itu, wisatawan yang memiliki pengalaman
kuliner yang memuaskan cenderung memberikan
rekomendasi positif kepada orang lain melalui
percakapan langsung maupun media sosial. Kondisi ini
memberikan manfaat jangka panjang bagi destinasi
karena membantu meningkatkan loyalitas wisatawan
dan memperluas promosi secara tidak langsung

(UNWTO, 2017).
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Peran kuliner dalam membentuk kepuasan dan
kenangan menunjukkan bahwa makanan bukan
sekadar kebutuhan selama perjalanan, melainkan
bagian penting dari pengalaman wisata secara
keseluruhan. Pengalaman kuliner yang berkualitas
mampu menciptakan hubungan emosional antara
wisatawan dan destinasi sehingga memberikan nilai
tambah yang sulit digantikan oleh atraksi wisata
lainnya.

Intinya, kuliner memberikan kontribusi yang
sangat besar terhadap kepuasan dan kenangan
wisatawan karena melibatkan berbagai indera, emosi,
serta interaksi sosial yang terjadi selama perjalanan.
Pengalaman kuliner yang positif tidak hanya
meningkatkan kualitas kunjungan wisata, tetapi juga
menciptakan memori yang bertahan lama dan
mendorong wisatawan untuk merekomendasikan
maupun mengunjungi kembali destinasi tersebut di

masa depan.

5.3. Dimensi Sensoris, Emosional, dan Sosial dalam
Pengalaman Kuliner
Pengalaman kuliner merupakan salah satu bentuk
pengalaman wisata yang sangat kompleks karena

melibatkan berbagai aspek yang bekerja secara
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bersamaan dalam membentuk persepsi wisatawan.
Berbeda dengan banyak aktivitas wisata lain yang lebih
dominan melibatkan penglihatan, pengalaman kuliner
mampu mengaktifkan hampir seluruh indera manusia
sekaligus, mulai dari penglihatan, penciuman, perasa,
peraba, hingga pendengaran. Selain itu, pengalaman
kuliner juga berkaitan erat dengan emosi dan interaksi
sosial yang terjadi selama proses konsumsi makanan.
Kombinasi berbagai unsur tersebut menjadikan kuliner
sebagai salah satu pengalaman wisata yang paling
berkesan dan memiliki kemampuan kuat untuk
menciptakan kenangan jangka panjang bagi wisatawan
(Ellis et al., 2018).

Dimensi sensoris merupakan aspek yang paling
mendasar dalam pengalaman kuliner karena berkaitan
langsung dengan cara manusia menerima dan mengolah
rangsangan yang berasal dari makanan maupun
lingkungan tempat makanan tersebut dikonsumsi.
Sebelum makanan dicicipi, wisatawan biasanya terlebih
dahulu menilai tampilan visual hidangan yang disajikan.
Warna, bentuk, komposisi, dan teknik penyajian dapat
menciptakan ekspektasi tertentu mengenai kualitas
makanan yang akan dinikmati. Oleh karena itu, banyak
pelaku usaha kuliner berusaha menghadirkan makanan

yang tidak hanya lezat, tetapi juga menarik secara
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visual agar mampu memberikan kesan positif sejak
awal pengalaman konsumsi berlangsung (Long, 2004).

Selain penglihatan, indera penciuman memiliki
peran yang sangat penting dalam membentuk
pengalaman kuliner. Aroma makanan sering kali
menjadi faktor pertama yang menarik perhatian
seseorang dan mampu memengaruhi persepsi terhadap
rasa yang akan dirasakan. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa aroma memiliki hubungan yang
kuat dengan memori sehingga mampu membangkitkan
kenangan tertentu yang pernah dialami seseorang pada
masa lalu. Dalam konteks wisata kuliner, aroma khas
suatu hidangan dapat menjadi elemen yang
memperkuat identitas destinasi dan menciptakan
pengalaman yang lebih mendalam bagi wisatawan
(Kim, Eves, & Scarles, 2009).

Indera perasa kemudian menjadi pusat dari
keseluruhan pengalaman kuliner karena
memungkinkan wisatawan merasakan karakteristik
utama suatu makanan. Perpaduan rasa manis, asin,
asam, pahit, dan umami yang dihasilkan oleh berbagai
bahan dan teknik memasak menciptakan sensasi yang
unik bagi setiap individu. Pengalaman tersebut semakin
diperkaya oleh tekstur makanan yang dirasakan melalui

indera peraba, seperti Kkelembutan, kerenyahan,
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kekenyalan, atau tingkat kekentalan suatu hidangan.
Interaksi antara rasa, aroma, dan tekstur inilah yang
membentuk pengalaman sensoris secara menyeluruh
dan menjadikan setiap makanan memiliki karakter
yang berbeda (Santich, 2004).

Selain dimensi sensoris, pengalaman kuliner juga
memiliki dimensi emosional yang sangat kuat. Makanan
sering kali berkaitan dengan perasaan nyaman, bahagia,
nostalgia, rasa ingin tahu, maupun kebanggaan
terhadap budaya tertentu. Ketika wisatawan menikmati
makanan yang memberikan kesan positif, mereka tidak
hanya merasakan kepuasan fisik tetapi juga mengalami
respons emosional yang memperkaya pengalaman
wisata secara keseluruhan. Banyak wisatawan yang
mengingat suatu destinasi bukan hanya karena
pemandangan yang mereka lihat, tetapi karena
makanan tertentu yang berhasil menciptakan perasaan
menyenangkan dan berkesan selama perjalanan
(Richards, 2015).

Dimensi emosional ini semakin kuat Kketika
makanan dikaitkan dengan cerita atau pengalaman
yang memiliki makna khusus. Sebuah hidangan
tradisional yang diwariskan selama beberapa generasi,
misalnya, dapat memberikan rasa kagum dan

penghargaan terhadap budaya lokal. Begitu pula
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pengalaman menikmati makanan bersama masyarakat
setempat dapat menciptakan rasa kedekatan yang
memperkuat hubungan emosional antara wisatawan
dan destinasi yang dikunjungi. Oleh karena itu, aspek
emosional sering dianggap sebagai salah satu faktor
yang membedakan wisata kuliner dari aktivitas
konsumsi makanan biasa (UNWTO, 2017).

Pengalaman kuliner juga memiliki dimensi sosial
yang sangat penting karena makanan pada dasarnya
merupakan bagian dari kehidupan sosial manusia.
Dalam banyak budaya, kegiatan makan tidak hanya
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan biologis, tetapi
juga menjadi sarana untuk membangun hubungan
antarindividu. Wisatawan yang menikmati makanan
bersama keluarga, teman, pemandu wisata, atau
masyarakat lokal sering memperoleh pengalaman yang
lebih kaya dibandingkan mereka yang makan sendirian.
Interaksi sosial yang terjadi selama kegiatan makan
memungkinkan terjadinya pertukaran cerita, nilai
budaya, dan pengalaman yang memperdalam
pemahaman wisatawan terhadap lingkungan yang
mereka kunjungi (Hall & Sharples, 2003).

Keterkaitan antara dimensi sensoris, emosional,
dan sosial menjadikan pengalaman kuliner sebagai

salah satu bentuk pengalaman wisata yang paling
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lengkap. Setiap elemen saling memengaruhi dan
bekerja bersama dalam membentuk persepsi
wisatawan terhadap makanan maupun destinasi yang
dikunjungi. Ketika ketiga dimensi tersebut hadir secara
seimbang, pengalaman kuliner yang dihasilkan tidak
hanya memuaskan secara fisik, tetapi juga mampu
menciptakan kesan yang mendalam dan bertahan lama
dalam ingatan wisatawan.

Secara keseluruhan, pengalaman kuliner terbentuk
melalui perpaduan antara dimensi sensoris, emosional,
dan sosial yang saling berkaitan satu sama lain.
Keterlibatan berbagai indera, munculnya respons
emosional yang positif, serta interaksi sosial yang
terjadi selama proses konsumsi makanan menjadikan
wisata kuliner sebagai pengalaman yang kaya,
bermakna, dan mampu menciptakan kenangan yang

kuat bagi wisatawan.

5.4. Kuliner sebagai Sarana Eksplorasi Budaya dan
Interaksi dengan Masyarakat Lokal
Kuliner memiliki posisi yang unik dalam dunia
pariwisata karena mampu menjadi jembatan antara
wisatawan dan budaya masyarakat yang mereka
kunjungi. Berbeda dengan museum, monumen, atau

objek wisata lainnya yang umumnya hanya dapat
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diamati dari luar, makanan memungkinkan wisatawan
untuk terlibat secara langsung dalam pengalaman
budaya melalui aktivitas yang bersifat personal dan
sehari-hari. Ketika seseorang mencicipi makanan khas
suatu daerah, mereka tidak hanya menikmati rasa yang
berbeda, tetapi juga berinteraksi dengan sejarah,
tradisi, nilai sosial, dan identitas budaya yang
terkandung di dalam makanan tersebut. Oleh karena
itu, kuliner sering dianggap sebagai salah satu cara
paling efektif untuk memahami karakter suatu
masyarakat (Long, 2004).

Setiap makanan tradisional biasanya memiliki
hubungan yang erat dengan kondisi geografis dan
sejarah daerah asalnya. Jenis bahan baku yang
digunakan, teknik memasak yang diterapkan, serta pola
konsumsi yang berkembang dalam masyarakat sering
kali mencerminkan cara hidup dan proses adaptasi
manusia terhadap lingkungannya. Misalnya, daerah
pesisir cenderung memiliki kuliner yang berbasis hasil
laut, sedangkan wilayah pegunungan lebih banyak
memanfaatkan hasil pertanian dan peternakan. Dengan
mempelajari makanan lokal, wisatawan dapat
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
mengenai hubungan antara masyarakat dan lingkungan

tempat mereka hidup (Freedman, 2007).
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Kuliner juga menjadi sarana yang efektif untuk
memperkenalkan nilai-nilai budaya yang diwariskan
dari generasi ke generasi. Banyak hidangan tradisional
yang tidak hanya memiliki fungsi sebagai makanan,
tetapi juga mengandung simbol, filosofi, dan makna
sosial tertentu. Dalam beberapa budaya, makanan
tertentu hanya disajikan pada upacara adat, perayaan
keagamaan, atau momen-momen penting dalam
kehidupan masyarakat. Ketika wisatawan memperoleh
kesempatan untuk memahami makna tersebut,
pengalaman kuliner yang mereka rasakan menjadi lebih
kaya karena tidak hanya berfokus pada rasa makanan,
tetapi juga pada nilai budaya yang terkandung di
dalamnya (Rahman, 2016).

Selain menjadi sarana eksplorasi budaya, wisata
kuliner juga membuka peluang interaksi yang lebih
dekat antara wisatawan dan masyarakat lokal. Banyak
aktivitas wisata  kuliner yang memungkinkan
wisatawan bertemu langsung dengan petani, nelayan,
pedagang pasar, pemilik usaha kuliner, maupun juru
masak tradisional. Interaksi semacam ini memberikan
kesempatan bagi wisatawan untuk mendengarkan
cerita, memahami pengalaman hidup masyarakat
setempat, dan memperoleh perspektif yang lebih

autentik mengenai budaya daerah yang mereka
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kunjungi. Hubungan yang terjalin melalui pengalaman
tersebut sering kali menciptakan kesan yang lebih
mendalam dibandingkan interaksi yang terjadi dalam
bentuk wisata konvensional (Richards, 2015).

Kegiatan seperti mengikuti kelas memasak
tradisional, mengunjungi pasar lokal, atau
berpartisipasi dalam festival kuliner memberikan ruang
yang lebih luas bagi wisatawan untuk terlibat secara
aktif dalam kehidupan masyarakat. Melalui aktivitas
tersebut, wisatawan tidak hanya menjadi penonton,
tetapi juga menjadi bagian dari proses budaya yang
sedang berlangsung. Pengalaman partisipatif ini
membantu menciptakan pemahaman yang lebih baik
mengenai cara masyarakat memproduksi, mengolah,
dan mengonsumsi makanan dalam kehidupan sehari-
hari. Akibatnya, wisatawan memperoleh pengalaman
yang lebih autentik dan bermakna selama perjalanan
mereka (UNWTO, 2017).

Interaksi yang terjadi melalui wisata kuliner juga
memberikan manfaat bagi masyarakat lokal. Kehadiran
wisatawan mendorong masyarakat untuk lebih
menghargai warisan kuliner yang mereka miliki serta
memberikan  peluang ekonomi yang  dapat
meningkatkan kesejahteraan. Selain itu, proses

pertukaran budaya yang terjadi selama interaksi
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memungkinkan masyarakat lokal dan wisatawan saling
belajar satu sama lain sehingga tercipta hubungan yang
lebih harmonis dan saling menghormati. Dengan
demikian, wisata kuliner tidak hanya berfungsi sebagai
aktivitas ekonomi, tetapi juga sebagai sarana
memperkuat hubungan antarbudaya (Hall & Sharples,
2003).

Pada era globalisasi yang ditandai dengan
meningkatnya homogenisasi budaya, wisata kuliner
memiliki peran penting dalam menjaga keberagaman
budaya lokal. Ketika wisatawan menunjukkan minat
terhadap makanan tradisional dan kisah yang
menyertainya, masyarakat memiliki motivasi yang lebih
besar untuk mempertahankan resep, teknik memasak,
dan tradisi kuliner yang diwariskan oleh generasi
sebelumnya. Dengan cara ini, wisata kuliner
berkontribusi tidak hanya terhadap perkembangan
pariwisata, tetapi juga terhadap pelestarian identitas
budaya yang menjadi bagian penting dari warisan suatu
daerah.

Dengan demikian, kuliner merupakan sarana yang
sangat efektif untuk mengeksplorasi budaya dan
membangun interaksi antara wisatawan dengan
masyarakat lokal. Melalui makanan, wisatawan dapat

memahami sejarah, nilai sosial, dan identitas budaya
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suatu daerah sekaligus menjalin hubungan yang lebih
dekat dengan masyarakat yang mereka kunjungi.
Pengalaman tersebut menjadikan wisata kuliner
sebagai salah satu bentuk pariwisata yang kaya akan

nilai edukatif, sosial, dan budaya.

5.5. Peran Cerita (Storytelling) dan Autentisitas

dalam Pengalaman Wisata Kuliner

Dalam  perkembangan  pariwisata  modern,
wisatawan tidak lagi hanya mencari produk atau
layanan yang berkualitas, tetapi juga menginginkan
pengalaman yang memiliki makna dan mampu
memberikan kesan mendalam. Dalam konteks wisata
kuliner, pengalaman tersebut tidak hanya dibentuk oleh
rasa makanan yang disajikan, tetapi juga oleh cerita
yang melatarbelakangi keberadaan makanan tersebut.
Cerita atau storytelling menjadi elemen penting yang
mampu menghubungkan wisatawan dengan sejarah,
budaya, tradisi, dan identitas suatu daerah melalui
makanan yang mereka konsumsi. Oleh karena itu,
makanan yang disertai dengan narasi yang kuat sering
kali memberikan pengalaman yang lebih berkesan
dibandingkan makanan yang hanya dinikmati tanpa
pemahaman mengenai asal-usul dan maknanya (Ellis et

al, 2018).
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Cerita dalam wisata kuliner dapat muncul dalam
berbagai bentuk, mulai dari kisah mengenai asal-usul
suatu hidangan, sejarah keluarga yang
mempertahankan resep  turun-temurun, hingga
hubungan makanan dengan peristiwa penting dalam
perjalanan suatu masyarakat. Informasi semacam ini
memberikan dimensi tambahan yang memperkaya
pengalaman wisatawan karena mereka tidak hanya
menikmati rasa makanan, tetapi juga memahami
konteks budaya yang melatarbelakanginya. Ketika
wisatawan mengetahui bahwa suatu hidangan memiliki
sejarah panjang atau berkaitan dengan tradisi tertentu,
makanan tersebut sering kali memperoleh nilai
emosional yang lebih tinggi dalam persepsi mereka
(Long, 2004).

Storytelling juga berfungsi sebagai sarana untuk
membedakan suatu produk kuliner dari produk lain
yang mungkin memiliki karakteristik serupa. Dalam
dunia yang semakin kompetitif, banyak destinasi dan
pelaku usaha kuliner menggunakan narasi sebagai
strategi untuk menciptakan identitas yang unik. Sebuah
makanan mungkin memiliki bahan dan teknik memasak
yang tidak jauh berbeda dengan makanan lain, tetapi
cerita yang menyertainya dapat membuatnya terasa

lebih istimewa di mata wisatawan. Dengan demikian,
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narasi menjadi salah satu faktor yang membantu
meningkatkan daya tarik dan nilai tambah suatu produk
wisata kuliner (Richards, 2015).

Selain memperkaya pengalaman wisatawan,
storytelling juga berperan penting dalam menjaga dan
menyebarluaskan warisan budaya. Banyak tradisi
kuliner yang diwariskan secara lisan dari generasi ke
generasi melalui cerita yang menjelaskan asal-usul,
fungsi sosial, atau makna simbolis suatu makanan.
Ketika cerita tersebut disampaikan kepada wisatawan,
proses pelestarian budaya tidak hanya berlangsung di
dalam komunitas lokal, tetapi juga menjangkau audiens
yang lebih luas. Hal ini membantu meningkatkan
apresiasi terhadap warisan kuliner sekaligus
memperkuat identitas budaya suatu daerah (Rahman,
2016).

Di samping storytelling, autentisitas atau keaslian
merupakan faktor yang sangat menentukan kualitas
pengalaman wisata kuliner. Autentisitas mengacu pada
tingkat kesesuaian suatu produk kuliner dengan
karakter budaya, tradisi, bahan baku, dan teknik
pengolahan yang menjadi bagian dari identitas aslinya.
Wisatawan modern umumnya memiliki ketertarikan
yang tinggi terhadap pengalaman yang dianggap

autentik karena memberikan Kkesempatan untuk
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merasakan sesuatu yang berbeda dari kehidupan
sehari-hari mereka. Oleh karena itu, makanan yang
mampu mempertahankan keaslian budaya sering kali
memiliki daya tarik yang lebih kuat dibandingkan
produk yang telah kehilangan karakter lokalnya
(UNWTO, 2017).

Konsep autentisitas dalam wisata kuliner tidak
selalu berarti bahwa makanan harus sepenuhnya sama
seperti bentuk aslinya pada masa lalu. Dalam banyak
kasus, inovasi tetap diperlukan agar makanan dapat
menyesuaikan diri dengan perubahan zaman dan
kebutuhan pasar. Namun, proses inovasi tersebut
idealnya tetap mempertahankan unsur-unsur utama
yang menjadi identitas kuliner tersebut, seperti cita
rasa khas, bahan pokok, nilai budaya, atau filosofi yang
mendasarinya. Dengan cara ini, keseimbangan antara
inovasi dan keaslian dapat tercapai tanpa
menghilangkan karakter budaya yang menjadi daya
tarik utama makanan tersebut (Santich, 2004).

Hubungan antara storytelling dan autentisitas
sangat erat karena keduanya saling mendukung dalam
menciptakan pengalaman wisata yang bermakna. Cerita
yang kuat membantu wisatawan memahami alasan
mengapa suatu makanan dianggap penting bagi

masyarakat lokal, sedangkan autentisitas memastikan
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bahwa pengalaman yang diperoleh wisatawan benar-
benar mencerminkan budaya yang ingin diperkenalkan.
Ketika kedua elemen tersebut hadir secara bersamaan,
wisatawan tidak hanya memperoleh kepuasan kuliner,
tetapi juga pengalaman budaya yang lebih mendalam
dan berkesan.

Singkatnya, storytelling dan autentisitas
merupakan dua elemen penting yang membentuk
kualitas pengalaman wisata kuliner. Cerita memberikan
makna dan konteks budaya pada makanan, sedangkan
autentisitas memastikan bahwa pengalaman yang
diperoleh wisatawan tetap mencerminkan identitas asli
suatu  daerah. Perpaduan keduanya mampu
menciptakan pengalaman kuliner yang lebih kaya,

bermakna, dan sulit dilupakan oleh wisatawan.

5.6. Studi Kasus: Pengalaman Wisatawan pada

Destinasi Wisata Kuliner Terkenal

Pengalaman wisatawan pada destinasi wisata
kuliner terkenal memberikan gambaran yang jelas
mengenai bagaimana makanan dapat berfungsi sebagai
daya tarik utama dalam suatu perjalanan. Berbagai
destinasi di dunia telah berhasil membangun reputasi
yang kuat melalui kekayaan kuliner yang mereka miliki,

sehingga mampu menarik wisatawan dari berbagai
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negara untuk datang dan merasakan pengalaman
gastronomi secara langsung. Keberhasilan tersebut
menunjukkan bahwa kuliner tidak hanya berperan
sebagai pelengkap aktivitas wisata, tetapi juga dapat
menjadi alasan utama seseorang memilih suatu
destinasi sebagai tujuan perjalanan. Melalui berbagai
studi kasus, dapat dilihat bagaimana pengalaman
kuliner mampu membentuk persepsi, kepuasan, dan
kenangan wisatawan secara signifikan (Hall & Sharples,
2003).

Salah satu contoh yang sering dijadikan rujukan
dalam pengembangan wisata kuliner adalah kota Osaka
di Jepang. Kota ini dikenal luas sebagai salah satu pusat
kuliner terbaik di Jepang dengan berbagai makanan
khas seperti takoyaki, okonomiyaki, kushikatsu, dan
beragam hidangan laut segar. Banyak wisatawan yang
mengunjungi Osaka secara khusus untuk menikmati
makanan-makanan tersebut di kawasan terkenal
seperti Dotonbori. Pengalaman menikmati makanan di
tengah suasana kota yang hidup, dipadukan dengan
interaksi langsung dengan pedagang lokal, menciptakan
pengalaman yang sangat berkesan bagi wisatawan.
Dalam banyak survei pariwisata, kuliner menjadi salah

satu alasan utama wisatawan memberikan penilaian
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positif terhadap kunjungan mereka ke Osaka (Richards,
2015).

Contoh lain dapat ditemukan di Thailand,
khususnya di Bangkok yang terkenal sebagai surga
makanan jalanan. Wisatawan dari berbagai negara
datang untuk menikmati beragam hidangan khas yang
dijual di pasar malam, pusat jajanan, dan kawasan
wisata kuliner yang tersebar di seluruh kota. Salah satu
faktor yang membuat pengalaman wisata kuliner di
Bangkok begitu populer adalah kemudahan akses
terhadap makanan lokal yang autentik dengan harga
yang relatif terjangkau. Selain itu, suasana pasar yang
ramai dan interaksi langsung dengan penjual makanan
memberikan pengalaman budaya yang sulit ditemukan
dalam lingkungan restoran formal. Kombinasi antara
rasa, suasana, dan interaksi sosial tersebut menjadi
bagian penting dari pengalaman wisatawan (UNWTO,
2017).

Di Eropa, kota Bologna di Italia sering disebut
sebagai salah satu destinasi gastronomi paling terkenal
di dunia. Kota ini dikenal karena tradisi kuliner yang
kuat serta berbagai makanan khas seperti pasta segar,
ragu alla bolognese, dan produk pangan lokal
berkualitas tinggi. Banyak wisatawan yang mengikuti

tur kuliner, kelas memasak, maupun kunjungan ke
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pasar tradisional untuk memahami lebih dalam budaya
makanan Italia. Pengalaman tersebut tidak hanya
berfokus pada konsumsi makanan, tetapi juga pada
proses pembelajaran mengenai sejarah dan filosofi yang
mendasari tradisi kuliner setempat. Hal ini
menunjukkan bahwa wisata kuliner dapat menjadi
sarana edukasi yang efektif sekaligus memberikan
kepuasan wisata yang tinggi (Santich, 2004).

Indonesia juga memiliki sejumlah destinasi yang
berhasil memanfaatkan kekuatan kuliner sebagai daya
tarik wisata. Kota Yogyakarta, misalnya, dikenal dengan
gudeg sebagai ikon kuliner yang menjadi bagian penting
dari identitas daerah tersebut. Wisatawan yang
berkunjung ke Yogyakarta sering menjadikan
pengalaman menikmati gudeg sebagai salah satu
agenda utama perjalanan mereka. Selain cita rasanya
yang khas, makanan ini memiliki cerita sejarah dan nilai
budaya yang memperkaya pengalaman wisatawan.
Kehadiran berbagai sentra kuliner tradisional juga
memberikan kesempatan bagi wisatawan untuk
berinteraksi dengan masyarakat lokal dan memahami
kehidupan sehari-hari yang berkembang di daerah
tersebut (Rahman, 2016).

Dari berbagai contoh tersebut terlihat bahwa

pengalaman wisatawan pada destinasi kuliner terkenal
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tidak hanya ditentukan oleh kualitas makanan yang
disajikan. Faktor-faktor seperti suasana lingkungan,
interaksi sosial, cerita budaya, keaslian produk, serta
kemudahan akses juga berperan besar dalam
membentuk persepsi wisatawan. Semakin lengkap
unsur-unsur tersebut hadir dalam suatu destinasi,
semakin tinggi pula kemungkinan wisatawan
memperoleh pengalaman yang memuaskan dan
berkesan selama perjalanan mereka (Ellis et al., 2018).

Pengalaman positif yang diperoleh wisatawan di
destinasi wisata kuliner terkenal sering Kkali
menghasilkan dampak jangka panjang berupa promosi
dari mulut ke mulut, ulasan positif di media sosial, dan
keinginan untuk melakukan kunjungan ulang. Hal ini
menunjukkan bahwa wisata kuliner memiliki
kemampuan yang sangat kuat dalam membangun
loyalitas wisatawan sekaligus memperkuat citra
destinasi di tingkat nasional maupun internasional.

Oleh sebab itu, studi kasus berbagai destinasi
wisata  kuliner terkenal menunjukkan bahwa
keberhasilan suatu destinasi tidak hanya bergantung
pada kelezatan makanan yang ditawarkan, tetapi juga
pada kemampuan menciptakan pengalaman yang
autentik, edukatif, sosial, dan emosional bagi

wisatawan. Kombinasi berbagai wunsur tersebut
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menjadikan wisata kuliner sebagai salah satu bentuk
pariwisata yang mampu memberikan kepuasan tinggi

serta menciptakan kenangan yang bertahan lama.
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BAB VI
KULINER SEBAGAI DAYA TARIK
PENDUKUNG DESTINASI

Dr. Minta Harsana, A.Par., M.Sc

Kuliner tidak lagi dipandang hanya sebagai kebutuhan
dasar wisatawan selama melakukan perjalanan,
melainkan telah berkembang menjadi bagian penting
dalam pengalaman wisata. Dalam perkembangan
industri pariwisata modern, makanan dan minuman
lokal menjadi elemen yang mampu memperkuat
identitas destinasi, memperpanjang lama tinggal
wisatawan, meningkatkan pengeluaran wisatawan,
serta menciptakan pengalaman yang autentik dan
berkesan. Oleh karena itu, kuliner memiliki posisi
strategis sebagai daya tarik pendukung destinasi
wisata.

Menurut United Nations World Tourism Organization
(UNWTO), gastronomi merupakan salah satu
komponen penting dalam pengalaman wisata yang
dapat meningkatkan daya saing destinasi. Wisatawan
modern cenderung mencari pengalaman lokal yang

unik, termasuk mencicipi makanan khas daerah yang
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mencerminkan budaya dan tradisi masyarakat
setempat.

Kuliner sebagai daya tarik pendukung berarti makanan
dan minuman tidak selalu menjadi alasan utama
wisatawan datang ke suatu daerah, namun menjadi
faktor yang memperkaya pengalaman perjalanan
mereka. Sebuah destinasi wisata alam, budaya, sejarah,
maupun religi akan menjadi lebih menarik apabila
didukung oleh kekayaan kuliner lokal yang khas.
Misalnya, wisatawan yang berkunjung ke Yogyakarta
tidak hanya menikmati wisata budaya dan sejarah,
tetapi juga mencari pengalaman mencicipi gudeg,
bakpia, atau kopi khas lokal sebagai bagian dari
perjalanan wisata mereka.

Menurut Hall dan Sharples dalam buku Food Tourism
Around the World (2003), makanan dapat menjadi
media untuk memahami budaya lokal karena kuliner
mencerminkan sejarah, lingkungan, tradisi, dan
identitas masyarakat. Mereka menyatakan bahwa:
“Food tourism may be defined as visitation to primary
and secondary food producers, food festivals,
restaurants and specific locations for which food tasting
and/or experiencing the attributes of specialist food
production regions are the primary motivating factor

for travel.”
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Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kuliner dapat
menjadi faktor motivasi maupun pendukung dalam
aktivitas wisata. Dalam konteks daya tarik pendukung,
keberadaan kuliner lokal mampu memperkuat citra
destinasi dan memberikan nilai tambah terhadap
pengalaman wisatawan.

Selain itu, kuliner lokal juga memiliki peran penting
dalam memperkuat identitas budaya daerah. Makanan
tradisional merupakan warisan budaya yang
diwariskan secara turun-temurun. Bahan baku lokal,
teknik memasak tradisional, hingga cerita di balik
makanan menjadi unsur penting dalam membangun
narasi destinasi wisata. Oleh sebab itu, pengembangan
kuliner lokal dapat mendukung pelestarian budaya
sekaligus meningkatkan ekonomi masyarakat.

Menurut UNESCO, makanan tradisional merupakan
bagian dari warisan budaya tak benda yang perlu dijaga
keberlanjutannya karena memiliki nilai historis, sosial,
dan budaya.

Di sisi ekonomi, kuliner mampu menciptakan multiplier
effect bagi masyarakat lokal. Kehadiran wisatawan akan
meningkatkan permintaan terhadap produk pangan
lokal, jasa restoran, pedagang kaki lima, usaha oleh-
oleh, hingga industri kreatif berbasis makanan. Hal ini

membuka peluang usaha dan lapangan kerja bagi
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masyarakat sekitar destinasi wisata. Pengembangan
wisata kuliner juga mendorong penggunaan bahan baku
lokal sehingga memperkuat rantai ekonomi daerah.
Menurut penelitian Lucy M. Long dalam Culinary
Tourism  (2004), wisata kuliner = memberikan
kesempatan kepada wisatawan untuk mengalami
budaya melalui makanan dan tradisi makan masyarakat
lokal. Kuliner menjadi media interaksi sosial yang
mempererat hubungan antara wisatawan dan
masyarakat setempat.

Selain berfungsi sebagai pendukung destinasi, kuliner
juga berperan dalam membangun branding daerah.
Banyak daerah dikenal luas karena makanan khasnya,
seperti rendang dari Sumatera Barat, pempek dari
Palembang, atau gudeg dari Yogyakarta. Identitas
kuliner tersebut memperkuat positioning destinasi di
mata wisatawan dan meningkatkan daya saing
pariwisata daerah.

Namun demikian, pengembangan kuliner sebagai daya
tarik pendukung destinasi memerlukan perhatian
terhadap aspek kualitas, kebersihan, keamanan pangan,
inovasi sajian, serta pelayanan. Wisatawan modern
tidak hanya mencari rasa yang enak, tetapi juga
pengalaman makan yang higienis, menarik, autentik,

dan memiliki cerita. Oleh karena itu, pelaku usaha
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kuliner perlu meningkatkan kualitas produk dan
pelayanan agar mampu memenuhi ekspektasi
wisatawan.

Dengan demikian, kuliner memiliki peran yang sangat
penting sebagai daya tarik pendukung destinasi wisata.
Keberadaan kuliner lokal mampu memperkaya
pengalaman wisatawan, memperkuat identitas budaya,
meningkatkan ekonomi masyarakat, serta mendukung
branding destinasi. Pengembangan kuliner berbasis
kearifan lokal dan keberlanjutan akan menjadi salah
satu strategi penting dalam meningkatkan daya saing

pariwisata di masa depan.

6.1. Kuliner sebagai Pelengkap Pengalaman Wisata

dalam Daya Tarik Pendukung Destinasi

Kuliner memiliki peranan penting dalam
memperkaya pengalaman wisatawan ketika
mengunjungi suatu destinasi. Dalam perkembangan
pariwisata modern, wisatawan tidak hanya mencari
keindahan alam, atraksi budaya, atau situs sejarah,
tetapi juga pengalaman menikmati makanan Kkhas
daerah yang dikunjungi. Oleh karena itu, kuliner
menjadi  bagian integral dalam  menciptakan
pengalaman wisata yang lebih lengkap, autentik, dan

berkesan.
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Menurut United Nations World Tourism

Organization, gastronomi merupakan salah satu unsur

penting

yang mampu meningkatkan kualitas

pengalaman wisatawan dan memperkuat identitas

destinasi wisata.

1. Kuliner Mendukung Wisata Alam, Budaya,

dan Sejarah

Kuliner dapat menjadi pelengkap yang
memperkuat daya tarik wisata alam, budaya,
maupun sejarah. Wisatawan yang mengunjungi
suatu daerah umumnya ingin merasakan
kehidupan lokal secara menyeluruh, termasuk
melalui makanan tradisional masyarakat
setempat. Makanan khas daerah sering kali
mencerminkan kondisi geografis, sejarah,
budaya, hingga kebiasaan masyarakat lokal.
Pada destinasi wisata alam, kuliner lokal
mampu memberikan pengalaman yang lebih
mendalam kepada wisatawan. Misalnya,
wisatawan yang berkunjung ke daerah
pegunungan akan tertarik menikmati makanan
hangat berbahan lokal, sedangkan wisatawan
pantai cenderung mencari hidangan laut segar

khas wilayah pesisir. Kehadiran kuliner khas
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tersebut memperkuat Kkesan unik suatu
destinasi.

Selain itu, dalam wisata budaya, kuliner menjadi
bagian dari identitas masyarakat yang
mencerminkan tradisi dan nilai budaya lokal.
Teknik memasak tradisional, penggunaan
rempah-rempah, tata cara penyajian, hingga
ritual makan merupakan bentuk ekspresi
budaya yang dapat dipelajari wisatawan.
Dengan demikian, makanan tidak hanya
dikonsumsi, tetapi juga dipahami sebagai bagian
dari warisan budaya.

Menurut Lucy M. Long dalam bukunya Culinary
Tourism (2004), wisata kuliner memungkinkan
wisatawan untuk memahami budaya
masyarakat melalui pengalaman makan. Ia
menjelaskan bahwa:

“Food is a medium through which tourists can
explore and understand other cultures.”
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa
makanan dapat menjadi media pembelajaran
budaya dan  memperkaya  pengalaman
perjalanan wisatawan.

Dalam konteks wisata sejarah, kuliner juga

memiliki hubungan erat dengan perjalanan
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sejarah suatu daerah. Banyak makanan
tradisional lahir dari pengaruh sejarah
perdagangan, kolonialisme, migrasi, maupun
interaksi budaya antarwilayah. Misalnya,
keberadaan rempah-rempah dalam masakan
Nusantara berkaitan erat dengan sejarah jalur
perdagangan dunia. Oleh sebab itu, menikmati
kuliner tradisional juga berarti menikmati
bagian dari sejarah suatu daerah.

Sebagai contoh, wisatawan yang berkunjung ke
Yogyakarta tidak hanya menikmati situs budaya
seperti Keraton dan candi, tetapi juga
menikmati gudeg sebagai simbol budaya kuliner
lokal. Demikian pula wisatawan di Palembang
sering mengaitkan pengalaman wisata sejarah
Sungai Musi dengan menikmati pempek sebagai
makanan khas daerah tersebut.

. Makanan sebagai Bagian dari Paket Wisata
Dalam industri pariwisata, kuliner kini banyak
dikembangkan sebagai bagian dari paket wisata.
Paket wisata yang mengintegrasikan
pengalaman kuliner memberikan nilai tambah
karena wisatawan memperoleh pengalaman

multisensori, yaitu melihat, merasakan,
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mencium aroma, hingga berinteraksi langsung
dengan budaya lokal melalui makanan.

Paket wisata kuliner dapat berupa kunjungan ke
pasar tradisional, wisata memasak makanan
khas, makan bersama masyarakat lokal, festival
kuliner, hingga pengalaman menikmati
makanan di lokasi unik dan bersejarah.
Integrasi kuliner dalam paket wisata mampu
meningkatkan kepuasan wisatawan sekaligus
memperpanjang lama tinggal wisatawan di
destinasi.

Menurut Hall dan Sharples dalam Food Tourism
Around the World (2003), makanan memiliki
peranan penting dalam  pengembangan
destinasi wisata karena dapat menjadi
pengalaman pendukung maupun motivasi
utama perjalanan wisata. Mereka menyebutkan
bahwa:

“Food can add value to tourism products and
help create a unique visitor experience.”
Pernyataan tersebut menegaskan bahwa kuliner
mampu meningkatkan kualitas produk wisata
dan menciptakan pengalaman yang khas bagi

wisatawan.
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Penggabungan kuliner dalam paket wisata juga
memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat
lokal. Wisatawan yang membeli makanan khas,
mengikuti kelas memasak, atau mengunjungi
sentra kuliner akan memberikan dampak
langsung terhadap pendapatan pelaku usaha
lokal. Selain itu, penggunaan bahan baku lokal
turut mendukung keberlanjutan ekonomi
masyarakat sekitar destinasi.

Saat ini banyak destinasi wisata
mengembangkan konsep gastronomi tourism,
yaitu wisata berbasis pengalaman kuliner yang
terintegrasi dengan budaya dan aktivitas lokal.
Konsep ini tidak hanya menonjolkan rasa
makanan, tetapi juga cerita, proses produksi,
sejarah, dan filosofi di balik kuliner tersebut.
Dengan demikian, makanan menjadi bagian
penting dalam narasi perjalanan wisata.
Menurut UNESCO, makanan tradisional
merupakan bagian dari warisan budaya tak
benda yang memiliki nilai penting dalam
identitas masyarakat. Oleh karena itu,
pengembangan kuliner dalam paket wisata juga

menjadi strategi pelestarian budaya lokal.
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Kuliner merupakan pelengkap penting dalam
pengalaman wisata karena mampu mendukung wisata
alam, budaya, maupun sejarah. Kehadiran makanan
khas daerah memberikan pengalaman yang lebih
autentik, memperkuat identitas destinasi, serta
meningkatkan kepuasan wisatawan. Selain itu, integrasi
kuliner dalam paket wisata mampu menciptakan
pengalaman perjalanan yang lebih menarik dan bernilai
budaya tinggi.

Pengembangan kuliner sebagai bagian dari
pengalaman wisata juga memberikan dampak positif
terhadap ekonomi masyarakat lokal, pelestarian
budaya, dan daya saing destinasi wisata. Oleh sebab itu,
kuliner perlu dikembangkan secara berkelanjutan
melalui inovasi, peningkatan kualitas pelayanan, serta
penguatan identitas lokal agar mampu menjadi daya

tarik pendukung destinasi yang unggul.

6.2. Peningkatan Lama Tinggal Wisatawan melalui
Kuliner sebagai Daya Tarik Pendukung
Destinasi
Kuliner memiliki peranan strategis dalam

meningkatkan kualitas pengalaman wisata sekaligus

memperpanjang lama tinggal wisatawan di suatu

destinasi. Dalam industri pariwisata modern,
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wisatawan tidak hanya melakukan perjalanan untuk
melihat objek wisata, tetapi juga mencari pengalaman
autentik yang melibatkan budaya lokal, termasuk
melalui makanan dan minuman khas daerah. Oleh
karena itu, pengembangan kuliner menjadi salah satu
strategi penting dalam mendukung keberlanjutan
destinasi wisata.

Menurut United Nations World Tourism
Organization, gastronomi merupakan bagian penting
dari pengalaman wisata yang mampu meningkatkan
daya tarik destinasi, memperkuat identitas lokal, serta
memberikan kontribusi ekonomi bagi masyarakat
setempat.

Salah satu dampak positif pengembangan wisata
kuliner adalah meningkatnya lama tinggal wisatawan
(length  of stay). Wisatawan yang tertarik
mengeksplorasi makanan lokal cenderung
membutuhkan waktu lebih lama untuk menikmati
berbagai pengalaman kuliner yang tersedia. Hal ini
memberikan peluang ekonomi yang lebih besar bagi
destinasi karena wisatawan akan meningkatkan
pengeluaran untuk akomodasi, transportasi, makanan,

dan aktivitas wisata lainnya.
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1. Wisatawan Mengeksplorasi Kuliner Lokal
Kuliner lokal menjadi daya tarik yang mampu
mendorong wisatawan untuk mengeksplorasi
lebih banyak wilayah dalam suatu destinasi.
Wisatawan tidak hanya mencari makanan untuk
memenuhi kebutuhan fisik, tetapi juga ingin
merasakan cita rasa khas daerah, mempelajari
budaya makan masyarakat lokal, serta
menikmati pengalaman yang autentik.

Makanan tradisional sering kali mencerminkan
sejarah, budaya, kondisi geografis, hingga
identitas masyarakat setempat. Oleh sebab itu,
wisatawan cenderung tertarik mencoba
berbagai jenis makanan khas yang berbeda di
setiap lokasi wisata yang dikunjungi. Aktivitas
eksplorasi kuliner tersebut secara tidak
langsung memperpanjang durasi kunjungan
wisatawan.

Menurut Lucy M. Long dalam buku Culinary
Tourism (2004), wisata kuliner merupakan
pengalaman budaya yang memungkinkan
wisatawan memahami suatu daerah melalui
makanan. la menyatakan bahwa:

“Food provides a way of experiencing and

understanding local culture.”
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Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa
makanan menjadi sarana penting dalam
membangun pengalaman wisata yang lebih
mendalam dan bermakna.

Di berbagai destinasi wisata, eksplorasi kuliner
sering dilakukan melalui kunjungan ke pasar
tradisional, pusat jajanan lokal, sentra oleh-oleh,
restoran khas daerah, hingga pengalaman
memasak makanan tradisional. Wisatawan
biasanya meluangkan waktu tambahan untuk
mencari rekomendasi makanan unik dan
mencicipi berbagai sajian khas daerah.

Sebagai contoh, wisatawan yang berkunjung ke
Yogyakarta tidak hanya mengunjungi kawasan
budaya dan sejarah, tetapi juga menyempatkan
diri menikmati gudeg, sate klathak, kopi joss,
bakpia, hingga jajanan tradisional di kawasan
Malioboro dan pasar rakyat. Aktivitas tersebut
membuat wisatawan menghabiskan waktu lebih
lama di destinasi.

Menurut Hall dan Sharples dalam Food Tourism
Around the World (2003), makanan dapat
memberikan nilai tambah terhadap destinasi
wisata karena mampu menciptakan pengalaman

yang unik dan mendorong wisatawan
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melakukan perjalanan lebih lama untuk
menikmati produk kuliner lokal.

“Food can be a significant factor influencing
destination attractiveness and visitor
satisfaction.”

Dengan demikian, keberadaan kuliner lokal
tidak hanya menjadi pelengkap wisata, tetapi
juga faktor penting dalam meningkatkan
kepuasan dan lama tinggal wisatawan.

. Aktivitas Malam Berbasis Kuliner

Selain eksplorasi kuliner pada siang hari,
aktivitas malam berbasis kuliner juga menjadi
faktor penting dalam meningkatkan lama tinggal
wisatawan di destinasi wisata. Kehidupan
malam yang didukung oleh pusat kuliner
mampu menciptakan suasana wisata yang lebih
hidup dan menarik.

Aktivitas malam berbasis kuliner dapat berupa
wisata angkringan, pasar malam tradisional,
festival kuliner malam, street food, kafe tematik,
hingga pertunjukan budaya yang dipadukan
dengan pengalaman makan. Wisatawan
biasanya tertarik menikmati suasana lokal pada
malam hari sambil mencoba berbagai makanan

khas yang hanya tersedia pada waktu tertentu.
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Keberadaan wisata kuliner malam memberikan
alternatif aktivitas bagi wisatawan setelah
mengunjungi objek wisata utama pada siang
hari. Dengan demikian, wisatawan tidak
langsung kembali ke penginapan atau
meninggalkan destinasi lebih cepat. Aktivitas
malam berbasis kuliner mampu
memperpanjang durasi aktivitas wisata harian
sekaligus meningkatkan pengeluaran
wisatawan.

Menurut penelitian dari World Food Travel
Association, wisatawan modern cenderung
mencari pengalaman lokal yang autentik melalui
makanan, termasuk pengalaman menikmati
street food dan kuliner malam yang menjadi ciri
khas suatu destinasi.

Di Indonesia, berbagai kota wisata berhasil
mengembangkan aktivitas malam berbasis
kuliner sebagai daya tarik wisata. Kawasan
Malioboro di Yogyakarta, Pecenongan di Jakarta,
serta pusat kuliner malam di Bandung menjadi
contoh destinasi yang ramai dikunjungi
wisatawan karena menawarkan pengalaman

kuliner malam yang khas dan beragam.
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Aktivitas kuliner malam juga memberikan
manfaat ekonomi bagi masyarakat lokal karena
membuka peluang usaha bagi pedagang kecil,
pelaku UMKM, serta industri kreatif berbasis
makanan. Selain itu, suasana kuliner malam
sering kali menjadi ruang interaksi sosial antara
wisatawan dan masyarakat lokal sehingga
memperkuat pengalaman budaya wisatawan.

Menurut UNESCO, tradisi kuliner merupakan
bagian penting dari warisan budaya tak benda
yang memiliki nilai sosial dan budaya tinggi.
Oleh sebab itu, pengembangan aktivitas malam
berbasis kuliner juga dapat menjadi sarana

pelestarian budaya lokal.

Kuliner —memiliki kontribusi besar dalam
meningkatkan lama tinggal wisatawan di suatu
destinasi. Eksplorasi kuliner lokal memberikan
pengalaman autentik yang membuat wisatawan tertarik
menghabiskan lebih banyak waktu untuk menikmati
berbagai makanan khas daerah. Selain itu, aktivitas
malam berbasis kuliner mampu menciptakan suasana
wisata yang hidup dan menarik sehingga

memperpanjang aktivitas wisatawan pada malam hari.
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Pengembangan wisata kuliner tidak hanya
meningkatkan kepuasan wisatawan, tetapi juga
memberikan dampak ekonomi bagi masyarakat lokal,
memperkuat identitas budaya daerah, serta
meningkatkan daya saing destinasi wisata. Oleh karena
itu, pengembangan kuliner berbasis kearifan lokal dan
pengalaman wisata yang autentik perlu menjadi bagian
penting dalam strategi pembangunan pariwisata

berkelanjutan.

6.3. Peningkatan Kepuasan Wisatawan melalui
Kuliner sebagai Daya Tarik Pendukung
Destinasi
Kuliner memiliki peranan penting dalam

meningkatkan kepuasan wisatawan selama melakukan

perjalanan wisata. Dalam perkembangan industri
pariwisata modern, wisatawan tidak hanya mencari
keindahan destinasi atau atraksi wisata semata, tetapi
juga pengalaman menyeluruh yang mencakup
pelayanan, kenyamanan, serta pengalaman menikmati
makanan khas daerah. Oleh karena itu, kuliner menjadi
salah satu unsur pendukung destinasi yang mampu
menciptakan pengalaman wisata yang lebih berkualitas,

berkesan, dan autentik.
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Menurut United Nations World Tourism
Organization, gastronomi menjadi bagian penting dalam
pengalaman wisata karena mampu memperkuat daya
tarik destinasi dan meningkatkan kepuasan wisatawan
melalui pengalaman budaya yang khas.

Kepuasan wisatawan dalam wisata kuliner
dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya kualitas
makanan, kebersihan, kenyamanan tempat makan,
pelayanan, suasana, hingga keaslian pengalaman yang
diperoleh  wisatawan. Destinasi yang mampu
menghadirkan pengalaman kuliner berkualitas akan
memiliki peluang lebih besar untuk mendapatkan
kunjungan ulang dan rekomendasi positif dari
wisatawan.

1. Kenyamanan dan Kualitas Layanan Makanan
Kenyamanan dan kualitas layanan makanan
menjadi faktor utama dalam menciptakan
kepuasan wisatawan. Wisatawan modern tidak
hanya mempertimbangkan rasa makanan, tetapi
juga memperhatikan Kkebersihan, keamanan
pangan, keramahan pelayanan, suasana tempat
makan, serta kualitas penyajian.

Kualitas layanan yang baik akan memberikan
pengalaman positif bagi wisatawan selama

menikmati kuliner lokal. Pelayanan yang ramah,
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cepat, dan profesional dapat meningkatkan
kenyamanan wisatawan sehingga mereka
merasa dihargai dan menikmati pengalaman
wisata secara keseluruhan. Selain itu, standar
kebersihan dan higiene makanan juga menjadi
aspek penting karena berkaitan dengan
kesehatan dan keamanan wisatawan.

Menurut World Health Organization, keamanan
pangan merupakan bagian penting dalam
kesehatan masyarakat dan industri pariwisata
karena  makanan yang aman dapat
meningkatkan kepercayaan serta kenyamanan
wisatawan.

Dalam konteks pariwisata, pelayanan makanan
yang berkualitas mampu meningkatkan citra
positif destinasi wisata. Wisatawan yang
memperoleh pengalaman makan yang nyaman
cenderung memberikan ulasan positif dan
merekomendasikan destinasi tersebut kepada
wisatawan lain. Sebaliknya, kualitas layanan
yang buruk dapat menurunkan tingkat
kepuasan wisatawan dan memengaruhi citra
destinasi.

Menurut Kotler, Bowen, dan Makens dalam

Marketing for Hospitality and Tourism (2017),
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kepuasan  wisatawan  dipengaruhi  oleh
kemampuan suatu produk atau layanan dalam
memenuhi harapan konsumen. Dalam industri
kuliner wisata, kualitas pelayanan menjadi
elemen penting dalam membangun loyalitas
wisatawan.

Selain pelayanan, suasana tempat makan juga
memengaruhi kenyamanan wisatawan.
Restoran tradisional, angkringan, pasar kuliner,
maupun pusat jajanan yang tertata baik dan
memiliki suasana khas lokal dapat memberikan
pengalaman makan yang lebih menarik.
Penataan ruang, kebersihan lingkungan, musik
tradisional, hingga interaksi dengan masyarakat
lokal menjadi bagian dari pengalaman wisata
kuliner yang menyenangkan.

Sebagai contoh, wisatawan yang menikmati
suasana angkringan di Yogyakarta tidak hanya
menikmati makanan sederhana, tetapi juga
merasakan suasana sosial dan budaya lokal
yang hangat dan santai. Pengalaman tersebut
menjadi bagian penting dalam meningkatkan

kepuasan wisatawan.
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2. Pengalaman Autentik

Selain kenyamanan dan kualitas layanan,
wisatawan juga mencari pengalaman autentik
ketika menikmati kuliner lokal. Pengalaman
autentik berarti wisatawan dapat merasakan
keaslian budaya, tradisi, cita rasa, serta cara
hidup masyarakat setempat melalui makanan
yang dikonsumsi.

Kuliner autentik biasanya menggunakan bahan
baku lokal, resep tradisional, teknik memasak
khas daerah, serta memiliki cerita budaya dan
sejarah yang kuat. Wisatawan cenderung
tertarik pada makanan yang memiliki identitas
lokal yang jelas dan berbeda dari makanan yang
mereka temui sehari-hari.

Menurut Lucy M. Long dalam buku Culinary
Tourism (2004), wisata kuliner memberikan
kesempatan bagi wisatawan untuk memahami
budaya masyarakat melalui pengalaman makan.
[a menyatakan bahwa:

“Food is experienced not only through taste, but
also through culture, memory, and identity.”
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa

pengalaman kuliner bukan hanya tentang rasa
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makanan, tetapi juga tentang pengalaman
budaya yang melekat di dalamnya.

Pengalaman autentik  dapat diperoleh
wisatawan melalui berbagai aktivitas, seperti
makan di rumah tradisional, mengikuti proses
memasak makanan lokal, berkunjung ke pasar
tradisional, hingga berinteraksi langsung
dengan pelaku kuliner setempat. Aktivitas
tersebut memberikan pengalaman yang lebih
personal dan mendalam dibandingkan hanya
sekadar makan di restoran modern.

Dalam wisata budaya dan sejarah, makanan
autentik juga menjadi sarana untuk memahami
perjalanan sejarah suatu daerah. Banyak
makanan tradisional lahir dari pengaruh
budaya, perdagangan, dan sejarah panjang
masyarakat setempat. Oleh sebab itu, menikmati
makanan lokal berarti juga mempelajari
identitas budaya daerah tersebut.

Menurut Hall dan Sharples dalam Food Tourism
Around the World (2003), makanan dapat
menjadi media penting dalam membangun
pengalaman wisata yang unik dan berbeda
karena kuliner merepresentasikan budaya lokal

suatu destinasi.
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“Food tourism offers an opportunity to
experience local culture through cuisine.”

Di Indonesia, berbagai daerah memiliki kuliner
autentik yang menjadi identitas budaya
sekaligus daya tarik wisata. Misalnya rendang
dari Sumatera Barat, gudeg dari Yogyakarta,
pempek dari Palembang, hingga papeda dari
Papua. Keaslian cita rasa dan cerita budaya di
balik makanan tersebut memberikan
pengalaman yang berkesan bagi wisatawan.
Menurut UNESCO, tradisi makanan merupakan
bagian dari warisan budaya tak benda yang
memiliki nilai sosial, budaya, dan historis yang

penting bagi masyarakat.

Kuliner —memiliki kontribusi besar dalam
meningkatkan kepuasan wisatawan sebagai bagian dari
daya tarik pendukung destinasi wisata. Kenyamanan
dan kualitas layanan makanan mampu menciptakan
pengalaman wisata yang positif melalui pelayanan yang
baik, kebersihan, keamanan pangan, dan suasana yang
nyaman. Selain itu, pengalaman autentik melalui kuliner
lokal memberikan kesempatan bagi wisatawan untuk
memahami budaya, sejarah, dan identitas masyarakat

setempat.
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Pengembangan wisata kuliner yang
memperhatikan kualitas layanan dan keaslian budaya
akan meningkatkan daya saing destinasi wisata serta
memberikan dampak positif terhadap ekonomi
masyarakat lokal. Oleh karena itu, kuliner perlu
dikembangkan secara berkelanjutan sebagai bagian
penting dalam menciptakan pengalaman wisata yang

berkualitas dan berkesan

6.4. Oleh-Oleh dan Produk UMKM dalam Kuliner
sebagai Daya Tarik Pendukung Destinasi
Kuliner memiliki peranan penting dalam

mendukung perkembangan destinasi wisata, tidak

hanya sebagai pengalaman konsumsi selama
perjalanan, tetapi juga sebagai bagian dari identitas
daerah yang dapat dibawa pulang dalam bentuk oleh-
oleh dan produk UMKM. Produk makanan khas,
souvenir kuliner, serta berbagai hasil usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM) berbasis pangan menjadi
elemen penting dalam memperkuat daya tarik destinasi
sekaligus meningkatkan perekonomian masyarakat
lokal.

Dalam  perkembangan  pariwisata  modern,
wisatawan cenderung mencari pengalaman yang

autentik dan berkesan. Salah satu bentuk pengalaman
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tersebut adalah membeli oleh-oleh khas daerah sebagai
simbol perjalanan wisata yang telah dilakukan. Oleh
karena itu, produk kuliner lokal menjadi bagian penting
dalam mendukung citra dan daya saing destinasi
wisata.

Menurut United Nations World Tourism
Organization, gastronomi dan produk lokal memiliki
kontribusi besar dalam menciptakan pengalaman
wisata yang autentik serta mendukung pembangunan
ekonomi masyarakat berbasis pariwisata.

1. Produk Makanan Khas

Produk makanan khas daerah merupakan salah
satu bentuk identitas budaya yang memiliki nilai
ekonomi dan daya tarik wisata tinggi. Makanan
khas biasanya dibuat menggunakan bahan baku
lokal, resep tradisional, serta teknik pengolahan
yang diwariskan secara turun-temurun.
Keunikan rasa dan cerita budaya di balik
makanan tersebut menjadikannya memiliki nilai
tersendiri bagi wisatawan.

Wisatawan sering menjadikan makanan khas
sebagai oleh-oleh karena dianggap mampu
merepresentasikan  pengalaman  perjalanan
mereka. Produk seperti bakpia dari Yogyakarta,

pempek dari Palembang, rendang dari Sumatera
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Barat, atau pia dari Bali telah menjadi simbol
kuliner daerah yang dikenal luas oleh
wisatawan.

Menurut Lucy M. Long dalam Culinary Tourism
(2004), makanan lokal menjadi media penting
dalam mengenalkan budaya dan identitas
masyarakat kepada wisatawan. Ia menjelaskan
bahwa:

“Food acts as a representation of local identity
and culture.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa
makanan khas tidak hanya memiliki fungsi
ekonomi, tetapi juga menjadi sarana promosi
budaya daerah.

Produk makanan khas yang dikembangkan
dengan baik dapat memperkuat branding
destinasi wisata. Wisatawan yang membawa
pulang makanan khas daerah secara tidak
langsung turut mempromosikan destinasi
kepada orang lain. Oleh sebab itu, kualitas
produk, kemasan, keamanan pangan, dan
inovasi menjadi faktor penting dalam
pengembangan oleh-oleh kuliner.

Selain itu, perkembangan teknologi dan

pemasaran digital juga membuka peluang bagi
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produk makanan khas untuk dipasarkan lebih
luas, tidak hanya kepada wisatawan yang datang
langsung ke destinasi, tetapi juga melalui
penjualan daring (online marketplace). Hal ini
memperkuat keberlanjutan usaha kuliner lokal
dan memperluas pasar UMKM daerah.
2. Souvenir Kuliner

Selain makanan khas siap konsumsi, souvenir
kuliner juga berkembang menjadi bagian
penting dalam industri pariwisata. Souvenir
kuliner merupakan produk yang berkaitan
dengan identitas makanan suatu daerah, baik
dalam bentuk makanan olahan, peralatan
makan tradisional, rempah-rempah Kkhas,
minuman lokal, hingga produk kreatif bertema
kuliner.

Souvenir kuliner memberikan pengalaman yang
lebih personal bagi wisatawan karena berkaitan
langsung dengan memori perjalanan dan
pengalaman budaya yang mereka rasakan
selama berwisata. Produk-produk seperti kopi
lokal, teh tradisional, sambal khas daerah,
keripik tradisional, atau peralatan memasak
tradisional menjadi bentuk souvenir yang

diminati wisatawan.
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Menurut Hall dan Sharples dalam Food Tourism
Around the World (2003), wisata kuliner tidak
hanya berkaitan dengan konsumsi makanan,
tetapi juga mencakup pengalaman budaya dan
produk-produk yang berkaitan dengan makanan
lokal.

“Food tourism involves the consumption of local
products and the experience of regional
culture.”

Pernyataan tersebut menegaskan bahwa
souvenir kuliner merupakan bagian dari
pengalaman wisata yang mendukung identitas
budaya destinasi.

Souvenir kuliner juga memiliki nilai strategis
dalam memperpanjang pengalaman wisatawan
setelah perjalanan selesai. Wisatawan yang
mengonsumsi kembali produk makanan khas
daerah akan mengingat pengalaman wisata
mereka dan memiliki kemungkinan untuk
melakukan kunjungan ulang atau
merekomendasikan destinasi tersebut kepada
orang lain.

Di Indonesia, berbagai daerah telah berhasil
mengembangkan souvenir kuliner sebagai

bagian penting dari pariwisata. Misalnya kopi
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Gayo dari Aceh, cokelat khas dari Bali, atau
aneka kerajinan berbasis rempah-rempah dari
berbagai daerah wisata Nusantara.
3. Dampak Ekonomi Lokal

Pengembangan oleh-oleh dan produk UMKM
berbasis kuliner memberikan dampak ekonomi
yang signifikan bagi masyarakat lokal. Aktivitas
wisata kuliner menciptakan peluang usaha bagi
produsen makanan, pedagang oleh-oleh, petani
lokal, pengrajin kemasan, hingga sektor
transportasi dan distribusi.

UMKM kuliner memiliki peran penting dalam
mendukung ekonomi kreatif daerah karena
sebagian besar produk makanan Kkhas
diproduksi oleh masyarakat lokal dalam skala
kecil dan menengah. Dengan meningkatnya
kunjungan wisatawan, permintaan terhadap
produk kuliner khas juga meningkat sehingga
mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat.
Menurut Kementerian Pariwisata Republik
Indonesia, pengembangan ekonomi Kkreatif
berbasis kuliner menjadi salah satu sektor
unggulan yang mampu memberikan kontribusi
besar terhadap pendapatan masyarakat dan

pertumbuhan sektor pariwisata nasional.
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Selain meningkatkan pendapatan masyarakat,
pengembangan UMKM kuliner juga membantu
menjaga keberlanjutan budaya lokal. Resep
tradisional, teknik pengolahan makanan, serta
penggunaan bahan baku lokal dapat tetap lestari
karena terus diproduksi dan diminati
wisatawan.

Dampak ekonomi lainnya adalah terciptanya
lapangan kerja baru bagi masyarakat sekitar
destinasi wisata. Industri oleh-oleh kuliner
membutuhkan tenaga kerja dalam proses
produksi, pemasaran, distribusi, hingga
pelayanan kepada wisatawan. Dengan demikian,
sektor kuliner memiliki efek berganda
(multiplier effect) terhadap perekonomian lokal.
Menurut UNESCO, tradisi makanan dan produk
lokal merupakan bagian dari warisan budaya
tak benda yang memiliki nilai sosial, budaya,

dan ekonomi bagi masyarakat.

Oleh-oleh dan produk UMKM berbasis kuliner

memiliki peranan penting dalam mendukung daya tarik

destinasi wisata. Produk makanan khas dan souvenir

kuliner tidak hanya menjadi simbol pengalaman wisata,

tetapi juga menjadi sarana promosi budaya dan
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identitas daerah. Selain itu, pengembangan produk
kuliner lokal memberikan dampak ekonomi yang besar
bagi masyarakat melalui peningkatan pendapatan,
penciptaan lapangan Kkerja, dan penguatan ekonomi
kreatif berbasis budaya lokal.

Pengembangan kuliner sebagai bagian dari industri
pariwisata perlu dilakukan secara berkelanjutan
melalui peningkatan kualitas produk, inovasi kemasan,
keamanan pangan, serta penguatan branding daerah
agar mampu meningkatkan daya saing destinasi wisata

di tingkat nasional maupun internasional.
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BAB VII
KLASIFIKASI PRODUK WISATA KULINER

Asminar Mokodongan, M.M.Par

7.1. Klasifikasi Berdasarkan Jenis Hidangan
(Makanan Pokok, Lauk, Jajanan, Minuman)
Dalam kajian wisata kuliner, Kklasifikasi produk

kuliner berdasarkan jenis hidangan merupakan salah

satu cara yang paling umum digunakan untuk
memahami keragaman makanan yang tersedia dalam
suatu destinasi wisata. Pengelompokan ini dilakukan
berdasarkan fungsi utama makanan dalam pola
konsumsi masyarakat sehingga memudahkan proses
identifikasi, promosi, serta pengembangan produk
wisata kuliner. Setiap daerah memiliki karakteristik
hidangan yang berbeda-beda sesuai dengan kondisi
geografis, budaya, sejarah, dan sumber daya alam yang
dimiliki. Oleh karena itu, klasifikasi berdasarkan jenis
hidangan tidak hanya membantu mengenali bentuk
makanan yang tersedia, tetapi juga memberikan
gambaran mengenai identitas budaya suatu masyarakat

(Rahman, 2016).

Kelompok pertama adalah makanan pokok yang
berfungsi sebagai sumber energi utama dalam pola

konsumsi sehari-hari masyarakat. Di Indonesia,
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makanan pokok memiliki variasi yang sangat beragam
karena dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan tradisi
lokal yang berbeda di setiap daerah. Nasi merupakan
makanan pokok yang paling umum dikonsumsi oleh
sebagian besar masyarakat Indonesia, namun beberapa
daerah juga menjadikan sagu, jagung, singkong, atau ubi
sebagai sumber pangan utama. Dalam konteks wisata
kuliner, makanan pokok sering kali menjadi bagian
penting dari pengalaman  wisatawan karena
mencerminkan pola hidup dan budaya masyarakat
setempat secara langsung (Kementerian Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif, 2021).

Kelompok berikutnya adalah lauk yang berfungsi
sebagai pendamping makanan pokok. Lauk dapat
berupa hasil hewani maupun nabati yang diolah dengan
berbagai teknik memasak sesuai tradisi masing-masing
daerah. Rendang dari Sumatera Barat, coto Makassar
dari Sulawesi Selatan, ayam betutu dari Bali, dan ikan
kuah kuning dari Maluku merupakan contoh lauk yang
memiliki nilai budaya tinggi sekaligus menjadi daya
tarik wisata kuliner. Dalam banyak kasus, wisatawan
justru lebih mengenal suatu daerah melalui lauk khas
yang dimilikinya karena hidangan tersebut biasanya
memiliki cita rasa yang lebih kompleks dan unik

dibandingkan makanan pokoknya (Rahman, 2016).
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Selain makanan pokok dan lauk, jajanan juga
merupakan bagian penting dalam Kklasifikasi produk
wisata kuliner. Jajanan umumnya dikonsumsi di luar
waktu makan utama dan sering dijual di pasar
tradisional, pusat kuliner, maupun kawasan wisata.
Indonesia memiliki keragaman jajanan yang sangat
besar, mulai dari kue tradisional, makanan ringan
berbahan tepung, hingga berbagai camilan berbasis
hasil pertanian lokal. Contoh jajanan yang populer
antara lain klepon, serabi, lemper, kue lapis, getuk, dan
berbagai jenis gorengan yang mudah ditemukan di
berbagai daerah. Keberadaan jajanan tradisional sering
kali menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan
karena menawarkan pengalaman mencicipi makanan
yang dekat dengan kehidupan masyarakat lokal
(Sutomo, 2020).

Kelompok lain yang tidak kalah penting adalah
minuman. Dalam wisata kuliner, minuman tidak hanya
berfungsi sebagai pelengkap makanan, tetapi juga
menjadi bagian dari identitas budaya suatu daerah.
Indonesia memiliki berbagai jenis minuman tradisional
yang dibuat menggunakan bahan lokal dan teknik
pengolahan khas. Wedang jahe dari Jawa, sarabba dari
Sulawesi Selatan, es cendol dari Jawa Barat, kopi Gayo

dari Aceh, serta kopi Kintamani dari Bali merupakan
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beberapa contoh minuman yang memiliki nilai budaya
sekaligus nilai ekonomi yang tinggi. Banyak wisatawan
yang secara khusus mencari pengalaman menikmati
minuman khas daerah sebagai bagian dari eksplorasi
kuliner yang mereka lakukan (Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, 2019).

Dalam praktik wisata kuliner modern, klasifikasi
berdasarkan jenis hidangan juga membantu pelaku
industri dalam menyusun paket wisata yang lebih
menarik. Wisatawan dapat diarahkan untuk mencoba
kombinasi makanan pokok, lauk, jajanan, dan minuman
khas sehingga memperoleh pengalaman kuliner yang
lebih lengkap. Pendekatan semacam ini tidak hanya
meningkatkan kepuasan wisatawan, tetapi juga
memberikan peluang ekonomi yang lebih luas bagi
berbagai pelaku usaha kuliner lokal karena seluruh
kategori produk memperoleh Kkesempatan untuk
diperkenalkan kepada pengunjung (UNWTO, 2017).

Keberagaman jenis hidangan yang dimiliki suatu
daerah juga berperan dalam memperkuat identitas
destinasi wisata kuliner. Semakin banyak variasi
makanan yang dapat ditawarkan, semakin besar pula
peluang destinasi tersebut menarik wisatawan dengan
latar belakang dan preferensi yang berbeda. Oleh

karena itu, pemetaan produk kuliner berdasarkan jenis
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hidangan menjadi langkah penting dalam strategi
pengembangan wisata kuliner yang berkelanjutan dan
berbasis budaya lokal (Richards, 2015).

Dengan demikian, klasifikasi produk wisata kuliner
berdasarkan jenis hidangan yang mencakup makanan
pokok, lauk, jajanan, dan minuman membantu
memahami keragaman kuliner suatu daerah secara
lebih sistematis. Pengelompokan ini tidak hanya
mempermudah promosi dan pengembangan wisata
kuliner, tetapi juga menunjukkan kekayaan budaya
yang tercermin dalam pola konsumsi masyarakat

setempat.

7.2. Klasifikasi Berdasarkan Tingkat Formalitas
(Kuliner Jalanan, Restoran Biasa, Fine Dining)
Dalam dunia wisata kuliner, tingkat formalitas

tempat dan cara penyajian makanan menjadi salah satu

dasar penting dalam mengelompokkan produk kuliner
yang tersedia di suatu destinasi. Perbedaan tingkat
formalitas mencerminkan variasi pengalaman yang
dapat diperoleh wisatawan ketika menikmati makanan.

Ada wisatawan yang lebih tertarik merasakan suasana

sederhana dan autentik melalui kuliner jalanan,

sementara yang lain lebih memilih pengalaman makan

yang nyaman dan eksklusif di restoran formal. Oleh
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karena itu, Klasifikasi berdasarkan tingkat formalitas
membantu memahami berbagai segmen pasar yang ada
dalam industri wisata kuliner (Hall & Sharples, 2003).

Kuliner jalanan atau street food merupakan bentuk
produk wisata kuliner yang paling dekat dengan
kehidupan sehari-hari masyarakat lokal. Makanan jenis
ini biasanya dijual di pinggir jalan, pasar tradisional,
pusat jajanan, atau area publik lainnya dengan fasilitas
yang relatif sederhana. Meskipun tidak selalu memiliki
standar pelayanan formal seperti restoran besar,
kuliner jalanan sering kali menjadi daya tarik utama
bagi wisatawan karena dianggap mampu memberikan
pengalaman yang lebih autentik dan mencerminkan
budaya lokal secara langsung. Banyak wisatawan
tertarik mencoba makanan jalanan karena ingin
merasakan cita rasa asli yang biasa dikonsumsi
masyarakat setempat (Long, 2004).

Di Indonesia, kuliner jalanan memiliki posisi yang
sangat penting dalam perkembangan wisata kuliner.
Berbagai makanan seperti sate, bakso, siomay, pempek,
martabak, dan nasi goreng sering dijual melalui gerobak
atau warung sederhana yang tersebar di berbagai
daerah. Keberadaan kuliner jalanan tidak hanya
memberikan pilihan makanan yang terjangkau bagi

wisatawan, tetapi juga menciptakan suasana sosial yang

172 | Pariwisata Kuliner sebagai Daya Tarik Destinasi



khas melalui interaksi langsung antara penjual dan
pembeli. Pengalaman semacam ini sering kali menjadi
bagian yang paling diingat oleh wisatawan setelah
melakukan perjalanan (Rahman, 2016).

Tingkat formalitas berikutnya adalah restoran
biasa yang menawarkan pelayanan dan fasilitas yang
lebih terstruktur dibandingkan kuliner jalanan.
Restoran jenis ini umumnya memiliki tempat makan
yang permanen, menu yang lebih lengkap, serta standar
pelayanan yang lebih konsisten. Dalam wisata kuliner,
restoran biasa menjadi pilihan bagi wisatawan yang
menginginkan kenyamanan lebih besar tanpa harus
kehilangan kesempatan menikmati makanan Kkhas
daerah. Banyak restoran lokal yang berhasil
mengangkat makanan tradisional ke dalam konsep
pelayanan yang lebih modern sehingga mampu
menjangkau wisatawan dari berbagai latar belakang
(Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2021).

Kategori yang paling formal adalah fine dining,
yaitu pengalaman makan yang menekankan kualitas
tinggi dalam seluruh aspek pelayanan dan penyajian
makanan. Restoran fine dining biasanya menawarkan
suasana yang eksklusif, dekorasi yang elegan, pelayanan
profesional, serta hidangan yang disusun dengan teknik

kuliner tingkat tinggi. Dalam konteks wisata kuliner,
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fine dining tidak hanya berfokus pada rasa makanan,
tetapi juga pada keseluruhan pengalaman yang
dirasakan wisatawan selama berada di restoran
tersebut. Setiap detail, mulai dari pemilihan bahan baku
hingga penyajian makanan, dirancang untuk
menciptakan pengalaman gastronomi yang istimewa
(Santich, 2004).

Perkembangan wisata kuliner modern
menunjukkan bahwa ketiga tingkat formalitas tersebut
memiliki peran yang sama penting dalam menarik
wisatawan. Kuliner jalanan menawarkan keaslian dan
kedekatan dengan budaya lokal, restoran biasa
memberikan keseimbangan antara kenyamanan dan
cita rasa tradisional, sedangkan fine dining
menghadirkan pengalaman gastronomi yang lebih
eksklusif. Wisatawan sering kali menikmati kombinasi
dari ketiga jenis pengalaman tersebut selama
perjalanan mereka sehingga memperoleh pemahaman
yang lebih lengkap mengenai keragaman kuliner suatu
destinasi (UNWTO, 2017).

Perbedaan tingkat formalitas juga menunjukkan
bahwa wisata kuliner mampu menjangkau berbagai
segmen wisatawan dengan kebutuhan dan preferensi
yang berbeda-beda. Baik wisatawan dengan anggaran

terbatas maupun mereka yang mencari pengalaman
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mewah dapat menemukan pilihan kuliner yang sesuai
dengan harapan mereka. Kondisi ini menjadikan wisata
kuliner sebagai sektor yang sangat fleksibel dan
memiliki daya tarik yang luas dalam industri pariwisata
global (Richards, 2015).

Ringkasnya, Klasifikasi produk wisata Kkuliner
berdasarkan tingkat formalitas terdiri atas kuliner
jalanan, restoran biasa, dan fine dining yang masing-
masing menawarkan karakteristik serta pengalaman
yang berbeda. Keberagaman tingkat formalitas tersebut
memungkinkan wisatawan menikmati pengalaman
kuliner yang sesuai dengan kebutuhan mereka
sekaligus memperkaya daya tarik suatu destinasi

wisata kuliner.

7.3. Klasifikasi Berdasarkan Proses Penyajian dan
Konsumsi (Makan di Tempat, Take Away, Food
Tour)

Dalam pengembangan wisata kuliner, proses
penyajian dan cara wisatawan mengonsumsi makanan
menjadi salah satu aspek yang penting untuk
diperhatikan. Perubahan gaya hidup masyarakat,
perkembangan  teknologi, serta  meningkatnya
kebutuhan akan fleksibilitas dalam perjalanan telah

melahirkan berbagai bentuk konsumsi kuliner yang
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berbeda. Oleh karena itu, produk wisata kuliner tidak
hanya dapat diklasifikasikan berdasarkan jenis
makanan atau tingkat formalitasnya, tetapi juga
berdasarkan bagaimana makanan tersebut disajikan
dan dinikmati oleh wisatawan. Klasifikasi ini membantu
pelaku industri memahami pola perilaku konsumen
sekaligus mengembangkan layanan yang sesuai dengan
kebutuhan wisatawan modern (Hall & Sharples, 2003).

Bentuk konsumsi yang paling umum adalah makan
di tempat atau dine-in, yaitu aktivitas menikmati
makanan langsung di lokasi penyedia layanan kuliner.
Model ini memberikan kesempatan kepada wisatawan
untuk memperoleh pengalaman yang lebih lengkap
karena mereka tidak hanya menikmati makanan, tetapi
juga merasakan suasana tempat, desain interior,
pelayanan, serta interaksi sosial yang terjadi selama
proses makan berlangsung. Dalam wisata kuliner,
pengalaman makan di tempat sering kali menjadi
pilihan utama karena memungkinkan wisatawan
memahami karakter budaya lokal secara lebih
mendalam melalui lingkungan tempat makanan
tersebut disajikan (Long, 2004).

Pengalaman makan di tempat memiliki nilai yang
tinggi karena melibatkan berbagai unsur yang

membentuk pengalaman wisata secara menyeluruh.
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Wisatawan dapat menyaksikan proses memasak,
mengamati aktivitas masyarakat sekitar, mendengarkan
musik tradisional yang dimainkan, atau berinteraksi
langsung dengan pemilik usaha dan pelanggan lainnya.
Faktor-faktor tersebut memberikan dimensi budaya
yang lebih kaya dibandingkan sekadar mengonsumsi
makanan. Oleh karena itu, banyak destinasi wisata
kuliner yang berusaha menciptakan suasana makan
yang mampu memperkuat identitas lokal dan
memberikan pengalaman yang autentik bagi wisatawan
(Richards, 2015).

Bentuk Dberikutnya adalah take away atau
pembelian makanan untuk dibawa keluar dari lokasi
penjualan. Model ini semakin populer Kkarena
menawarkan fleksibilitas dan kemudahan bagi
wisatawan yang memiliki waktu terbatas atau ingin
menikmati makanan di lokasi lain. Dalam konteks
wisata kuliner, take away memungkinkan wisatawan
mencicipi berbagai jenis makanan dalam waktu yang
relatif singkat tanpa harus menghabiskan banyak waktu
di satu tempat. Selain itu, makanan yang dibawa pulang
sering kali dijadikan oleh-oleh atau sarana untuk
berbagi pengalaman kuliner dengan keluarga dan
teman setelah perjalanan selesai (Kementerian

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2021).
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Perkembangan teknologi digital dan layanan
pemesanan daring juga memperluas konsep take away
dalam industri kuliner. Banyak pelaku usaha kini
menyediakan sistem pemesanan melalui aplikasi yang
memudahkan wisatawan memperoleh makanan tanpa
harus datang langsung ke lokasi. Meskipun model ini
tidak selalu memberikan pengalaman budaya yang
mendalam seperti makan di tempat, keberadaannya
tetap penting karena ~mampu meningkatkan
aksesibilitas produk kuliner kepada berbagai kelompok
wisatawan. Selain itu, sistem ini membantu pelaku
usaha menjangkau pasar yang lebih luas dan
meningkatkan efisiensi pelayanan (Buhalis & Law,
2008).

Klasifikasi lain yang memiliki posisi khusus dalam
wisata kuliner adalah food tour. Berbeda dengan dua
bentuk sebelumnya yang berfokus pada konsumsi
makanan di satu lokasi, food tour merupakan kegiatan
wisata yang dirancang secara khusus untuk
mengunjungi beberapa tempat kuliner dalam satu
rangkaian perjalanan. Wisatawan diajak menjelajahi
berbagai restoran, pasar tradisional, warung makan,
atau sentra kuliner sambil memperoleh penjelasan
mengenai sejarah, budaya, dan karakteristik makanan

yang dikunjungi. Aktivitas ini memungkinkan
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wisatawan memperoleh pengalaman yang lebih
komprehensif karena dapat mencicipi berbagai jenis
makanan sekaligus memahami konteks budaya yang
melatarbelakanginya (UNWTO, 2017).

Food tour semakin populer karena mampu
menggabungkan unsur edukasi, hiburan, dan eksplorasi
budaya dalam satu kegiatan. Wisatawan tidak hanya
menjadi konsumen makanan, tetapi juga peserta yang
aktif dalam proses pembelajaran mengenai kuliner
lokal. Kehadiran pemandu wisata yang memahami
sejarah dan budaya makanan sering kali memperkaya
pengalaman yang diperoleh peserta. Selain itu, food tour
memberikan manfaat ekonomi yang lebih merata
karena melibatkan berbagai pelaku usaha kuliner dalam
satu paket wisata sehingga mendukung pengembangan
ekonomi lokal secara berkelanjutan (Ellis et al., 2018).

Perbedaan proses penyajian dan konsumsi
menunjukkan bahwa wisata kuliner memiliki
fleksibilitas yang tinggi dalam memenuhi kebutuhan
wisatawan yang beragam. Sebagian wisatawan
mungkin lebih menikmati pengalaman makan santai di
lokasi yang autentik, sementara yang lain memilih
kemudahan take away atau pengalaman eksploratif
melalui food tour. Setiap model memiliki keunggulan

tersendiri dan dapat saling melengkapi dalam

Pariwisata Kuliner sebagai Daya Tarik Destinasi | 179



menciptakan pengalaman wisata kuliner yang menarik
serta berkesan.

Dengan demikian, Kklasifikasi wisata kuliner
berdasarkan proses penyajian dan konsumsi mencakup
makan di tempat, take away, dan food tour yang masing-
masing menawarkan karakteristik pengalaman yang
berbeda. Keberagaman bentuk konsumsi tersebut
memberikan fleksibilitas bagi wisatawan sekaligus
membuka peluang bagi destinasi untuk
mengembangkan produk wisata kuliner yang lebih

inovatif dan sesuai dengan kebutuhan pasar.

7.4. Klasifikasi Berdasarkan Nilai Budaya (Kuliner

Tradisional, Fusi, Modern)

Nilai budaya merupakan salah satu aspek yang
sangat penting dalam pengembangan wisata kuliner
karena makanan pada dasarnya merupakan hasil
interaksi antara manusia, lingkungan, dan tradisi yang
berkembang dalam suatu masyarakat. Setiap makanan
memiliki latar belakang budaya yang memengaruhi
bahan baku, teknik pengolahan, cara penyajian, hingga
makna sosial yang melekat padanya. Oleh karena itu,
produk wisata  kuliner dapat diklasifikasikan
berdasarkan nilai budaya yang terkandung di dalamnya,

yaitu Kkuliner tradisional, kuliner fusi, dan kuliner
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modern. Klasifikasi ini membantu memahami
bagaimana budaya terus berkembang dan tercermin
dalam berbagai bentuk makanan yang ditawarkan
kepada wisatawan (Rahman, 2016).

Kuliner tradisional merupakan kelompok makanan
yang memiliki hubungan erat dengan warisan budaya
suatu masyarakat dan diwariskan secara turun-
temurun dari generasi ke generasi. Makanan jenis ini
biasanya menggunakan bahan baku lokal, teknik
memasak khas daerah, serta resep yang telah
dipertahankan dalam jangka waktu yang panjang.
Kuliner tradisional sering kali menjadi simbol identitas
suatu daerah karena mencerminkan sejarah, nilai sosial,
dan pola kehidupan masyarakat yang melahirkannya.
Dalam wisata kuliner, makanan tradisional memiliki
daya tarik yang kuat karena dianggap mampu
memberikan pengalaman yang autentik dan berbeda
dari makanan yang biasa dikonsumsi wisatawan dalam
kehidupan sehari-hari (Long, 2004).

Di Indonesia, Kkuliner tradisional memiliki
keragaman yang sangat besar karena setiap daerah
memiliki warisan makanan khas yang berkembang
sesuai kondisi geografis dan budaya setempat. Rendang
dari Sumatera Barat, gudeg dari Yogyakarta, pempek

dari Palembang, papeda dari Papua, dan coto Makassar
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dari Sulawesi Selatan merupakan contoh makanan
tradisional yang tidak hanya terkenal karena cita
rasanya, tetapi juga karena nilai budaya yang melekat
pada proses pembuatannya. Keberadaan makanan-
makanan tersebut menjadi aset penting dalam
pengembangan wisata kuliner nasional karena mampu
memperkuat identitas destinasi wisata (Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2019).

Seiring berkembangnya globalisasi dan
meningkatnya interaksi antarbudaya, muncul kategori
kuliner fusi atau fusion cuisine. Kuliner fusi merupakan
hasil penggabungan unsur-unsur kuliner dari dua atau
lebih tradisi budaya yang berbeda sehingga
menghasilkan  produk makanan baru dengan
karakteristik yang unik. Proses ini biasanya terjadi
ketika masyarakat dari latar belakang budaya yang
berbeda saling Dberinteraksi dan memengaruhi
kebiasaan kuliner satu sama lain. Dalam banyak kasus,
kuliner fusi berhasil menciptakan inovasi yang menarik
karena mampu mengombinasikan cita rasa dan teknik
memasak dari berbagai tradisi kuliner dunia (Santich,
2004).

Dalam konteks wisata kuliner, makanan fusi sering
menarik perhatian wisatawan yang ingin mencoba

sesuatu yang baru tanpa sepenuhnya meninggalkan
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unsur budaya yang sudah dikenal. Restoran yang
menggabungkan teknik memasak Barat dengan bahan
lokal Indonesia atau mengombinasikan makanan
tradisional dengan konsep internasional merupakan
contoh perkembangan kuliner fusi yang cukup populer
saat ini. Kehadiran kuliner fusi menunjukkan bahwa
budaya kuliner bersifat dinamis dan terus berkembang
mengikuti perubahan sosial serta kebutuhan konsumen
(Richards, 2015).

Kategori berikutnya adalah kuliner modern yang
umumnya berkembang melalui inovasi teknologi,
kreativitas pelaku usaha, dan perubahan gaya hidup
masyarakat. Kuliner modern tidak selalu memiliki
keterikatan yang kuat dengan tradisi tertentu karena
lebih berorientasi pada pengembangan produk baru
yang sesuai dengan tren pasar. Penggunaan teknik
memasak mutakhir, konsep penyajian kreatif, dan
pemanfaatan teknologi pangan sering menjadi ciri
utama kuliner modern. Dalam wisata kuliner, produk-
produk modern banyak ditemukan di kawasan
perkotaan yang menjadi pusat inovasi dan
perkembangan industri makanan (UNWTO, 2017).

Meskipun berbeda dalam karakteristiknya, kuliner
tradisional, fusi, dan modern tidak selalu berada dalam

posisi yang saling bertentangan. Ketiganya dapat
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berkembang secara berdampingan dan bahkan saling
mendukung dalam memperkaya pilihan wisata kuliner
yang tersedia di suatu destinasi. Wisatawan yang
tertarik pada pengalaman budaya autentik dapat
memilih makanan tradisional, sementara mereka yang
menyukai inovasi dapat mencoba kuliner fusi atau
modern. Keberagaman tersebut memungkinkan
destinasi menjangkau segmen pasar yang lebih luas dan
meningkatkan daya tarik wisata kuliner secara
keseluruhan (Ellis et al., 2018).

Secara keseluruhan, klasifikasi berdasarkan nilai
budaya yang mencakup kuliner tradisional, fusi, dan
modern menunjukkan bahwa makanan merupakan
produk budaya yang terus berkembang mengikuti
dinamika masyarakat. Setiap kategori memiliki
karakteristik dan daya tarik tersendiri yang dapat
memberikan pengalaman berbeda bagi wisatawan
sekaligus memperkaya potensi pengembangan wisata

kuliner di suatu destinasi.

7.5. Klasifikasi Berdasarkan Lokasi dan Konteks
(Pasar Tradisional, Sentra Kuliner, Event
Kuliner)

Dalam pengembangan wisata kuliner, lokasi dan

konteks tempat makanan disajikan memiliki pengaruh
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yang sangat besar terhadap pengalaman yang diperoleh
wisatawan. Makanan yang sama dapat memberikan
kesan yang berbeda ketika dikonsumsi pada lingkungan
yang berbeda pula. Oleh karena itu, produk wisata
kuliner tidak hanya dapat dipahami melalui jenis
makanan atau cara penyajiannya, tetapi juga melalui
lokasi serta konteks sosial budaya tempat aktivitas
kuliner berlangsung. Klasifikasi berdasarkan lokasi dan
konteks membantu menjelaskan bagaimana ruang dan
lingkungan berperan dalam menciptakan nilai tambah
bagi pengalaman wisatawan serta memperkuat daya
tarik suatu destinasi kuliner (Hall & Sharples, 2003).
Pasar tradisional merupakan salah satu lokasi yang
memiliki peran penting dalam wisata kuliner karena
menjadi tempat bertemunya berbagai aktivitas
ekonomi, sosial, dan budaya masyarakat lokal. Di pasar
tradisional, wisatawan tidak hanya menemukan
berbagai jenis makanan khas daerah, tetapi juga dapat
menyaksikan secara langsung kehidupan sehari-hari
masyarakat setempat. Suasana yang ramai, interaksi
antara pedagang dan pembeli, serta keberagaman
produk yang dijual menciptakan pengalaman yang
autentik dan sulit ditemukan di tempat lain. Oleh

karena itu, banyak wisatawan tertarik mengunjungi
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pasar tradisional sebagai bagian dari eksplorasi kuliner
dan budaya lokal (Rahman, 2016).

Pasar tradisional sering menjadi lokasi yang ideal
untuk memperkenalkan makanan khas daerah kepada
wisatawan karena banyak produk kuliner yang masih
diproduksi menggunakan metode tradisional dan
bahan-bahan lokal. Wisatawan dapat menemukan
makanan yang mungkin tidak tersedia di restoran
modern, sekaligus memperoleh informasi langsung dari
penjual mengenai cara pembuatan dan sejarah
makanan  tersebut. Pengalaman semacam ini
memberikan nilai edukatif yang tinggi dan membantu
wisatawan memahami hubungan antara kuliner dan
kehidupan masyarakat setempat secara lebih
mendalam (Long, 2004).

Selain pasar tradisional, sentra kuliner juga
merupakan lokasi yang sangat penting dalam
pengembangan wisata kuliner. Sentra kuliner adalah
kawasan yang secara khusus menampung berbagai
pelaku usaha makanan dalam satu area sehingga
memudahkan wisatawan untuk menikmati beragam
pilihan kuliner dalam satu kunjungan. Keberadaan
sentra kuliner memberikan kemudahan akses bagi
wisatawan karena mereka dapat membandingkan

berbagai jenis makanan, mencoba berbagai menu khas,
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dan menikmati suasana yang dirancang khusus untuk
mendukung aktivitas wisata kuliner. Banyak daerah di
Indonesia mengembangkan sentra kuliner sebagai
strategi untuk meningkatkan daya tarik wisata
sekaligus memberdayakan pelaku wusaha lokal
(Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2021).
Sentra kuliner juga memiliki nilai ekonomi yang
besar karena mampu menciptakan konsentrasi aktivitas
bisnis yang saling mendukung. Kehadiran banyak
pelaku usaha dalam satu lokasi memungkinkan
terciptanya  persaingan yang sehat sekaligus
meningkatkan variasi produk yang tersedia bagi
wisatawan. Selain itu, sentra kuliner sering menjadi
tempat yang nyaman untuk menikmati makanan
bersama keluarga atau kelompok wisata karena
dilengkapi dengan fasilitas yang lebih baik
dibandingkan lokasi kuliner yang tersebar secara
terpisah. Kondisi ini membuat sentra kuliner menjadi
salah satu bentuk pengembangan destinasi yang banyak
diterapkan di berbagai kota wisata (Richards, 2015).
Konteks lain yang memiliki peran penting dalam
wisata kuliner adalah event kuliner atau acara yang
secara khusus diselenggarakan untuk mempromosikan
makanan dan budaya gastronomi suatu daerah. Event

kuliner dapat berupa festival makanan, pameran
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produk lokal, kompetisi memasak, bazar kuliner,
maupun kegiatan budaya yang melibatkan unsur
gastronomi sebagai daya tarik utama. Acara semacam
ini mampu menarik wisatawan dalam jumlah besar
karena menawarkan kesempatan untuk menikmati
berbagai makanan dalam satu waktu sekaligus
memperoleh pengalaman hiburan dan edukasi yang
menarik (UNWTO, 2017).

Event kuliner memiliki keunggulan karena mampu
menciptakan suasana yang lebih meriah dan interaktif
dibandingkan aktivitas konsumsi makanan sehari-hari.
Wisatawan tidak hanya mencicipi makanan, tetapi juga
dapat menyaksikan demonstrasi memasak, mengikuti
lokakarya kuliner, berinteraksi dengan chef terkenal,
atau mempelajari sejarah makanan yang dipromosikan.
Selain memberikan manfaat ekonomi bagi pelaku
usaha, event kuliner juga berperan dalam memperkuat
identitas budaya daerah dan meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya pelestarian warisan
kuliner lokal (Ellis et al.,, 2018).

Keberadaan pasar tradisional, sentra kuliner, dan
event kuliner menunjukkan bahwa lokasi dan konteks
memiliki kontribusi yang sangat besar dalam
membentuk pengalaman wisata kuliner. Setiap lokasi

menawarkan karakteristik yang berbeda, mulai dari
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pengalaman autentik yang dekat dengan kehidupan
masyarakat  hingga  pengalaman yang lebih
terorganisasi dan berskala besar. Keragaman tersebut
memberikan banyak pilihan bagi wisatawan serta
membantu destinasi mengembangkan produk wisata
kuliner yang lebih menarik dan kompetitif.

Dengan demikian, Kklasifikasi wisata kuliner
berdasarkan lokasi dan konteks yang mencakup pasar
tradisional, sentra kuliner, dan event kuliner
menunjukkan bahwa pengalaman kuliner tidak hanya
ditentukan oleh makanan yang dikonsumsi, tetapi juga
oleh lingkungan tempat aktivitas tersebut berlangsung.
Ketiga bentuk lokasi tersebut memiliki peran penting
dalam memperkaya pengalaman wisatawan sekaligus
mendukung pengembangan ekonomi dan budaya di

destinasi wisata.

7.6. Klasifikasi Berdasarkan Model Pengemasan
Wisata (Paket Wisata Kuliner, Kelas Memasak,
Food Festivals)

Perkembangan industri pariwisata modern
mendorong munculnya berbagai inovasi dalam
pengemasan produk wisata kuliner agar lebih menarik
dan mampu memenuhi kebutuhan wisatawan yang

semakin beragam. Wisatawan saat ini tidak hanya ingin
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menikmati makanan, tetapi juga menginginkan
pengalaman yang lebih mendalam, interaktif, dan
bernilai edukatif. Oleh karena itu, berbagai produk
wisata kuliner mulai dikemas dalam bentuk program
atau aktivitas tertentu yang memberikan pengalaman
lebih luas dibandingkan sekadar aktivitas makan biasa.
Klasifikasi berdasarkan model pengemasan wisata
menjadi penting karena menunjukkan bagaimana
kuliner dapat diintegrasikan ke dalam berbagai bentuk
pengalaman wisata yang terstruktur dan bernilai
tambah (Hall & Sharples, 2003).

Salah satu bentuk pengemasan yang paling umum
adalah paket wisata kuliner. Paket wisata Kkuliner
merupakan program perjalanan yang dirancang secara
khusus untuk memperkenalkan berbagai produk
makanan khas dalam suatu destinasi melalui rangkaian
kunjungan yang telah disusun sebelumnya. Dalam paket
ini, wisatawan biasanya diajak mengunjungi beberapa
lokasi kuliner, pasar tradisional, sentra makanan, atau
produsen makanan lokal dalam satu perjalanan yang
terorganisasi. Kehadiran pemandu wisata sering kali
membantu  menjelaskan  sejarah, budaya, dan
karakteristik makanan yang dikunjungi sehingga
pengalaman yang diperoleh menjadi lebih kaya dan

bermakna (UNWTO, 2017).

190 | Pariwisata Kuliner sebagai Daya Tarik Destinasi



Paket wisata kuliner memiliki keunggulan karena
memberikan kemudahan bagi wisatawan yang ingin
mengeksplorasi kekayaan kuliner suatu daerah tanpa
harus melakukan perencanaan secara mandiri. Selain
itu, wisatawan dapat memperoleh akses ke berbagai
tempat yang mungkin sulit ditemukan jika mereka
melakukan perjalanan sendiri. Dalam konteks
pengembangan destinasi, paket wisata kuliner juga
membantu menciptakan distribusi manfaat ekonomi
yang lebih merata karena melibatkan berbagai pelaku
usaha dalam satu rangkaian kegiatan wisata (Richards,
2015).

Model pengemasan berikutnya adalah Kkelas
memasak atau cooking class yang semakin populer
dalam wisata kuliner berbasis pengalaman. Kegiatan ini
memungkinkan wisatawan tidak hanya mencicipi
makanan, tetapi juga mempelajari secara langsung
proses pembuatannya. Peserta biasanya diperkenalkan
pada bahan-bahan lokal, teknik memasak tradisional,
serta filosofi yang mendasari suatu hidangan. Melalui
keterlibatan langsung dalam proses memasak,
wisatawan memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam mengenai budaya kuliner daerah yang

mereka kunjungi (Long, 2004).
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Kelas memasak memiliki nilai edukatif yang tinggi
karena memungkinkan terjadinya transfer pengetahuan
antara masyarakat lokal dan wisatawan. Selain belajar
memasak, peserta sering Kkali berinteraksi secara
langsung dengan koki, pemilik usaha kuliner, atau
anggota komunitas lokal yang menjadi instruktur
kegiatan. Interaksi tersebut menciptakan hubungan
sosial yang lebih dekat dan memberikan pengalaman
yang lebih personal dibandingkan aktivitas wisata
kuliner yang bersifat pasif. Oleh karena itu, kelas
memasak sering dianggap sebagai salah satu bentuk
wisata pengalaman yang paling efektif dalam
memperkenalkan budaya lokal (Ellis et al., 2018).

Bentuk pengemasan lainnya adalah food festivals
atau festival kuliner yang diselenggarakan dalam skala
lokal, nasional, maupun internasional. Festival kuliner
merupakan acara yang mengumpulkan berbagai pelaku
usaha  makanan dalam satu lokasi untuk
memperkenalkan produk mereka kepada masyarakat
dan wisatawan. Melalui festival, pengunjung dapat
mencicipi berbagai jenis makanan dalam waktu yang
relatif singkat, mengikuti berbagai kegiatan hiburan,
serta memperoleh informasi mengenai budaya kuliner
yang dipromosikan. Festival kuliner sering menjadi

daya tarik wisata yang mampu mendatangkan jumlah
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pengunjung yang besar dan meningkatkan eksposur
suatu destinasi (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif, 2021).

Keunggulan festival kuliner terletak pada
kemampuannya menciptakan pengalaman yang bersifat
kolektif dan meriah. Wisatawan tidak hanya menikmati
makanan, tetapi juga merasakan atmosfer sosial yang
terbentuk melalui interaksi dengan pengunjung lain,
pelaku usaha, dan komunitas budaya yang terlibat
dalam acara tersebut. Selain memberikan dampak
ekonomi yang signifikan, festival kuliner juga berperan
sebagai sarana promosi budaya yang efektif karena
mampu memperkenalkan kekayaan gastronomi suatu
daerah kepada audiens yang lebih luas (Rahman, 2016).

Keberagaman model pengemasan wisata kuliner
menunjukkan bahwa makanan dapat dikembangkan
menjadi berbagai bentuk pengalaman yang menarik
dan bernilai tambah. Paket wisata kuliner menawarkan
kemudahan eksplorasi, kelas memasak memberikan
pengalaman edukatif yang mendalam, sedangkan
festival kuliner menciptakan suasana yang meriah dan
mampu menjangkau banyak wisatawan sekaligus.
Ketiga model tersebut menunjukkan bahwa wisata

kuliner memiliki potensi yang sangat besar untuk terus
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berkembang melalui inovasi dalam penyajian
pengalaman wisata.

Intinya, klasifikasi wisata kuliner berdasarkan
model pengemasan yang mencakup paket wisata
kuliner, kelas memasak, dan food festivals menunjukkan
bahwa pengalaman gastronomi dapat dirancang dalam
berbagai bentuk yang sesuai dengan kebutuhan
wisatawan. Pengemasan yang tepat tidak hanya
meningkatkan kualitas pengalaman wisata, tetapi juga
memperkuat promosi budaya lokal dan mendukung
perkembangan ekonomi pariwisata secara

berkelanjutan.
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BAB VIII
KULINER TRADISIONAL SEBAGAI

IDENTITAS DESTINASI
Tri Murhanjati Sholihah, M.Pd

8.1. Pengertian Kuliner Tradisional dan Ciri-cirinya

Kuliner tradisional merupakan salah satu bentuk
warisan budaya yang berkembang dalam kehidupan
masyarakat dan diwariskan dari generasi ke generasi
melalui kebiasaan, pengetahuan, serta praktik sosial
yang berlangsung dalam waktu yang panjang. Makanan
tradisional tidak hanya dipahami sebagai produk yang
dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhan biologis, tetapi
juga sebagai bagian dari identitas budaya yang
mencerminkan sejarah, lingkungan, nilai sosial, serta
cara hidup suatu masyarakat. Oleh karena itu, kuliner
tradisional memiliki posisi yang penting dalam
kehidupan budaya karena mampu menggambarkan
karakter dan kekhasan suatu daerah melalui cita rasa,
bahan baku, maupun teknik pengolahannya (Rahman,
2016).

Dalam berbagai kajian budaya dan pariwisata,
kuliner tradisional sering didefinisikan sebagai

makanan atau minuman yang diproduksi menggunakan

Pariwisata Kuliner sebagai Daya Tarik Destinasi | 195


http://m.pd/

resep, bahan, dan metode pengolahan yang telah
digunakan secara turun-temurun dalam suatu
komunitas. Proses pewarisan tersebut biasanya
berlangsung melalui keluarga atau kelompok
masyarakat sehingga pengetahuan mengenai makanan
tradisional tetap bertahan meskipun terjadi perubahan
zaman. Keberlanjutan proses pewarisan inilah yang
membedakan kuliner tradisional dari produk makanan
modern yang umumnya lebih dipengaruhi oleh tren
pasar dan inovasi industri pangan (Long, 2004).

Salah satu ciri utama kuliner tradisional adalah
penggunaan bahan baku lokal yang berasal dari
lingkungan sekitar masyarakat. Jenis bahan yang
digunakan biasanya menyesuaikan dengan kondisi
geografis, iklim, dan sumber daya alam yang tersedia di
suatu daerah. Masyarakat pesisir, misalnya, cenderung
mengembangkan makanan berbasis hasil laut,
sedangkan masyarakat pegunungan lebih banyak
memanfaatkan hasil pertanian dan peternakan.
Hubungan yang erat antara makanan dan lingkungan
tersebut menjadikan kuliner tradisional sebagai
cerminan dari proses adaptasi manusia terhadap
kondisi alam tempat mereka hidup (Freedman, 2007).

Ciri berikutnya adalah penggunaan teknik

pengolahan yang khas dan sering kali diwariskan secara
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turun-temurun. Banyak makanan tradisional dibuat
menggunakan metode memasak yang telah
dipraktikkan selama ratusan tahun, seperti pengasapan,
fermentasi, pemanggangan menggunakan kayu bakar,
atau perebusan dengan peralatan tradisional. Teknik-
teknik  tersebut tidak hanya Dberfungsi untuk
menghasilkan cita rasa tertentu, tetapi juga
mencerminkan pengetahuan lokal yang berkembang
dalam masyarakat mengenai cara mengolah dan
mengawetkan makanan. Keunikan teknik pengolahan
ini menjadi salah satu faktor yang membuat kuliner
tradisional = memiliki  karakter = yang berbeda
dibandingkan makanan modern (Santich, 2004).

Selain bahan baku dan teknik memasak, kuliner
tradisional juga biasanya memiliki hubungan yang erat
dengan nilai sosial dan budaya masyarakat. Banyak
makanan tradisional yang disajikan dalam upacara adat,
perayaan keagamaan, acara keluarga, maupun kegiatan
sosial lainnya. Kehadiran makanan dalam berbagai
kegiatan tersebut menunjukkan bahwa kuliner tidak
hanya berfungsi sebagai kebutuhan konsumsi, tetapi
juga sebagai simbol yang memiliki makna budaya
tertentu. Dalam beberapa kasus, makanan tradisional
bahkan dianggap sebagai bagian penting dari identitas

kolektif yang memperkuat rasa kebersamaan dalam
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suatu komunitas (Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2019).

Ciri lain yang sering ditemukan pada kuliner
tradisional adalah adanya keaslian atau autentisitas
yang tetap dipertahankan  meskipun terjadi
perkembangan zaman. Keaslian tersebut dapat terlihat
dari penggunaan resep tradisional, bahan lokal,
maupun cara penyajian yang masih mengikuti
kebiasaan masyarakat setempat. Meskipun beberapa
makanan mengalami penyesuaian untuk memenubhi
kebutuhan pasar modern, banyak komunitas yang tetap
berusaha menjaga unsur-unsur utama yang menjadi
identitas kuliner mereka. Upaya tersebut penting
karena autentisitas merupakan salah satu faktor yang
membuat makanan tradisional memiliki daya tarik
tinggi dalam wisata kuliner (UNWTO, 2017).

Dalam konteks pariwisata, kuliner tradisional
memiliki nilai yang sangat besar karena mampu
memberikan pengalaman budaya yang autentik kepada
wisatawan. Wisatawan yang mencicipi makanan
tradisional tidak hanya menikmati rasa yang berbeda,
tetapi juga memperoleh kesempatan untuk memahami
sejarah, nilai budaya, dan kehidupan masyarakat lokal.
Oleh karena itu, kuliner tradisional sering menjadi salah

satu elemen utama yang digunakan destinasi wisata
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untuk membangun identitas dan meningkatkan daya
tarik mereka di tingkat nasional maupun internasional
(Richards, 2015).

Dengan demikian, kuliner tradisional merupakan
makanan dan minuman yang diwariskan secara turun-
temurun serta memiliki hubungan erat dengan budaya,
sejarah, dan lingkungan masyarakat setempat. Ciri-ciri
seperti penggunaan bahan lokal, teknik pengolahan
khas, nilai budaya yang kuat, dan autentisitas yang
terjaga menjadikan kuliner tradisional sebagai bagian
penting dari identitas budaya sekaligus aset berharga

dalam pengembangan pariwisata.

8.2. Hubungan antara Kuliner Tradisional dengan

Identitas Budaya Lokal

Kuliner tradisional memiliki hubungan yang sangat
erat dengan identitas budaya lokal karena makanan
merupakan salah satu bentuk ekspresi budaya yang
paling nyata dalam kehidupan masyarakat. Setiap
kelompok masyarakat mengembangkan tradisi kuliner
yang berbeda sesuai dengan sejarah, lingkungan, nilai
sosial, dan pengalaman kolektif yang mereka miliki.
Akibatnya, makanan tidak hanya berfungsi sebagai
sarana pemenuhan kebutuhan fisik, tetapi juga menjadi

simbol yang mencerminkan karakter dan identitas
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suatu komunitas. Dalam banyak kasus, masyarakat
dapat dikenali melalui makanan khas yang mereka
miliki karena kuliner sering kali menjadi representasi
budaya yang mudah dikenali baik oleh masyarakat lokal
maupun oleh orang luar (Rahman, 2016).

Identitas budaya lokal terbentuk melalui proses
yang panjang dan melibatkan berbagai unsur
kehidupan masyarakat, termasuk bahasa, adat istiadat,
kesenian, serta pola konsumsi makanan. Kuliner
tradisional menjadi bagian penting dari proses tersebut
karena berkembang bersama sejarah dan dinamika
sosial masyarakat yang menciptakannya. Resep, teknik
memasak, bahan baku, dan cara penyajian makanan
yang diwariskan dari generasi ke generasi
mencerminkan  pengetahuan lokal yang telah
terakumulasi selama bertahun-tahun. Oleh karena itu,
ketika suatu makanan tradisional tetap dipertahankan,
masyarakat sebenarnya juga sedang menjaga identitas
budaya yang mereka miliki (Freedman, 2007).

Hubungan antara kuliner dan identitas budaya
dapat terlihat dari penggunaan bahan baku yang khas
pada setiap daerah. Kondisi geografis yang berbeda
menyebabkan masyarakat mengembangkan pola
konsumsi makanan yang berbeda pula. Daerah pesisir

biasanya memiliki makanan berbasis ikan dan hasil
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laut, sedangkan wilayah pegunungan lebih banyak
memanfaatkan hasil pertanian dan peternakan.
Perbedaan tersebut menciptakan karakter kuliner yang
unik pada setiap daerah sehingga makanan menjadi
salah satu cara untuk mengenali identitas suatu
wilayah. Dalam konteks ini, kuliner tradisional
berfungsi sebagai cerminan hubungan antara manusia
dan lingkungan tempat mereka hidup (Long, 2004).

Selain mencerminkan kondisi lingkungan, kuliner
tradisional juga menunjukkan nilai-nilai sosial yang
berkembang dalam masyarakat. Banyak makanan
tradisional yang dibuat dan dikonsumsi secara
bersama-sama dalam berbagai kegiatan sosial seperti
perayaan adat, upacara keagamaan, pesta keluarga,
maupun kegiatan gotong royong. Proses produksi dan
konsumsi yang melibatkan banyak orang tersebut
memperkuat rasa kebersamaan serta menciptakan
hubungan sosial yang erat dalam komunitas. Oleh
karena itu, makanan tradisional tidak hanya menjadi
simbol budaya, tetapi juga berfungsi sebagai alat yang
membantu menjaga kohesi sosial dalam masyarakat
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2019).

Di Indonesia, hubungan antara kuliner tradisional
dan identitas budaya lokal dapat dilihat dari banyaknya

makanan khas yang menjadi simbol daerah tertentu.
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Rendang identik dengan budaya Minangkabau, gudeg
menjadi simbol Yogyakarta, pempek dikenal sebagai
identitas Palembang, sedangkan papeda mencerminkan
budaya masyarakat Papua dan Maluku. Ketika
makanan-makanan tersebut diperkenalkan kepada
wisatawan atau masyarakat luar, yang diperkenalkan
sebenarnya bukan hanya produknya, tetapi juga
budaya, sejarah, dan nilai-nilai yang menyertainya. Oleh
karena itu, kuliner memiliki peran yang sangat besar
dalam membangun citra dan identitas suatu daerah
(Rahman, 2016).

Perkembangan pariwisata semakin memperkuat
hubungan antara kuliner tradisional dan identitas
budaya lokal. Banyak destinasi wisata menggunakan
makanan khas sebagai bagian dari strategi branding
untuk membedakan diri dari daerah lain. Wisatawan
yang datang sering menjadikan pengalaman mencicipi
makanan tradisional sebagai cara untuk memahami
budaya lokal secara lebih dekat. Dalam kondisi ini,
kuliner berfungsi sebagai media komunikasi budaya
yang mampu memperkenalkan identitas suatu
masyarakat kepada audiens yang lebih luas, baik di
tingkat nasional maupun internasional (UNWTO, 2017).

Meskipun demikian, globalisasi dan perubahan

gaya hidup modern menghadirkan tantangan terhadap
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keberlanjutan hubungan antara kuliner tradisional dan
identitas budaya. Masuknya berbagai produk makanan
global dapat mengurangi minat generasi muda terhadap
makanan tradisional jika tidak diimbangi dengan upaya
pelestarian yang memadai. Oleh karena itu, menjaga
keberadaan kuliner tradisional tidak hanya penting dari
sisi ekonomi atau pariwisata, tetapi juga sebagai
langkah untuk mempertahankan identitas budaya yang
menjadi bagian dari warisan masyarakat lokal
(Richards, 2015).

Oleh sebab itu, kuliner tradisional memiliki
hubungan yang sangat kuat dengan identitas budaya
lokal karena mencerminkan sejarah, lingkungan, nilai
sosia, dan cara  hidup masyarakat yang
menciptakannya. Melalui makanan tradisional, suatu
daerah dapat mempertahankan sekaligus
memperkenalkan  identitas  budayanya  kepada
masyarakat yang lebih luas sehingga keberadaannya
menjadi bagian penting dari pelestarian warisan

budaya dan pengembangan pariwisata.

8.3. Kuliner Tradisional sebagai Ikon Destinasi
(Contoh: Rendang, Sate, Gudeg, Papeda)
Kuliner tradisional memiliki kemampuan yang

sangat besar untuk berkembang menjadi ikon destinasi
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wisata karena makanan merupakan salah satu unsur
budaya yang paling mudah dikenali dan diingat oleh
wisatawan. Dalam banyak kasus, nama suatu daerah
sering kali langsung diasosiasikan dengan makanan
khas yang berasal dari wilayah tersebut. Hubungan
yang kuat antara makanan dan daerah asalnya
menjadikan kuliner tradisional sebagai alat yang efektif
dalam membangun citra destinasi. Ketika suatu
makanan berhasil memperoleh pengakuan luas,
makanan tersebut tidak hanya berfungsi sebagai
produk konsumsi, tetapi juga menjadi simbol yang
mewakili identitas budaya, sejarah, dan karakter suatu
daerah di mata masyarakat luas (Richards, 2015).
Sebagai ikon destinasi, kuliner tradisional memiliki
kemampuan untuk membedakan suatu daerah dari
daerah lain yang mungkin memiliki daya tarik wisata
yang serupa. Banyak destinasi wisata menawarkan
keindahan alam atau warisan budaya, namun tidak
semua memiliki makanan khas yang mampu
menciptakan identitas yang kuat. Keunikan rasa, bahan
baku, teknik pengolahan, serta cerita yang melekat pada
makanan tradisional menjadikannya sebagai faktor
pembeda yang penting dalam persaingan antar
destinasi wisata. Oleh karena itu, banyak daerah mulai

memanfaatkan kuliner sebagai bagian dari strategi
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pemasaran dan pengembangan pariwisata yang
berkelanjutan (Hall & Sharples, 2003).

Salah satu contoh paling terkenal di Indonesia
adalah rendang yang berasal dari budaya Minangkabau
di Sumatera Barat. Rendang dikenal luas karena proses
memasaknya yang panjang, penggunaan berbagai
rempah-rempah khas Nusantara, serta cita rasanya
yang kaya dan kompleks. Popularitas rendang tidak
hanya berkembang di Indonesia, tetapi juga telah
memperoleh pengakuan internasional melalui berbagai
publikasi dan survei kuliner dunia. Keberhasilan
rendang menjadi makanan yang dikenal secara global
turut memperkuat citra Sumatera Barat sebagai
destinasi yang memiliki kekayaan budaya dan kuliner
yang istimewa. Banyak wisatawan yang tertarik
mengunjungi daerah tersebut untuk merasakan
rendang dalam lingkungan budaya asalnya (Rahman,
2016).

Contoh lain adalah sate yang telah menjadi salah
satu simbol kuliner Indonesia secara umum. Meskipun
memiliki berbagai variasi di banyak daerah, sate tetap
mempertahankan karakteristik utamanya berupa
potongan daging yang ditusuk dan dipanggang
kemudian disajikan dengan bumbu khas. Keberadaan

sate di berbagai wilayah menunjukkan bagaimana
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makanan tradisional dapat berkembang menjadi bagian
dari identitas nasional sekaligus tetap mencerminkan
kekhasan daerah asal masing-masing. Wisatawan yang
datang ke Indonesia sering menjadikan sate sebagai
salah satu makanan yang wajib dicoba karena dianggap
mewakili kekayaan kuliner Nusantara (Kementerian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2021).

Yogyakarta memiliki gudeg yang telah lama dikenal
sebagai ikon kuliner daerah tersebut. Gudeg yang
terbuat dari nangka muda dan dimasak dalam waktu
yang lama dengan berbagai rempah khas memiliki cita
rasa manis yang mencerminkan Kkarakter kuliner
masyarakat Jawa. Popularitas gudeg tidak hanya
didukung oleh rasa dan keunikannya, tetapi juga oleh
keterkaitannya dengan sejarah serta  budaya
Yogyakarta sebagai salah satu pusat kebudayaan Jawa.
Banyak wisatawan yang menganggap kunjungan ke
Yogyakarta belum lengkap tanpa mencicipi gudeg
karena makanan tersebut telah menjadi bagian dari
identitas kota yang sangat kuat (Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2019).

Di kawasan timur Indonesia, papeda menjadi
contoh bagaimana makanan tradisional dapat berfungsi
sebagai simbol identitas budaya sekaligus ikon

destinasi. Papeda yang berbahan dasar sagu merupakan
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makanan khas masyarakat Papua dan Maluku yang
mencerminkan hubungan erat antara masyarakat
dengan sumber daya alam yang tersedia di wilayah
mereka. Tekstur dan cara konsumsi papeda yang
berbeda dari makanan pokok pada umumnya
memberikan pengalaman unik bagi wisatawan. Selain
menjadi bagian penting dari kehidupan sehari-hari
masyarakat lokal, papeda juga berperan dalam
memperkenalkan kekayaan budaya Indonesia bagian
timur kepada  wisatawan domestik = maupun
mancanegara (Rahman, 2016).

Keberhasilan kuliner tradisional menjadi ikon
destinasi biasanya didukung oleh berbagai faktor
seperti kualitas produk, konsistensi cita rasa, promosi
yang efektif, serta keterlibatan masyarakat dalam
menjaga keaslian makanan tersebut. Dukungan
pemerintah, pelaku usaha, dan komunitas lokal juga
sangat penting dalam memperkuat posisi kuliner
tradisional sebagai bagian dari identitas destinasi
wisata. Melalui berbagai festival, promosi digital,
sertifikasi produk, dan program pelestarian budaya,
makanan tradisional dapat terus diperkenalkan kepada
generasi baru sekaligus kepada wisatawan dari

berbagai daerah dan negara (UNWTO, 2017).
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Dengan demikian, kuliner tradisional memiliki
potensi yang sangat besar untuk menjadi ikon destinasi
karena mampu merepresentasikan identitas budaya,
sejarah, dan karakter suatu daerah secara unik. Contoh
seperti rendang, sate, gudeg, dan papeda menunjukkan
bahwa makanan tidak hanya berfungsi sebagai produk
konsumsi, tetapi juga sebagai simbol budaya yang
mampu memperkuat citra destinasi serta menarik
minat wisatawan untuk mengenal suatu daerah secara

lebih mendalam.

8.4. Tantangan Pelestarian Kuliner Tradisional di

Era Modernisasi dan Globalisasi

Perkembangan modernisasi dan globalisasi telah
membawa berbagai perubahan dalam kehidupan
masyarakat, termasuk dalam pola konsumsi makanan
dan cara masyarakat memandang warisan kuliner
tradisional. = Kemajuan teknologi, meningkatnya
mobilitas manusia, serta kemudahan akses terhadap
berbagai produk makanan dari seluruh dunia
menciptakan lingkungan yang semakin dinamis dan
kompetitif. Di satu sisi, kondisi tersebut memberikan
peluang bagi kuliner tradisional untuk dikenal lebih
luas, namun di sisi lain juga menghadirkan berbagai

tantangan yang dapat mengancam keberlangsungan
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makanan tradisional sebagai bagian dari identitas
budaya masyarakat. Oleh karena itu, pelestarian kuliner
tradisional menjadi isu yang semakin penting dalam
upaya menjaga keberagaman budaya di tengah arus
perubahan global yang terus berkembang (Richards,
2015).

Salah satu tantangan utama adalah perubahan pola
konsumsi masyarakat yang cenderung mengarah pada
makanan praktis dan cepat saji. Kehidupan modern
yang serba cepat membuat banyak orang lebih memilih
makanan yang mudah diperoleh dan tidak memerlukan
waktu lama untuk dikonsumsi. Akibatnya, beberapa
jenis makanan tradisional yang membutuhkan proses
pengolahan yang panjang mulai mengalami penurunan
popularitas, terutama di kalangan generasi muda.
Kondisi ini dapat menyebabkan berkurangnya minat
terhadap kuliner tradisional serta mengurangi peluang
pewarisan pengetahuan kuliner kepada generasi
berikutnya (Rahman, 2016).

Globalisasi juga membawa masuk berbagai produk
makanan internasional yang memiliki daya tarik kuat
melalui promosi yang masif dan jaringan distribusi yang
luas. Restoran cepat saji dan produk makanan global
kini dapat ditemukan hampir di setiap kota besar,

bahkan hingga ke daerah yang sebelumnya lebih
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didominasi oleh makanan lokal. Kehadiran produk-
produk tersebut menciptakan persaingan yang semakin
ketat bagi kuliner tradisional. Jika tidak dikelola dengan
baik, masyarakat terutama generasi muda dapat lebih
mengenal dan mengonsumsi makanan global
dibandingkan makanan tradisional yang merupakan
bagian dari warisan budaya mereka sendiri (Freedman,
2007).

Tantangan berikutnya berkaitan dengan
berkurangnya jumlah pelaku yang menguasai teknik
pembuatan makanan tradisional secara autentik.
Banyak resep dan metode memasak tradisional
diwariskan melalui praktik langsung dalam keluarga
atau komunitas tanpa dokumentasi yang memadai.
Ketika generasi muda tidak tertarik mempelajari
keterampilan  tersebut, terdapat risiko bahwa
pengetahuan kuliner yang telah berkembang selama
bertahun-tahun akan hilang bersama berkurangnya
jumlah generasi yang masih menguasainya. Kondisi ini
menjadi salah satu ancaman serius terhadap
keberlanjutan warisan kuliner tradisional (Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2019).

Perubahan ketersediaan bahan baku juga menjadi
tantangan yang tidak dapat diabaikan. Beberapa

makanan tradisional menggunakan bahan-bahan lokal
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tertentu yang semakin sulit diperoleh akibat perubahan
penggunaan lahan, urbanisasi, maupun perubahan pola
produksi pertanian. Ketika bahan baku asli menjadi
langka atau mahal, pelaku usaha sering kali terpaksa
menggunakan  bahan  pengganti yang  dapat
memengaruhi cita rasa dan keaslian produk. Dalam
jangka panjang, kondisi ini berpotensi mengurangi
autentisitas kuliner tradisional yang menjadi salah satu
daya tarik utamanya (Long, 2004).

Selain faktor ekonomi dan lingkungan, perubahan
selera konsumen juga menjadi tantangan dalam
pelestarian kuliner tradisional. Wisatawan dan
masyarakat modern sering memiliki preferensi yang
berbeda dibandingkan generasi sebelumnya, baik dari
segi rasa, penyajian, maupun tampilan makanan. Situasi
ini mendorong banyak pelaku usaha melakukan
modifikasi terhadap makanan tradisional agar lebih
sesuai dengan tren pasar. Meskipun inovasi dapat
membantu meningkatkan daya tarik produk, perubahan
yang berlebihan berisiko menghilangkan karakter asli
yang menjadi identitas kuliner tersebut (Santich, 2004).

Di sisi lain, perkembangan teknologi digital
sebenarnya dapat menjadi peluang sekaligus tantangan.
Media sosial memungkinkan promosi kuliner

tradisional dilakukan secara lebih luas dan cepat,
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namun pada saat yang sama juga menciptakan tekanan
untuk menyesuaikan makanan dengan tren visual yang
sedang populer. Dalam beberapa kasus, aspek estetika
lebih diutamakan dibandingkan nilai budaya dan
keaslian produk. Akibatnya, makanan tradisional
berpotensi mengalami komersialisasi yang berlebihan
sehingga kehilangan sebagian makna budaya yang
melekat padanya (UNWTO, 2017).

Ringkasnya, pelestarian kuliner tradisional di era
modernisasi dan globalisasi menghadapi berbagai
tantangan yang mencakup perubahan pola konsumsi,
masuknya produk makanan global, berkurangnya
pewarisan pengetahuan Kkuliner, keterbatasan bahan
baku, serta perubahan selera masyarakat. Meskipun
demikian, berbagai tantangan tersebut dapat dihadapi
melalui upaya pelestarian yang terencana sehingga
kuliner tradisional tetap mampu bertahan sebagai
bagian penting dari identitas budaya dan daya tarik

wisata suatu daerah.

8.5. Strategi Revitalisasi dan Promosi Kuliner
Tradisional untuk Pariwisata
Kuliner tradisional merupakan salah satu aset
budaya yang memiliki nilai strategis dalam

pengembangan pariwisata karena mampu
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mencerminkan identitas, sejarah, dan karakter suatu
daerah. Namun, perubahan sosial, perkembangan
teknologi, serta semakin kuatnya pengaruh budaya
global menyebabkan banyak makanan tradisional
menghadapi tantangan dalam mempertahankan
eksistensinya. Oleh karena itu, diperlukan berbagai
strategi revitalisasi dan promosi yang mampu menjaga
keberlanjutan kuliner tradisional sekaligus
meningkatkan daya tariknya sebagai produk wisata.
Revitalisasi tidak hanya bertujuan melestarikan
warisan budaya, tetapi juga memastikan bahwa kuliner
tradisional tetap relevan dengan kebutuhan masyarakat
dan wisatawan di era modern (UNWTO, 2017).

Salah satu strategi yang paling penting adalah
dokumentasi dan pelestarian pengetahuan kuliner
tradisional. Banyak resep, teknik memasak, serta
filosofi yang mendasari makanan tradisional diwariskan
secara lisan dari generasi ke generasi tanpa adanya
pencatatan yang memadai. Kondisi ini berisiko
menyebabkan hilangnya pengetahuan kuliner apabila
tidak ada generasi penerus yang mempelajarinya. Oleh
karena itu, berbagai pihak seperti pemerintah,
akademisi, komunitas budaya, dan pelaku usaha perlu
bekerja sama dalam mendokumentasikan resep, teknik

pengolahan, serta sejarah makanan tradisional melalui
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buku, penelitian, arsip digital, maupun media
audiovisual sehingga warisan tersebut dapat terus
diwariskan kepada generasi mendatang (Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2019).

Strategi  berikutnya  adalah  meningkatkan
keterlibatan generasi muda dalam pelestarian kuliner
tradisional. Generasi muda memiliki peran yang sangat
penting karena mereka merupakan calon pelaku usaha,
konsumen, serta penjaga budaya di masa depan.
Kegiatan seperti pelatihan memasak, kompetisi kuliner
tradisional, program pendidikan berbasis budaya, serta
pengenalan makanan khas daerah di sekolah dapat
membantu meningkatkan minat generasi muda
terhadap warisan kuliner lokal. Semakin banyak
generasi muda yang mengenal dan menghargai
makanan tradisional, semakin besar pula peluang
keberlanjutan kuliner tersebut di masa depan (Rahman,
2016).

Inovasi produk juga menjadi strategi penting dalam
revitalisasi kuliner tradisional. Meskipun keaslian
merupakan salah satu daya tarik utama makanan
tradisional, inovasi tetap diperlukan agar produk
mampu bersaing dengan berbagai pilihan makanan
modern yang tersedia di pasar. Inovasi dapat dilakukan

melalui pengembangan kemasan yang lebih menarik,
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peningkatan standar kebersihan, penyajian yang lebih
kreatif, atau penyesuaian ukuran porsi tanpa
menghilangkan karakter utama makanan tersebut.
Pendekatan ini memungkinkan kuliner tradisional tetap
relevan  bagi  konsumen  modern  sekaligus
mempertahankan nilai budaya yang dimilikinya
(Santich, 2004).

Dalam  konteks pariwisata, pengembangan
destinasi berbasis kuliner merupakan strategi yang
efektif untuk meningkatkan daya tarik wisata.
Pemerintah daerah dan pelaku industri dapat
mengembangkan kawasan kuliner, sentra makanan
tradisional, atau jalur wisata gastronomi yang
memungkinkan  wisatawan menikmati  berbagai
makanan khas dalam satu pengalaman perjalanan.
Keberadaan fasilitas yang baik, informasi yang
memadai, serta akses yang mudah akan meningkatkan
kenyamanan wisatawan dan mendorong mereka untuk
lebih mengenal kuliner lokal sebagai bagian dari
pengalaman wisata yang menyeluruh (Hall & Sharples,
2003).

Promosi melalui media digital juga menjadi strategi
yang semakin penting di era teknologi informasi. Media
sosial, situs web pariwisata, platform berbagi video, dan

berbagai aplikasi digital memungkinkan informasi
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mengenai kuliner tradisional disebarluaskan kepada
audiens yang sangat luas dengan biaya yang relatif
efisien. Foto, video, dan cerita mengenai makanan
tradisional dapat menarik perhatian wisatawan serta
membangun rasa ingin tahu terhadap budaya daerah
tertentu. Kehadiran konten digital yang menarik juga
membantu memperkuat citra destinasi wisata kuliner
di tingkat nasional maupun internasional (Buhalis &
Law, 2008).

Festival dan event kuliner merupakan strategi
promosi lain yang  terbukti efektif dalam
memperkenalkan  makanan  tradisional kepada
masyarakat luas. Melalui festival kuliner, berbagai
produk makanan khas dapat ditampilkan dalam satu
kegiatan yang menarik dan interaktif. Wisatawan tidak
hanya memperoleh kesempatan untuk mencicipi
berbagai hidangan, tetapi juga dapat mempelajari
sejarah, proses pembuatan, dan nilai budaya yang
melekat pada makanan tersebut. Selain meningkatkan
kunjungan wisatawan, festival kuliner juga memberikan
manfaat ekonomi bagi pelaku usaha lokal dan
memperkuat identitas budaya daerah penyelenggara
(Ellis et al., 2018).

Kerja sama antara pemerintah, komunitas lokal,

akademisi, pelaku usaha, dan sektor swasta juga

216 | Pariwisata Kuliner sebagai Daya Tarik Destinasi



menjadi faktor yang menentukan keberhasilan
revitalisasi kuliner tradisional. Upaya pelestarian tidak
dapat dilakukan secara efektif jika hanya bergantung
pada satu pihak. Kolaborasi yang baik memungkinkan
tersedianya dukungan dalam bentuk kebijakan,
pendanaan, pelatihan, promosi, serta pengembangan
produk yang lebih berkelanjutan. Dengan adanya kerja
sama yang kuat, kuliner tradisional dapat berkembang
menjadi aset budaya dan ekonomi yang memberikan
manfaat jangka panjang bagi masyarakat lokal
(Richards, 2015).

Dengan demikian, revitalisasi dan promosi kuliner
tradisional memerlukan pendekatan yang menyeluruh
melalui dokumentasi budaya, keterlibatan generasi
muda, inovasi produk, pengembangan destinasi wisata,
pemanfaatan media digital, penyelenggaraan festival
kuliner, serta Kkolaborasi berbagai pihak. Melalui
strategi-strategi tersebut, kuliner tradisional tidak
hanya dapat dilestarikan sebagai warisan budaya, tetapi
juga dikembangkan sebagai daya tarik wisata yang
mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan

memperkuat identitas destinasi.
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8.6. Studi Kasus: Kota/Kawasan yang Berhasil
Menjadikan Kuliner Tradisional sebagai Daya
Tarik Utama
Perkembangan wisata kuliner di berbagai negara

menunjukkan bahwa makanan tradisional dapat

menjadi daya tarik utama yang mampu meningkatkan
popularitas suatu destinasi wisata. Banyak kota dan
kawasan berhasil membangun citra pariwisata yang
kuat melalui pemanfaatan kekayaan kuliner lokal
sebagai bagian dari identitas daerah. Keberhasilan
tersebut tidak hanya memberikan manfaat ekonomi
melalui peningkatan jumlah wisatawan, tetapi juga
berkontribusi terhadap pelestarian budaya dan
pemberdayaan masyarakat lokal. Berbagai studi kasus
menunjukkan bahwa pengelolaan kuliner tradisional
yang baik dapat menjadi strategi efektif dalam
memperkuat daya saing destinasi wisata di tingkat

nasional maupun internasional (UNWTO, 2017).

Salah satu contoh yang sering dijadikan rujukan
adalah Kota Yogyakarta yang berhasil menjadikan
kuliner tradisional sebagai bagian penting dari identitas
destinasi wisatanya. Selain dikenal sebagai pusat
budaya Jawa, Yogyakarta juga memiliki berbagai
makanan Kkhas yang sangat populer seperti gudeg,

bakpia, sate klathak, dan berbagai jajanan tradisional
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lainnya. Keberadaan sentra kuliner, pasar tradisional,
serta kawasan wisata makanan yang tersebar di
berbagai wilayah membuat wisatawan memiliki banyak
pilihan untuk menikmati kekayaan kuliner daerah
tersebut. Popularitas makanan khas Yogyakarta bahkan
telah menjadi salah satu alasan utama wisatawan
berkunjung ke kota ini selain untuk menikmati warisan
budaya dan sejarahnya (Kementerian Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif, 2021).

Keberhasilan Yogyakarta tidak terlepas dari upaya
berbagai pihak dalam menjaga konsistensi kualitas
produk, mempertahankan autentisitas makanan, serta
mempromosikannya melalui berbagai media dan
kegiatan pariwisata. Pemerintah daerah, pelaku usaha,
dan masyarakat lokal secara aktif mendukung
pengembangan wisata kuliner melalui festival makanan,
promosi digital, hingga pengembangan kawasan wisata
berbasis budaya. Sinergi tersebut memungkinkan
kuliner tradisional tetap menjadi bagian penting dari
pengalaman wisata yang ditawarkan kepada
pengunjung (Rahman, 2016).

Contoh lain dapat ditemukan di Kota Padang dan
wilayah Sumatera Barat yang berhasil menjadikan
rendang sebagai ikon kuliner yang dikenal secara

global. Rendang tidak hanya menjadi makanan khas
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masyarakat =~ Minangkabau, tetapi juga telah
memperoleh pengakuan internasional sebagai salah
satu makanan paling populer di dunia. Popularitas
rendang memberikan dampak positif terhadap citra
Sumatera Barat sebagai destinasi wisata budaya dan
kuliner. Banyak wisatawan yang tertarik mengunjungi
daerah tersebut untuk menikmati rendang secara
langsung serta mempelajari budaya Minangkabau yang
melatarbelakangi keberadaan makanan tersebut
(Richards, 2015).

Di tingkat internasional, Kota Bologna di Italia
sering disebut sebagai salah satu contoh sukses dalam
pengembangan wisata kuliner berbasis tradisi lokal.
Kota ini dikenal luas karena kekayaan gastronominya
yang mencakup berbagai jenis pasta tradisional, keju,
daging olahan, serta produk pangan khas lainnya.
Pemerintah daerah dan pelaku industri secara
konsisten mempromosikan warisan Kkuliner lokal
melalui pendidikan gastronomi, festival makanan, tur
kuliner, serta perlindungan terhadap produk-produk
tradisional. Upaya tersebut menjadikan Bologna sebagai
salah satu destinasi gastronomi paling terkenal di Eropa
(Santich, 2004).

Contoh lainnya adalah Penang di Malaysia yang

berhasil mengembangkan citra sebagai surga kuliner
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Asia melalui keberagaman makanan tradisional yang
dipengaruhi oleh budaya Melayu, Tionghoa, dan India.
Wisatawan yang datang ke Penang sering menjadikan
aktivitas mencicipi makanan lokal sebagai agenda
utama perjalanan mereka. Keberhasilan Penang
menunjukkan bahwa kuliner tradisional dapat menjadi
daya tarik wisata yang sangat kuat apabila didukung
oleh promosi yang efektif, kualitas produk yang
konsisten, dan lingkungan yang mendukung
pengalaman wisata kuliner (Hall & Sharples, 2003).

Dari berbagai contoh tersebut terlihat bahwa
keberhasilan menjadikan kuliner tradisional sebagai
daya tarik utama tidak terjadi secara spontan.
Diperlukan strategi yang mencakup pelestarian budaya,
peningkatan kualitas produk, pengembangan
infrastruktur wisata, promosi yang berkelanjutan, serta
keterlibatan aktif masyarakat lokal. Faktor-faktor
tersebut saling mendukung dalam menciptakan
pengalaman wisata yang autentik dan berkesan
sehingga mampu menarik wisatawan dalam jumlah
besar sekaligus memperkuat identitas daerah (Ellis et
al,, 2018).

Secara keseluruhan, berbagai kota dan kawasan
yang berhasil mengembangkan wisata kuliner

menunjukkan bahwa kuliner tradisional dapat menjadi
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aset strategis dalam pembangunan pariwisata. Melalui
pengelolaan yang tepat, makanan tradisional tidak
hanya berfungsi sebagai produk konsumsi, tetapi juga
menjadi simbol budaya, sarana promosi destinasi, serta
sumber manfaat ekonomi yang berkelanjutan bagi

masyarakat lokal.
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BAB IX
STRATEGI PENGEMBANGAN WISATA
KULINER DI DESTINASI WISATA

Lisna Bantulu, S.Pd., M.Sc

9.1. Identifikasi Potensi Kuliner Lokal sebagai Aset

Destinasi

Potensi kuliner lokal merupakan salah satu sumber
daya yang memiliki nilai strategis dalam pengembangan
destinasi wisata karena ~mampu memberikan
pengalaman yang unik dan berbeda dibandingkan
daerah lain. Setiap wilayah memiliki makanan khas
yang lahir dari perpaduan sejarah, budaya, kondisi
geografis, serta sumber daya alam yang tersedia.
Keunikan tersebut menjadikan kuliner lokal sebagai
aset yang tidak mudah ditiru oleh destinasi lain
sehingga memiliki nilai kompetitif yang tinggi dalam
industri pariwisata. Oleh karena itu, identifikasi potensi
kuliner lokal menjadi langkah awal yang sangat penting
dalam merancang strategi pengembangan wisata
kuliner yang berkelanjutan dan berbasis keunggulan
daerah (Richards, 2015).

Proses identifikasi potensi kuliner dimulai dengan

pemetaan berbagai produk makanan dan minuman
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yang berkembang dalam suatu wilayah. Kegiatan ini
mencakup pengumpulan informasi mengenai makanan
khas, bahan baku lokal, teknik pengolahan tradisional,
serta nilai budaya yang melekat pada produk tersebut.
Melalui pemetaan yang sistematis, pemerintah daerah
dan pelaku pariwisata dapat mengetahui produk mana
yang memiliki keunikan dan daya tarik paling besar
untuk dikembangkan sebagai bagian dari identitas
destinasi. Informasi tersebut juga menjadi dasar dalam
menentukan prioritas program pengembangan dan
promosi wisata kuliner (Hall & Sharples, 2003).

Selain mengidentifikasi jenis makanan, penting
pula untuk memahami sejarah dan latar belakang
budaya yang menyertai suatu produk kuliner. Banyak
makanan tradisional memiliki cerita yang berkaitan
dengan perjalanan sejarah masyarakat, tradisi adat,
maupun nilai-nilai sosial tertentu. Narasi budaya
tersebut dapat menjadi elemen penting yang
meningkatkan daya tarik produk kuliner di mata
wisatawan karena memberikan pengalaman yang lebih
bermakna dibandingkan sekadar menikmati rasa
makanan. Dengan demikian, identifikasi potensi kuliner
tidak hanya berfokus pada aspek fisik produk, tetapi
juga pada nilai budaya yang terkandung di dalamnya
(Long, 2004).

224 | Pariwisata Kuliner sebagai Daya Tarik Destinasi



Ketersediaan bahan baku lokal juga merupakan
faktor penting yang perlu diperhatikan dalam proses
identifikasi potensi kuliner. Destinasi yang memiliki
sumber daya alam khas sering kali mampu
menghasilkan produk makanan yang unik dan sulit
ditemukan di tempat lain. Keberadaan bahan baku lokal
tidak hanya mendukung keaslian produk, tetapi juga
menciptakan keterkaitan yang kuat antara kuliner dan
lingkungan daerah tersebut. Oleh karena itu,
pemanfaatan bahan baku lokal dapat menjadi salah satu
strategi untuk memperkuat identitas kuliner sekaligus
mendukung keberlanjutan ekonomi masyarakat
setempat (Rahman, 2016).

Dalam Kkonteks pariwisata, identifikasi potensi
kuliner juga perlu mempertimbangkan minat dan
preferensi wisatawan. Tidak semua makanan yang
populer di kalangan masyarakat lokal memiliki daya
tarik yang sama bagi wisatawan. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian mengenai persepsi wisatawan
terhadap berbagai produk kuliner yang tersedia
sehingga dapat diketahui makanan mana yang paling
berpotensi menjadi daya tarik wisata. Informasi ini
penting untuk membantu pelaku usaha dan pemerintah

daerah dalam menyusun strategi promosi yang lebih
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efektif dan sesuai dengan kebutuhan pasar (UNWTO,
2017).

Keberadaan pelaku usaha kuliner lokal juga
menjadi bagian dari potensi yang harus diidentifikasi.
Restoran tradisional, warung makan, pedagang kaki
lima, komunitas kuliner, hingga produsen makanan
rumahan merupakan elemen penting dalam ekosistem
wisata kuliner. Mereka tidak hanya menyediakan
produk makanan, tetapi juga menjadi penjaga tradisi
dan pengetahuan kuliner yang diwariskan secara turun-
temurun. Oleh karena itu, identifikasi potensi kuliner
harus mencakup seluruh aktor yang terlibat dalam
rantai nilai kuliner agar pengembangan destinasi dapat
dilakukan secara menyeluruh (Ellis et al., 2018).

Pemanfaatan teknologi informasi semakin
mempermudah proses identifikasi potensi kuliner lokal.
Data dari media sosial, ulasan wisatawan, platform
perjalanan, dan berbagai sumber digital lainnya dapat
digunakan untuk mengetahui tingkat popularitas suatu
makanan atau lokasi kuliner. Informasi tersebut
membantu pengambil kebijakan dalam memahami tren
yang berkembang serta menentukan produk kuliner
yang memiliki peluang besar untuk dipromosikan
sebagai daya tarik wisata unggulan (Buhalis & Law,

2008).
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Dengan demikian, identifikasi potensi kuliner lokal
merupakan langkah mendasar dalam pengembangan
wisata kuliner karena memungkinkan destinasi
mengenali berbagai keunggulan yang dimilikinya.
Melalui pemetaan produk, pemahaman nilai budaya,
pemanfaatan bahan baku lokal, analisis pasar, serta
keterlibatan pelaku usaha, kuliner lokal dapat
dikembangkan menjadi aset wisata yang mampu
memperkuat identitas destinasi dan meningkatkan

daya saing pariwisata daerah.

9.2. Pengembangan Infrastruktur dan Fasilitas

Pendukung Wisata Kuliner

Keberhasilan pengembangan wisata kuliner tidak
hanya ditentukan oleh kualitas makanan yang
ditawarkan, tetapi juga oleh ketersediaan infrastruktur
dan fasilitas pendukung yang mampu memberikan
kenyamanan kepada wisatawan. Infrastruktur yang
baik memungkinkan wisatawan mengakses lokasi
kuliner dengan mudah, sedangkan fasilitas yang
memadai membantu menciptakan pengalaman yang
lebih menyenangkan selama menikmati produk kuliner.
Oleh karena itu, pembangunan infrastruktur dan

fasilitas pendukung menjadi salah satu aspek penting
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yang harus diperhatikan dalam strategi pengembangan
destinasi wisata kuliner (UNWTO, 2017).

Aksesibilitas merupakan unsur pertama yang
sangat menentukan keberhasilan suatu destinasi
kuliner. Lokasi yang sulit dijangkau cenderung memiliki
jumlah pengunjung yang lebih rendah dibandingkan
lokasi yang mudah diakses melalui berbagai moda
transportasi. Oleh karena itu, pembangunan dan
pemeliharaan jalan, penyediaan transportasi umum,
petunjuk arah yang jelas, serta integrasi dengan
jaringan transportasi wisata menjadi langkah penting
dalam mendukung perkembangan wisata kuliner.
Semakin mudah wisatawan mencapai suatu lokasi,
semakin besar peluang destinasi tersebut untuk
berkembang dan menarik lebih banyak pengunjung
(Hall & Sharples, 2003).

Selain akses transportasi, fasilitas dasar seperti
area parkir, toilet umum, tempat ibadah, tempat
istirahat, serta sistem kebersihan yang baik juga
memiliki pengaruh  besar terhadap kepuasan
wisatawan. Meskipun wisatawan datang untuk
menikmati makanan, pengalaman mereka secara
keseluruhan sangat dipengaruhi oleh kualitas fasilitas
yang tersedia di sekitar lokasi kuliner. Kekurangan

fasilitas dasar sering kali menjadi sumber keluhan yang
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dapat menurunkan citra destinasi dan mengurangi
keinginan wisatawan untuk berkunjung kembali
(Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2021).

Pengembangan kawasan kuliner yang terorganisasi
juga merupakan bagian penting dari pembangunan
infrastruktur ~ wisata  kuliner. Banyak daerah
mengembangkan sentra kuliner atau kawasan
gastronomi yang mengumpulkan berbagai pelaku usaha
dalam satu lokasi yang tertata dengan baik. Konsep ini
memberikan kemudahan bagi wisatawan untuk
menikmati berbagai pililhan makanan sekaligus
menciptakan suasana yang mendukung aktivitas wisata.
Keberadaan kawasan kuliner yang nyaman dan menarik
juga membantu meningkatkan lama kunjungan
wisatawan serta mendorong peningkatan pengeluaran
wisata selama perjalanan (Richards, 2015).

Aspek kebersihan dan keamanan pangan menjadi
bagian yang tidak dapat dipisahkan dari pengembangan
fasilitas wisata kuliner. Wisatawan modern semakin
memperhatikan kualitas sanitasi dan keamanan
makanan yang mereka konsumsi. Oleh karena itu,
penyediaan fasilitas pendukung seperti tempat
pengolahan makanan yang higienis, sistem pengelolaan
limbah yang baik, serta pengawasan terhadap standar

kesehatan menjadi faktor penting dalam membangun
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kepercayaan wisatawan terhadap suatu destinasi
kuliner. Standar kebersihan yang baik juga
berkontribusi terhadap keberlanjutan usaha kuliner
dalam jangka panjang (Ellis et al., 2018).

Perkembangan teknologi digital turut mendorong
kebutuhan akan infrastruktur pendukung yang lebih
modern. Ketersediaan jaringan internet, sistem
pembayaran digital, aplikasi pemesanan makanan, serta
platform informasi wisata menjadi fasilitas yang
semakin dibutuhkan oleh wisatawan. Kehadiran
teknologi tersebut tidak hanya meningkatkan
kenyamanan pengunjung, tetapi juga membantu pelaku
usaha dalam memperluas jangkauan pasar dan
meningkatkan kualitas layanan yang diberikan kepada
wisatawan (Buhalis & Law, 2008).

Pengembangan infrastruktur wisata kuliner juga
harus mempertimbangkan aspek estetika dan identitas
budaya lokal. Desain bangunan, dekorasi kawasan,
penataan ruang publik, serta elemen visual lainnya
dapat digunakan untuk memperkuat karakter destinasi
dan menciptakan suasana yang khas. Wisatawan tidak
hanya mencari makanan yang lezat, tetapi juga
pengalaman yang mencerminkan budaya daerah yang
mereka kunjungi. Oleh karena itu, integrasi unsur

budaya lokal dalam pembangunan fasilitas wisata

230 | Pariwisata Kuliner sebagai Daya Tarik Destinasi



kuliner menjadi salah satu strategi yang efektif untuk
meningkatkan daya tarik destinasi (Long, 2004).
Intinya, pengembangan infrastruktur dan fasilitas
pendukung merupakan fondasi penting dalam
keberhasilan wisata kuliner. Aksesibilitas yang baik,
fasilitas dasar yang memadai, kawasan kuliner yang
tertata, standar kebersihan yang tinggi, pemanfaatan
teknologi, serta penguatan identitas budaya lokal akan
menciptakan pengalaman wisata yang lebih nyaman
dan berkesan sehingga mampu meningkatkan daya

saing destinasi kuliner secara berkelanjutan.

9.3. Peningkatan Kapasitas Pelaku Usaha Kuliner

Lokal (UMKM)

Pelaku usaha kuliner lokal, khususnya usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM), memiliki peran yang
sangat penting dalam pengembangan wisata kuliner
karena mereka merupakan pihak yang secara langsung
menghasilkan, mengolah, dan menyajikan produk
makanan kepada wisatawan. Keberhasilan suatu
destinasi wisata kuliner tidak hanya ditentukan oleh
keunikan makanan yang dimiliki, tetapi juga oleh
kemampuan para pelaku usaha dalam menjaga kualitas
produk, memberikan pelayanan yang baik, serta

menyesuaikan diri dengan perkembangan kebutuhan
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pasar. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas pelaku
usaha kuliner lokal menjadi salah satu strategi utama
yang harus dilakukan untuk memperkuat daya saing
destinasi wisata berbasis kuliner (UNWTO, 2017).

Peningkatan kapasitas dapat dimulai melalui
pelatihan keterampilan teknis yang berkaitan dengan
proses produksi makanan. Banyak pelaku UMKM
memiliki kemampuan memasak yang diperoleh secara
turun-temurun, namun belum seluruhnya memahami
standar produksi yang sesuai dengan kebutuhan
industri pariwisata modern. Pelatihan mengenai teknik
pengolahan makanan, pengendalian kualitas, keamanan
pangan, hingga pengemasan produk sangat penting
untuk memastikan bahwa makanan yang disajikan
mampu memenuhi harapan wisatawan yang semakin
beragam. Kualitas produk yang konsisten akan
meningkatkan kepercayaan konsumen dan
memperkuat reputasi destinasi kuliner dalam jangka
panjang (Ellis et al., 2018).

Selain keterampilan produksi, pelaku usaha juga
perlu memperoleh peningkatan kapasitas dalam bidang
manajemen usaha. Banyak UMKM kuliner menghadapi
kendala dalam pengelolaan keuangan, pencatatan
transaksi, pengelolaan persediaan bahan baku, serta

perencanaan bisnis jangka panjang. Keterbatasan
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kemampuan manajerial sering menyebabkan usaha
sulit berkembang meskipun memiliki produk yang
berkualitas. Oleh karena itu, pelatihan mengenai
kewirausahaan, pengelolaan usaha, strategi pemasaran,
dan manajemen sumber daya manusia menjadi bagian
penting dalam memperkuat keberlanjutan usaha
kuliner lokal (Kementerian Koperasi dan UKM Republik
Indonesia, 2022).

Perkembangan teknologi digital juga menuntut
pelaku usaha kuliner untuk memiliki kemampuan yang
lebih baik dalam memanfaatkan berbagai platform
digital. Saat ini wisatawan sering mencari informasi
mengenai tempat makan melalui media sosial, aplikasi
perjalanan, maupun platform ulasan daring sebelum
memutuskan untuk berkunjung. Oleh karena itu, pelaku
UMKM perlu memahami cara memanfaatkan media
digital untuk mempromosikan produk mereka,
membangun citra usaha, serta menjangkau pasar yang
lebih luas. Kemampuan dalam pemasaran digital
menjadi faktor yang semakin penting dalam
meningkatkan daya saing usaha kuliner di era modern
(Buhalis & Law, 2008).

Peningkatan kapasitas juga mencakup penguatan
kemampuan pelaku usaha dalam menjaga autentisitas

produk kuliner lokal. Dalam menghadapi persaingan
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yang semakin ketat, banyak pelaku usaha tergoda untuk
melakukan perubahan besar terhadap resep atau
metode produksi agar lebih sesuai dengan tren pasar.
Meskipun inovasi penting untuk menarik konsumen,
pelaku usaha perlu memahami bagaimana menjaga
keseimbangan antara inovasi dan pelestarian identitas
budaya makanan yang mereka sajikan. Keaslian produk
sering kali menjadi alasan utama wisatawan tertarik
mencoba makanan tradisional sehingga perlu
dipertahankan sebagai bagian dari nilai jual destinasi
(Long, 2004).

Aspek pelayanan kepada wisatawan juga menjadi
bagian penting dalam peningkatan kapasitas UMKM
kuliner. Pengalaman wisatawan tidak hanya ditentukan
oleh rasa makanan, tetapi juga oleh kualitas interaksi
yang mereka peroleh selama berkunjung. Pelatihan
mengenai pelayanan pelanggan, komunikasi lintas
budaya, etika bisnis, serta kemampuan berbahasa asing
dapat membantu pelaku usaha memberikan
pengalaman yang lebih baik kepada wisatawan
domestik maupun mancanegara. Pelayanan yang ramah
dan profesional sering kali menjadi faktor yang
mendorong wisatawan untuk memberikan ulasan
positif dan melakukan kunjungan ulang (Hall &

Sharples, 2003).
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Pemerintah, perguruan tinggi, komunitas bisnis,
dan sektor swasta memiliki peran yang sangat penting
dalam mendukung peningkatan kapasitas UMKM
kuliner. Berbagai program pelatihan, pendampingan
usaha, bantuan permodalan, hingga fasilitasi promosi
dapat membantu pelaku usaha meningkatkan kualitas
dan daya saing produk mereka. Kolaborasi antar
berbagai pihak memungkinkan proses pengembangan
kapasitas dilakukan secara lebih efektif dan
berkelanjutan sehingga manfaatnya dapat dirasakan
langsung oleh masyarakat lokal yang terlibat dalam
sektor kuliner (Richards, 2015).

Dengan demikian, peningkatan kapasitas pelaku
usaha kuliner lokal merupakan langkah strategis dalam
mendukung pengembangan wisata kuliner yang
berkelanjutan. Melalui penguatan keterampilan
produksi, manajemen usaha, pemanfaatan teknologi
digital, pelestarian autentisitas, serta peningkatan
kualitas pelayanan, UMKM kuliner dapat berkembang
menjadi aktor utama yang mampu memperkuat daya
tarik destinasi sekaligus meningkatkan kesejahteraan

masyarakat lokal.
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9.4. Kolaborasi Pemerintah, Swasta, dan
Masyarakat dalam Pengembangan Wisata
Kuliner
Pengembangan wisata kuliner merupakan proses

yang melibatkan berbagai pihak karena

keberhasilannya tidak hanya bergantung pada kualitas
makanan yang tersedia, tetapi juga pada dukungan
sistem yang mampu menciptakan lingkungan
pariwisata yang kondusif. Oleh sebab itu, kolaborasi
antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat
menjadi faktor yang sangat penting dalam membangun
destinasi wisata kuliner yang berkelanjutan. Setiap
pihak memiliki peran dan sumber daya yang berbeda
sehingga kerja sama yang baik akan menciptakan
sinergi yang mampu mempercepat perkembangan
sektor wisata kuliner sekaligus meningkatkan manfaat
ekonomi, sosial, dan budaya bagi masyarakat lokal

(UNWTO, 2017).

Pemerintah memiliki peran strategis sebagai
pembuat kebijakan dan fasilitator dalam
pengembangan wisata kuliner. Melalui regulasi,
perencanaan  pembangunan, serta  penyediaan
infrastruktur, pemerintah dapat menciptakan kondisi
yang mendukung pertumbuhan usaha kuliner dan

aktivitas pariwisata. Selain itu, pemerintah juga
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bertanggung jawab dalam menjaga standar keamanan
pangan, kebersihan lingkungan, serta pelestarian
budaya yang berkaitan dengan kuliner tradisional.
Dukungan kebijakan yang tepat akan memberikan
kepastian dan dorongan bagi pelaku usaha untuk terus
mengembangkan produk dan layanan mereka
(Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2021).

Di samping peran regulatif, pemerintah juga dapat
berfungsi sebagai penggerak promosi wisata kuliner
melalui berbagai program pemasaran destinasi. Festival
kuliner, kampanye promosi digital, pameran pariwisata,
serta kerja sama dengan media merupakan beberapa
contoh upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan eksposur kuliner lokal kepada
wisatawan. Dengan dukungan promosi yang terencana,
makanan khas daerah dapat lebih dikenal oleh
masyarakat luas dan berpotensi menjadi daya tarik
utama yang mendorong kunjungan wisata (Rahman,
2016).

Sektor swasta memiliki kontribusi yang tidak kalah
penting karena berperan sebagai pelaku utama dalam
investasi dan pengembangan produk wisata kuliner.
Restoran, hotel, agen perjalanan, perusahaan
transportasi, hingga platform digital memiliki

kemampuan untuk menciptakan layanan yang
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mendukung pengalaman wisata kuliner secara lebih
profesional. Investasi dari sektor swasta membantu
meningkatkan kualitas fasilitas, memperluas akses
pasar, serta menciptakan inovasi yang dapat
memperkuat daya saing destinasi wisata kuliner di
tengah persaingan industri pariwisata yang semakin
ketat (Buhalis & Law, 2008).

Masyarakat lokal merupakan elemen yang sangat
penting karena mereka adalah pemilik sekaligus
penjaga warisan budaya kuliner yang menjadi daya
tarik utama destinasi. Pengetahuan mengenai resep
tradisional, teknik memasak, penggunaan bahan lokal,
serta nilai budaya yang melekat pada makanan
diwariskan dan dipertahankan oleh masyarakat dari
generasi ke generasi. Oleh karena itu, keterlibatan aktif
masyarakat dalam pengembangan wisata kuliner sangat
diperlukan agar proses pengembangan tidak
menghilangkan identitas budaya yang menjadi
kekuatan utama produk kuliner tersebut (Long, 2004).

Kolaborasi yang efektif antara pemerintah, swasta,
dan masyarakat memungkinkan terciptanya program
pengembangan yang lebih terintegrasi. Sebagai contoh,
pemerintah dapat menyediakan kebijakan dan
infrastruktur, sektor swasta dapat mengembangkan

layanan dan promosi, sedangkan masyarakat lokal
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menjaga kualitas serta keaslian produk budaya yang
ditawarkan. Ketika ketiga unsur tersebut bekerja secara
bersama-sama, peluang keberhasilan pengembangan
wisata kuliner menjadi jauh lebih besar dibandingkan
jika masing-masing pihak bekerja secara terpisah (Hall
& Sharples, 2003).

Banyak  destinasi  wisata  yang  berhasil
mengembangkan wisata kuliner menunjukkan adanya
kolaborasi yang kuat antara berbagai pemangku
kepentingan. Program pelatihan UMKM, festival kuliner
daerah, pengembangan kawasan gastronomi, hingga
promosi internasional umumnya melibatkan kerja sama
lintas sektor yang saling melengkapi. Kolaborasi
semacam ini tidak hanya meningkatkan kualitas
destinasi wisata kuliner, tetapi juga membantu
menciptakan manfaat ekonomi yang lebih merata bagi
masyarakat lokal melalui peningkatan lapangan kerja
dan peluang usaha (Ellis et al., 2018).

Singkatnya, pengembangan wisata kuliner yang
berkelanjutan memerlukan kolaborasi yang erat antara
pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat. Melalui
pembagian peran yang jelas serta kerja sama yang
saling mendukung, berbagai potensi kuliner lokal dapat
dikembangkan secara optimal sehingga mampu

memperkuat identitas destinasi, meningkatkan daya
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saing pariwisata, serta memberikan manfaat ekonomi
dan budaya yang berkelanjutan bagi masyarakat

setempat.

9.5. Inovasi Produk Kuliner tanpa Menghilangkan

Autentisitas

Perkembangan industri pariwisata dan perubahan
preferensi konsumen mendorong pelaku usaha kuliner
untuk terus melakukan inovasi agar produk yang
mereka tawarkan tetap relevan dan mampu bersaing di
pasar yang semakin kompetitif. Dalam konteks wisata
kuliner, inovasi menjadi penting karena wisatawan
modern tidak hanya mencari makanan yang lezat, tetapi
juga pengalaman yang unik, menarik, dan sesuai dengan
perkembangan gaya hidup masa kini. Namun, di tengah
tuntutan untuk berinovasi, pelaku usaha menghadapi
tantangan untuk tetap menjaga autentisitas atau
keaslian produk kuliner yang menjadi identitas budaya
suatu daerah. Oleh karena itu, inovasi dan autentisitas
perlu dipahami sebagai dua unsur yang dapat berjalan
beriringan apabila dikelola dengan tepat (Richards,
2015).

Autentisitas dalam kuliner merujuk pada keaslian
yang tercermin dalam penggunaan bahan baku, resep,

teknik pengolahan, serta nilai budaya yang melekat
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pada suatu makanan. Keaslian tersebut sering menjadi
alasan utama wisatawan tertarik mencoba makanan
tradisional = karena mereka ingin  merasakan
pengalaman yang berbeda dari makanan yang biasa
mereka konsumsi sehari-hari. Dalam wisata kuliner,
autentisitas bahkan dianggap sebagai salah satu faktor
yang menentukan kualitas pengalaman wisatawan
karena makanan yang autentik mampu memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai budaya
masyarakat setempat (Long, 2004).

Meskipun demikian, mempertahankan autentisitas
bukan berarti menolak seluruh bentuk perubahan.
Inovasi tetap diperlukan agar kuliner tradisional
mampu beradaptasi dengan kebutuhan pasar yang
terus berkembang. Salah satu bentuk inovasi yang
sering dilakukan adalah pengembangan penyajian
makanan agar terlihat lebih menarik tanpa mengubah
komposisi utama maupun cita rasa khas yang dimiliki.
Melalui penyajian yang lebih modern dan estetis,
makanan tradisional dapat menarik perhatian
wisatawan yang terbiasa berbagi pengalaman kuliner
melalui media sosial tanpa kehilangan identitas
budayanya (Santich, 2004).

Inovasi juga dapat dilakukan melalui

pengembangan kemasan produk kuliner, terutama
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untuk makanan yang dipasarkan sebagai oleh-oleh
wisata. Banyak makanan tradisional yang sebelumnya
hanya dapat dikonsumsi secara langsung kini dikemas
dengan teknologi yang lebih baik sehingga memiliki
daya tahan yang lebih lama dan lebih mudah dibawa
oleh wisatawan. Perubahan pada aspek kemasan tidak
mengubah karakter utama makanan, tetapi mampu
meningkatkan nilai jual dan memperluas jangkauan
pasar. Strategi ini banyak diterapkan pada produk
kuliner tradisional di berbagai daerah yang ingin
memperkuat posisinya sebagai bagian dari industri
pariwisata (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif, 2021).

Selain aspek penyajian dan kemasan, inovasi dapat
dilakukan melalui diversifikasi produk yang tetap
berlandaskan pada identitas kuliner lokal. Sebagai
contoh, bahan atau bumbu khas daerah dapat
digunakan dalam berbagai variasi makanan baru yang
lebih sesuai dengan selera konsumen modern.
Pendekatan ini memungkinkan kuliner tradisional
menjangkau segmen pasar yang lebih luas tanpa harus
menghilangkan unsur budaya yang menjadi ciri
khasnya. Inovasi semacam ini juga dapat membantu

meningkatkan nilai ekonomi produk sekaligus
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memperkenalkan kekayaan kuliner lokal kepada
generasi muda (Rahman, 2016).

Pemanfaatan teknologi dalam proses produksi dan
pemasaran juga merupakan bentuk inovasi yang
penting dalam pengembangan wisata kuliner.
Penggunaan peralatan modern dapat meningkatkan
efisiensi produksi tanpa harus mengubah resep
tradisional yang digunakan. Di sisi lain, pemanfaatan
media sosial, aplikasi pemesanan makanan, dan
platform digital lainnya memungkinkan produk kuliner
lokal dikenal oleh lebih banyak konsumen. Teknologi
membantu memperluas jangkauan promosi tanpa
mengurangi nilai budaya yang terkandung dalam
produk kuliner tersebut (Buhalis & Law, 2008).

Namun, inovasi yang dilakukan secara berlebihan
dapat menimbulkan risiko hilangnya identitas budaya
yang menjadi kekuatan utama kuliner tradisional.
Perubahan yang terlalu jauh pada bahan baku, rasa,
teknik pengolahan, atau makna budaya suatu makanan
dapat menyebabkan produk Kkehilangan Kkarakter
aslinya. Oleh karena itu, setiap bentuk inovasi perlu
mempertimbangkan keseimbangan antara kebutuhan
pasar dan pelestarian warisan budaya. Pendekatan

yang bijaksana akan memastikan bahwa kuliner
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tradisional tetap berkembang tanpa kehilangan nilai
historis dan budayanya (UNWTO, 2017).

Dengan demikian, inovasi produk kuliner
merupakan langkah yang penting untuk meningkatkan
daya saing wisata kuliner di era modern, namun harus
dilakukan dengan tetap menjaga autentisitas yang
menjadi identitas utama produk tersebut. Melalui
inovasi pada aspek penyajian, kemasan, diversifikasi
produk, dan pemanfaatan teknologi yang tetap
menghormati nilai budaya lokal, kuliner tradisional
dapat berkembang secara berkelanjutan sekaligus
mempertahankan daya tariknya sebagai bagian dari

warisan budaya dan aset pariwisata.

9.6. Penciptaan Event dan Festival Kuliner sebagai

Kalender Pariwisata Destinasi

Event dan festival kuliner merupakan salah satu
strategi yang banyak digunakan dalam pengembangan
wisata kuliner karena mampu menarik perhatian
wisatawan sekaligus memperkenalkan kekayaan
gastronomi suatu daerah kepada masyarakat yang lebih
luas. Berbeda dengan aktivitas kuliner sehari-hari,
festival kuliner menghadirkan pengalaman yang lebih
meriah melalui perpaduan antara makanan, hiburan,

budaya, dan interaksi sosial dalam satu kegiatan yang
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terorganisasi. Oleh karena itu, banyak destinasi wisata
menjadikan event kuliner sebagai bagian dari kalender
pariwisata yang diselenggarakan secara rutin untuk
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan dan
memperkuat citra daerah (UNWTO, 2017).

Dalam konteks pariwisata, festival kuliner
berfungsi sebagai sarana promosi yang efektif karena
mampu menampilkan berbagai produk makanan khas
dalam satu waktu dan lokasi. Wisatawan yang
menghadiri festival dapat mencoba beragam jenis
makanan tanpa harus mengunjungi banyak tempat yang
berbeda. Kondisi ini memberikan kemudahan bagi
wisatawan sekaligus meningkatkan peluang pelaku
usaha kuliner untuk memperkenalkan produk mereka
kepada pasar yang lebih luas. Melalui festival, kuliner
lokal dapat memperoleh eksposur yang lebih besar
dibandingkan kegiatan promosi konvensional (Hall &
Sharples, 2003).

Selain sebagai sarana promosi, festival kuliner juga
berperan dalam memperkuat identitas budaya suatu
daerah. Banyak makanan tradisional memiliki
keterkaitan yang erat dengan sejarah, adat istiadat, dan
kehidupan masyarakat lokal. Ketika makanan tersebut
ditampilkan dalam sebuah festival, wisatawan tidak

hanya menikmati rasa makanan, tetapi juga
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memperoleh kesempatan untuk memahami nilai
budaya yang menyertainya. Oleh karena itu, festival
kuliner dapat berfungsi sebagai media edukasi budaya
yang membantu memperkenalkan warisan lokal kepada
pengunjung dari berbagai latar belakang (Long, 2004).

Keberhasilan festival kuliner sangat dipengaruhi
oleh kemampuan penyelenggara dalam menciptakan
pengalaman yang menarik dan berkesan bagi
pengunjung. Selain menghadirkan berbagai jenis
makanan, festival biasanya dilengkapi dengan
pertunjukan seni budaya, demonstrasi memasak, lomba
kuliner, lokakarya gastronomi, hingga kegiatan
interaktif lainnya. Kombinasi berbagai aktivitas
tersebut menciptakan pengalaman wisata yang lebih
kaya sehingga meningkatkan kepuasan pengunjung dan
mendorong mereka untuk kembali berpartisipasi pada
penyelenggaraan berikutnya (Ellis et al., 2018).

Dari sisi ekonomi, festival kuliner memberikan
dampak yang signifikan terhadap masyarakat lokal.
Kehadiran wisatawan dalam jumlah besar menciptakan
peluang peningkatan pendapatan bagi pelaku usaha
kuliner, penyedia akomodasi, transportasi, serta
berbagai sektor pendukung lainnya. Selain itu, festival
juga dapat menjadi sarana promosi bagi produk UMKM

lokal yang sebelumnya belum dikenal secara luas.
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Dengan demikian, manfaat festival kuliner tidak hanya
dirasakan oleh industri pariwisata, tetapi juga oleh
masyarakat yang terlibat dalam kegiatan ekonomi di
sekitar  lokasi = penyelenggaraan (Kementerian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2021).

Penetapan festival kuliner sebagai bagian dari
kalender pariwisata memiliki keuntungan karena
menciptakan kepastian jadwal bagi wisatawan dan
pelaku industri. Wisatawan dapat merencanakan
perjalanan mereka berdasarkan waktu
penyelenggaraan acara, sementara pelaku usaha
memiliki kesempatan untuk mempersiapkan produk
dan layanan yang akan ditawarkan. Kalender pariwisata
yang terstruktur juga membantu pemerintah daerah
dalam melakukan promosi secara lebih efektif karena
kegiatan dapat dipublikasikan jauh  sebelum
pelaksanaan berlangsung (Richards, 2015).

Perkembangan  teknologi digital semakin
memperkuat efektivitas festival kuliner sebagai alat
promosi destinasi. Informasi mengenai acara dapat
disebarluaskan melalui media sosial, situs web
pariwisata, aplikasi perjalanan, dan berbagai platform
digital lainnya sehingga mampu menjangkau audiens
yang lebih luas. Selain itu, dokumentasi berupa foto dan

video yang dibagikan oleh pengunjung sering kali
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menjadi promosi tidak langsung yang membantu
meningkatkan popularitas festival maupun destinasi
penyelenggaranya. Fenomena ini menunjukkan bahwa
festival kuliner memiliki potensi besar untuk
memperkuat citra destinasi dalam era digital (Buhalis &
Law, 2008).

Oleh sebab itu, penciptaan event dan festival
kuliner sebagai bagian dari kalender pariwisata
merupakan strategi yang efektif dalam
mengembangkan wisata kuliner. Melalui promosi
produk lokal, pelestarian budaya, peningkatan aktivitas
ekonomi, serta penciptaan pengalaman wisata yang
menarik, festival kuliner mampu menjadi sarana
penting dalam memperkuat daya tarik destinasi dan

meningkatkan keberlanjutan sektor pariwisata daerah.
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BAB X
PEMASARAN DAN PROMOSI WISATA

KULINER
Dr. Ita Nurcholifah, S.E.I., M.M

10.1. Segmentasi, Target, dan Posisi (STP) Pasar

Wisata Kuliner

Dalam dunia pemasaran pariwisata, strategi
Segmentasi, Target, dan Posisi atau yang dikenal
dengan konsep STP merupakan salah satu pendekatan
yang sangat penting untuk memastikan bahwa produk
wisata dapat dipasarkan secara efektif kepada
kelompok konsumen yang tepat. Konsep ini juga
memiliki peran yang besar dalam pengembangan
wisata kuliner karena karakteristik wisatawan yang
tertarik pada pengalaman gastronomi sangat beragam.
Setiap wisatawan memiliki motivasi, preferensi,
kemampuan ekonomi, serta pola perjalanan yang
berbeda sehingga diperlukan strategi yang mampu
mengidentifikasi kelompok pasar yang paling potensial.
Melalui penerapan STP, destinasi wisata kuliner dapat
mengembangkan produk dan promosi yang lebih sesuai
dengan kebutuhan wisatawan yang menjadi sasaran

utama (Kotler et al., 2019).
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Segmentasi pasar merupakan tahap pertama
dalam strategi STP yang bertujuan untuk membagi
pasar menjadi kelompok-kelompok yang memiliki
karakteristik serupa. Dalam wisata kuliner, segmentasi
dapat dilakukan berdasarkan berbagai faktor seperti
usia, tingkat pendapatan, asal geografis, gaya hidup,
hingga motivasi perjalanan. Sebagai contoh, wisatawan
muda sering tertarik pada pengalaman kuliner yang
unik dan populer di media sosial, sementara wisatawan
yang lebih dewasa mungkin lebih tertarik pada
makanan tradisional yang memiliki nilai sejarah dan
budaya. Dengan memahami Kkarakteristik setiap
segmen, destinasi dapat merancang produk yang lebih
sesuai dengan kebutuhan masing-masing kelompok
wisatawan (Middleton & Clarke, 2001).

Selain segmentasi demografis, wisata kuliner juga
dapat menggunakan segmentasi psikografis yang
berfokus pada minat, nilai, dan gaya hidup wisatawan.
Kelompok wisatawan yang dikenal sebagai foodies,
misalnya, memiliki minat yang tinggi terhadap
eksplorasi makanan baru dan sering menjadikan
kuliner sebagai alasan utama dalam melakukan
perjalanan. Sebaliknya, terdapat wisatawan yang
menganggap kuliner hanya sebagai aktivitas pendukung

selama berwisata. Perbedaan motivasi tersebut
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menunjukkan pentingnya segmentasi yang tepat agar
promosi dan pengembangan produk dapat dilakukan
secara lebih efektif dan efisien (Richards, 2015).

Tahap berikutnya adalah penentuan target pasar,
yaitu proses memilih segmen wisatawan yang dianggap
paling potensial untuk dilayani oleh suatu destinasi.
Tidak semua segmen pasar harus menjadi sasaran
utama karena setiap destinasi memiliki keterbatasan
sumber daya dan karakteristik produk yang berbeda.
Destinasi yang memiliki kekayaan makanan tradisional
dapat memfokuskan pemasarannya pada wisatawan
yang tertarik pada budaya dan warisan lokal,
sedangkan destinasi yang menawarkan inovasi
gastronomi modern mungkin lebih sesuai untuk
wisatawan muda yang mencari pengalaman baru.
Pemilihan target pasar yang tepat membantu
meningkatkan  efektivitas  pemasaran  sekaligus
memperkuat posisi destinasi dalam persaingan industri
pariwisata (UNWTO, 2017).

Penentuan target pasar juga berkaitan dengan
kemampuan destinasi dalam memenuhi kebutuhan dan
harapan wisatawan. Sebuah destinasi wisata kuliner
harus memahami apakah produk yang dimiliki mampu
memberikan pengalaman yang sesuai dengan keinginan

segmen yang dipilih. Jika terdapat kesesuaian antara
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produk dan kebutuhan pasar, peluang keberhasilan
pemasaran akan menjadi lebih besar. Oleh karena itu,
riset pasar menjadi komponen penting dalam
menentukan target wisatawan yang akan dijadikan
fokus utama dalam pengembangan wisata kuliner
(Kotler et al., 2019).

Tahap terakhir dalam konsep STP adalah
positioning atau penentuan posisi pasar. Positioning
merupakan upaya membangun persepsi tertentu di
benak wisatawan mengenai suatu destinasi kuliner.
Posisi yang kuat akan membantu destinasi dibedakan
dari pesaing dan memberikan alasan yang jelas bagi
wisatawan untuk memilih destinasi tersebut. Sebagai
contoh, suatu daerah dapat memosisikan dirinya
sebagai pusat kuliner tradisional, destinasi gastronomi
premium, atau kawasan wisata makanan jalanan yang
autentik. Posisi yang jelas akan memudahkan
wisatawan dalam mengenali karakter dan keunggulan
destinasi tersebut (Aaker, 2014).

Dalam praktiknya, positioning tidak hanya
dibangun melalui promosi, tetapi juga melalui kualitas
produk, pelayanan, pengalaman wisata, serta
konsistensi  identitas yang ditampilkan kepada
wisatawan. Semua elemen tersebut harus saling

mendukung agar citra yang ingin dibangun dapat
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diterima dan dipercaya oleh pasar. Destinasi yang
berhasil membangun positioning yang kuat biasanya
lebih mudah menarik wisatawan dan mempertahankan
daya saingnya dalam jangka panjang karena memiliki
identitas yang jelas dan mudah diingat (Buhalis & Law,
2008).

Dengan demikian, strategi Segmentasi, Target,
dan Posisi (STP) merupakan fondasi penting dalam
pemasaran wisata kuliner. Melalui identifikasi segmen
pasar, pemilihan target yang tepat, dan pembangunan
posisi yang kuat di benak wisatawan, destinasi dapat
meningkatkan  efektivitas  pemasaran  sekaligus
memperkuat daya tarik kuliner yang dimilikinya
sebagai bagian dari pengalaman wisata yang unik dan

berkesan.

10.2. Branding Destinasi Berbasis Kuliner:

Membangun Citra dan Cerita

Branding destinasi merupakan proses
membangun identitas dan citra yang membedakan
suatu daerah dari destinasi lainnya di mata wisatawan.
Dalam konteks wisata kuliner, branding berbasis
kuliner menjadi strategi yang semakin penting karena
makanan memiliki kemampuan untuk menciptakan

kesan yang kuat dan bertahan lama dalam ingatan
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wisatawan. Berbeda dengan promosi yang hanya
berfokus pada produk, branding bertujuan membangun
hubungan emosional antara wisatawan dan destinasi
melalui identitas yang khas. Oleh karena itu, banyak
daerah memanfaatkan kuliner tradisional sebagai
elemen utama dalam membangun citra destinasi yang
unik dan mudah dikenali (Morgan, Pritchard, & Pride,
2011).

Kuliner memiliki potensi besar sebagai elemen
branding karena makanan sering kali menjadi
representasi budaya yang paling mudah dikenali oleh
masyarakat. Ketika seseorang mendengar nama
Padang, misalnya, banyak orang langsung mengingat
rendang dan berbagai hidangan khas Minangkabau.
Demikian pula Yogyakarta sering diasosiasikan dengan
gudeg, sedangkan Palembang dikenal melalui pempek.
Hubungan yang kuat antara makanan dan daerah
asalnya menunjukkan bahwa kuliner dapat berfungsi
sebagai simbol identitas yang membantu membangun
citra destinasi secara efektif (Rahman, 2016).

Keberhasilan branding berbasis kuliner tidak
hanya bergantung pada kualitas makanan yang
ditawarkan, tetapi juga pada kemampuan destinasi
dalam menciptakan cerita atau narasi yang menarik di

balik produk tersebut. Wisatawan modern cenderung
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tertarik pada pengalaman yang memiliki makna dan
latar belakang budaya yang kuat. Oleh karena itu, cerita
mengenai sejarah makanan, tradisi masyarakat, filosofi
resep, atau proses produksi tradisional dapat menjadi
bagian penting dalam membangun daya tarik destinasi.
Narasi yang kuat membantu wisatawan memahami
bahwa makanan bukan sekadar produk konsumsi,
melainkan bagian dari identitas budaya yang hidup
dalam masyarakat setempat (Long, 2004).

Penciptaan citra destinasi berbasis kuliner juga
memerlukan konsistensi dalam berbagai aspek
pemasaran. Logo, slogan, materi promosi, desain
kawasan kuliner, hingga penyelenggaraan festival
makanan harus mencerminkan identitas yang ingin
dibangun. Konsistensi tersebut membantu menciptakan
persepsi yang jelas di benak wisatawan sehingga
destinasi lebih mudah dikenali dan diingat. Ketika
berbagai elemen komunikasi menyampaikan pesan
yang sama, citra destinasi akan menjadi lebih kuat dan
efektif dalam menarik perhatian pasar wisata (Aaker,
2014).

Selain membangun citra, branding kuliner juga
berperan dalam meningkatkan nilai ekonomi destinasi.
Makanan yang berhasil menjadi simbol daerah biasanya

memiliki daya tarik yang mampu mendorong
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kunjungan wisatawan, meningkatkan penjualan produk
lokal, serta menciptakan peluang usaha baru bagi
masyarakat. Dalam banyak kasus, keberhasilan
branding kuliner bahkan dapat meningkatkan reputasi
daerah hingga tingkat internasional sehingga
memberikan manfaat yang jauh lebih luas dibandingkan
sekadar promosi produk makanan itu sendiri (UNWTO,
2017).

Perkembangan media digital memberikan
peluang yang sangat besar dalam membangun branding
destinasi berbasis kuliner. Foto makanan yang menarik,
video proses memasak, cerita mengenai sejarah kuliner,
serta pengalaman wisatawan dapat dengan mudah
disebarluaskan melalui media sosial dan berbagai
platform digital lainnya. Konten yang menarik sering
kali menjadi sarana promosi yang sangat efektif karena
mampu menjangkau audiens global dengan biaya yang
relatif rendah. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi
digital menjadi bagian penting dalam strategi branding
destinasi kuliner modern (Buhalis & Law, 2008).

Namun, branding yang kuat harus tetap didukung
oleh pengalaman nyata yang sesuai dengan citra yang
dipromosikan. Jika wisatawan menemukan bahwa
kualitas makanan atau pelayanan tidak sesuai dengan

ekspektasi yang dibangun melalui promosi, citra
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destinasi dapat menurun dan memengaruhi reputasi
jangka panjang. Oleh sebab itu, branding harus diiringi
dengan komitmen untuk menjaga kualitas produk,
autentisitas budaya, serta kepuasan wisatawan agar
citra yang dibangun dapat bertahan secara
berkelanjutan (Richards, 2015).

Secara keseluruhan, branding destinasi berbasis
kuliner merupakan strategi penting dalam membangun
identitas dan daya saing suatu daerah. Melalui
penciptaan citra yang kuat serta pengembangan cerita
yang menarik di balik makanan tradisional, destinasi
dapat menciptakan hubungan emosional dengan
wisatawan sekaligus memperkuat posisi mereka dalam

industri pariwisata yang semakin kompetitif.

10.3. Pemasaran Digital untuk Wisata Kuliner:
Website, Media Sosial, dan Marketplace
Perkembangan  teknologi informasi telah

mengubah cara destinasi wisata mempromosikan

produk dan layanan mereka kepada masyarakat. Dalam
sektor wisata kuliner, pemasaran digital menjadi salah
satu  strategi yang paling penting karena
memungkinkan informasi mengenai makanan, tempat
makan, dan pengalaman kuliner disebarluaskan dengan

cepat kepada calon wisatawan di berbagai wilayah
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bahkan lintas negara. Kehadiran internet tidak hanya
mempermudah proses promosi, tetapi juga mengubah
perilaku wisatawan yang kini lebih sering mencari
informasi, membandingkan pilihan, dan membuat
keputusan perjalanan melalui platform digital. Oleh
karena itu, pemanfaatan pemasaran digital menjadi
bagian yang tidak dapat dipisahkan dari pengembangan
wisata kuliner modern (Buhalis & Law, 2008).

Website merupakan salah satu media digital yang
memiliki peran penting dalam pemasaran wisata
kuliner karena berfungsi sebagai sumber informasi
resmi yang dapat diakses oleh wisatawan kapan saja.
Melalui website, destinasi dapat menampilkan
informasi mengenai makanan khas, lokasi kuliner,
sejarah makanan, agenda festival kuliner, hingga
rekomendasi perjalanan gastronomi yang tersedia di
suatu daerah. Website yang dirancang dengan baik
mampu memberikan informasi yang lengkap dan
terpercaya sehingga membantu wisatawan
merencanakan perjalanan mereka secara lebih mudah.
Selain itu, keberadaan website juga memperkuat citra
profesional suatu destinasi wisata kuliner (Kotler et al.,,
2019).

Di samping website, media sosial menjadi sarana

promosi yang sangat efektif karena mampu menjangkau
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audiens yang luas melalui konten visual yang menarik.
Platform seperti Instagram, Facebook, TikTok, dan
YouTube memungkinkan pelaku wisata kuliner
menampilkan foto, video, serta cerita mengenai
makanan yang mereka tawarkan. Dalam banyak kasus,
tampilan visual makanan yang menarik mampu
membangkitkan rasa ingin tahu dan mendorong
pengguna untuk mengunjungi suatu destinasi.
Fenomena ini menunjukkan bahwa media sosial
memiliki pengaruh besar dalam membentuk minat
wisatawan terhadap pengalaman kuliner tertentu
(Richards, 2015).

Media sosial juga memberikan kesempatan bagi
destinasi untuk berinteraksi secara langsung dengan
wisatawan. Komunikasi dua arah yang terjadi melalui
komentar, pesan, maupun berbagai bentuk interaksi
lainnya membantu pelaku wisata memahami kebutuhan
dan preferensi konsumen secara lebih baik. Selain itu,
interaksi yang aktif dapat menciptakan hubungan yang
lebih dekat antara destinasi dan wisatawan sehingga
meningkatkan loyalitas serta memperkuat citra positif
yang ingin dibangun melalui kegiatan pemasaran digital
(Tuten & Solomon, 2018).

Perkembangan marketplace dan platform digital

berbasis layanan juga memberikan dampak yang besar
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terhadap pemasaran wisata kuliner. Saat ini banyak
wisatawan mencari informasi mengenai restoran,
tempat makan, dan produk kuliner melalui aplikasi
perjalanan maupun marketplace yang menyediakan
ulasan, foto, dan informasi lokasi. Kehadiran platform
tersebut memudahkan wisatawan dalam menemukan
pilihan kuliner yang sesuai dengan kebutuhan mereka.
Bagi pelaku usaha, marketplace memberikan peluang
untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan
visibilitas produk mereka di tengah persaingan yang
semakin ketat (UNWTO, 2017).

Salah satu kekuatan utama pemasaran digital
adalah kemampuannya dalam menciptakan konten
yang dapat dibagikan secara luas oleh pengguna.
Wisatawan yang merasa puas dengan pengalaman
kuliner mereka sering membagikan foto, video, atau
cerita melalui akun media sosial pribadi. Aktivitas ini
menciptakan promosi tidak langsung yang sangat
efektif karena rekomendasi yang berasal dari sesama
pengguna umumnya dianggap lebih terpercaya
dibandingkan iklan konvensional. Oleh karena itu,
pengalaman wisata yang berkualitas memiliki peran
penting dalam mendukung keberhasilan strategi

pemasaran digital (Kaplan & Haenlein, 2010).
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Meskipun ~ memiliki  banyak  keunggulan,
pemasaran digital juga memerlukan strategi yang
terencana agar dapat memberikan hasil yang optimal.
Konten yang dipublikasikan harus relevan, menarik,
serta mencerminkan identitas kuliner yang ingin
dipromosikan. Selain itu, pengelolaan media digital
memerlukan konsistensi karena persaingan dalam
ruang digital sangat tinggi dan perhatian pengguna
sering kali berubah dengan cepat. Oleh sebab itu, pelaku
wisata kuliner perlu memahami cara memanfaatkan
teknologi secara efektif agar pesan pemasaran yang
disampaikan mampu menjangkau target pasar yang
diinginkan (Chaffey & Ellis-Chadwick, 2019).

Dengan demikian, pemasaran digital melalui
website, media sosial, dan marketplace merupakan
strategi yang sangat penting dalam pengembangan
wisata kuliner modern. Melalui pemanfaatan teknologi
digital yang tepat, destinasi dan pelaku usaha kuliner
dapat memperluas jangkauan promosi, membangun
hubungan dengan wisatawan, meningkatkan visibilitas
produk, serta memperkuat daya saing destinasi dalam

industri pariwisata yang semakin berbasis teknologi.
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10.4. Peran Ulasan Online (TripAdvisor, Google
Review, TikTok) dalam Keputusan Wisatawan
Perkembangan teknologi digital telah mengubah

cara wisatawan memperoleh informasi sebelum

melakukan perjalanan, termasuk ketika mencari
pengalaman kuliner di suatu destinasi. Jika pada masa
sebelumnya wisatawan lebih banyak mengandalkan
rekomendasi dari keluarga, teman, atau media cetak,
saat ini ulasan online menjadi salah satu sumber
informasi utama yang memengaruhi keputusan mereka.
Platform seperti TripAdvisor, Google Review, TikTok,
serta berbagai media digital lainnya memungkinkan
wisatawan memperoleh informasi secara cepat
mengenai kualitas makanan, pelayanan, suasana
tempat, hingga pengalaman pengunjung lain. Oleh
karena itu, ulasan online memiliki peran yang semakin
besar dalam membentuk persepsi wisatawan terhadap

suatu destinasi kuliner (Xiang & Gretzel, 2010).

Salah satu alasan mengapa ulasan online memiliki
pengaruh yang kuat adalah karena informasi tersebut
berasal dari pengalaman nyata pengguna yang pernah
mengunjungi suatu tempat. Banyak wisatawan
menganggap ulasan dari sesama konsumen lebih
objektif dibandingkan promosi yang dibuat oleh pelaku

usaha. Ketika seseorang melihat banyak ulasan positif
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mengenai suatu restoran atau destinasi kuliner, tingkat
kepercayaan terhadap tempat tersebut cenderung
meningkat. Sebaliknya, ulasan negatif yang muncul
secara konsisten dapat menurunkan minat wisatawan
untuk  berkunjung meskipun tempat tersebut
melakukan promosi yang intensif (Litvin, Goldsmith, &
Pan, 2008).

TripAdvisor merupakan salah satu platform yang
banyak digunakan wisatawan untuk mencari
rekomendasi tempat makan dan destinasi wisata.
Sistem penilaian berbasis rating serta komentar
pengguna memungkinkan wisatawan membandingkan
berbagai pilihan sebelum membuat Kkeputusan.
Informasi yang tersedia dalam platform tersebut sering
menjadi referensi penting terutama bagi wisatawan
yang mengunjungi daerah yang belum pernah mereka
datangi sebelumnya. Keberadaan ulasan yang lengkap
membantu mengurangi  ketidakpastian sehingga
wisatawan merasa lebih yakin dalam menentukan
pilihan kuliner selama perjalanan (UNWTO, 2017).

Google Review juga memiliki peran yang sangat
besar karena terintegrasi langsung dengan layanan
pencarian dan peta digital. Ketika wisatawan mencari
tempat makan melalui mesin pencari atau aplikasi

navigasi, informasi mengenai rating, foto, dan ulasan
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pengguna biasanya langsung muncul dalam hasil
pencarian. Kemudahan akses ini membuat Google
Review menjadi salah satu sumber informasi yang
paling sering digunakan dalam proses pengambilan
keputusan wisatawan. Banyak pelaku usaha kuliner
saat ini secara aktif memantau dan mengelola ulasan di
platform tersebut karena dampaknya yang sangat
signifikan terhadap reputasi usaha mereka (Buhalis &
Law, 2008).

Selain platform berbasis ulasan tertulis, TikTok
telah berkembang menjadi media yang sangat
berpengaruh dalam promosi wisata kuliner. Melalui
video pendek yang menampilkan makanan, suasana
tempat, dan pengalaman pengunjung, TikTok mampu
menciptakan tren kuliner yang menyebar dengan
sangat cepat. Banyak destinasi atau restoran yang
mengalami peningkatan jumlah pengunjung setelah
viral melalui konten yang dibagikan pengguna.
Fenomena ini menunjukkan bahwa ulasan dalam
bentuk visual dan audiovisual memiliki kemampuan
yang sangat besar dalam memengaruhi minat
wisatawan, terutama di kalangan generasi muda (Tuten
& Solomon, 2018).

Pengaruh ulasan online tidak hanya berkaitan

dengan keputusan awal untuk berkunjung, tetapi juga
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berperan dalam membentuk ekspektasi wisatawan
terhadap pengalaman yang akan mereka peroleh.
Wisatawan sering menggunakan informasi dari ulasan
untuk memperkirakan kualitas makanan, harga,
pelayanan, maupun suasana tempat. Jika pengalaman
yang diperoleh sesuai atau bahkan melebihi ekspektasi
tersebut, tingkat kepuasan wisatawan cenderung
meningkat. Sebaliknya, perbedaan yang terlalu besar
antara ulasan dan pengalaman nyata dapat
menimbulkan kekecewaan yang berdampak pada
reputasi destinasi (Kotler et al., 2019).

Bagi pelaku usaha kuliner, keberadaan ulasan
online dapat berfungsi sebagai sumber masukan yang
berharga untuk meningkatkan kualitas layanan.
Komentar dari wisatawan membantu mengidentifikasi
kekuatan maupun kelemahan yang dimiliki suatu usaha
sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam
melakukan perbaikan. Dengan memanfaatkan ulasan
secara konstruktif, pelaku usaha dapat meningkatkan
kualitas produk dan pelayanan yang pada akhirnya
akan memperkuat daya saing mereka dalam industri
wisata kuliner (Kaplan & Haenlein, 2010).

Oleh sebab itu, ulasan online melalui platform
seperti TripAdvisor, Google Review, dan TikTok

memiliki peran yang sangat besar dalam memengaruhi
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keputusan  wisatawan. Kepercayaan  terhadap
pengalaman pengguna lain, kemudahan akses
informasi, serta kekuatan konten digital dalam
membentuk persepsi menjadikan ulasan online sebagai
salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan
promosi dan reputasi destinasi wisata kuliner di era

digital.

10.5. Kerja Sama dengan Influencer, Food Vlogger,

dan Travel Writer

Perkembangan teknologi digital dan media sosial
telah mengubah pola komunikasi pemasaran dalam
industri pariwisata, termasuk dalam sektor wisata
kuliner. Jika pada masa lalu promosi destinasi lebih
banyak dilakukan melalui media massa konvensional
seperti televisi, radio, surat kabar, dan majalah, saat ini
pengaruh individu yang memiliki audiens besar di
media digital menjadi semakin penting. Influencer, food
vlogger, dan travel writer mampu menjangkau jutaan
orang melalui konten yang mereka buat sehingga
menjadi  salah satu  mitra strategis dalam
mempromosikan destinasi wisata kuliner. Oleh karena
itu, kerja sama dengan para kreator konten tersebut
menjadi bagian penting dalam strategi pemasaran

wisata kuliner modern (Buhalis & Law, 2008).
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Influencer merupakan individu yang memiliki
kemampuan memengaruhi perilaku dan keputusan
audiens melalui kehadiran mereka di media sosial.
Pengaruh tersebut biasanya dibangun melalui
hubungan yang dekat dengan pengikut serta
konsistensi dalam menghasilkan konten yang sesuai
dengan minat audiens tertentu. Dalam konteks wisata
kuliner, influencer dapat membantu memperkenalkan
makanan Kkhas, restoran, kawasan kuliner, maupun
festival makanan kepada calon wisatawan yang
mungkin sebelumnya belum mengenal destinasi
tersebut. Ketika seorang influencer memberikan
rekomendasi yang positif, pengikut mereka sering kali
lebih tertarik untuk mencoba pengalaman yang sama
karena adanya unsur kepercayaan yang telah terbentuk
sebelumnya (Freberg, Graham, McGaughey, & Freberg,
2011).

Food vlogger memiliki peran yang lebih spesifik
karena fokus utama mereka adalah membuat konten
yang berkaitan dengan makanan dan pengalaman
kuliner. Melalui video yang menampilkan proses
memasak, penyajian makanan, suasana tempat makan,
serta reaksi saat mencicipi makanan, food vlogger
mampu memberikan gambaran yang lebih nyata

mengenai pengalaman kuliner yang ditawarkan suatu
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destinasi. Format video yang kaya akan unsur visual
dan audio memungkinkan audiens merasakan
pengalaman secara lebih mendalam dibandingkan
hanya membaca deskripsi atau melihat foto. Oleh
karena itu, banyak destinasi wisata kuliner
memanfaatkan kerja sama dengan food vlogger untuk
meningkatkan daya tarik promosi mereka (Richards,
2015).

Selain influencer dan food vlogger, travel writer
juga memiliki kontribusi yang penting dalam
pemasaran wisata kuliner. Travel writer biasanya
menghasilkan artikel, laporan perjalanan, ulasan
destinasi, serta berbagai bentuk tulisan yang
memberikan informasi secara lebih ~mendalam
mengenai suatu tempat. Berbeda dengan konten media
sosial yang cenderung singkat, tulisan dari travel writer
sering kali mengangkat aspek sejarah, budaya, serta
cerita yang melatarbelakangi suatu makanan atau
destinasi kuliner. Informasi yang lebih komprehensif
tersebut membantu wisatawan memahami nilai budaya
yang terkandung dalam pengalaman kuliner yang
mereka nikmati (Long, 2004).

Salah satu keuntungan utama dari kerja sama
dengan influencer, food vlogger, dan travel writer

adalah kemampuan mereka dalam menciptakan
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promosi yang terasa lebih alami dibandingkan iklan
konvensional. Audiens sering kali memandang
rekomendasi yang diberikan oleh kreator konten
sebagai pengalaman pribadi yang lebih jujur dan dapat
dipercaya. Akibatnya, pesan promosi yang disampaikan
melalui konten kreator sering memiliki tingkat
keterlibatan yang lebih tinggi dibandingkan bentuk
promosi tradisional. Kepercayaan inilah yang
menjadikan kolaborasi dengan kreator konten sebagai
strategi yang efektif dalam meningkatkan minat
wisatawan terhadap suatu destinasi kuliner (Kaplan &
Haenlein, 2010).

Kerja sama yang efektif memerlukan pemilihan
kreator konten yang sesuai dengan Kkarakteristik
destinasi dan target pasar yang ingin dicapai. Destinasi
yang ingin menarik wisatawan muda, misalnya, dapat
bekerja sama dengan influencer yang memiliki banyak
pengikut dari kalangan generasi muda dan aktif di
platform seperti TikTok atau Instagram. Sebaliknya,
destinasi yang menonjolkan aspek budaya dan sejarah
mungkin lebih cocok bekerja sama dengan travel writer
atau kreator yang fokus pada konten edukatif.
Kesesuaian antara karakter kreator dan identitas
destinasi akan meningkatkan efektivitas pesan

pemasaran yang disampaikan (Kotler et al., 2019).
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Meskipun memiliki banyak manfaat, kerja sama
dengan influencer dan kreator konten juga memerlukan
pengelolaan yang cermat. Kredibilitas kreator, kualitas
konten, kesesuaian nilai dengan destinasi, serta
transparansi dalam kerja sama harus diperhatikan agar
promosi yang dilakukan tidak menimbulkan persepsi
negatif di kalangan audiens. Selain itu, keberhasilan
promosi tidak hanya bergantung pada popularitas
kreator, tetapi juga pada kualitas pengalaman wisata
yang benar-benar dirasakan oleh mereka selama
melakukan kunjungan. Pengalaman yang autentik akan
menghasilkan konten yang lebih meyakinkan dan
memberikan dampak yang lebih positif terhadap citra
destinasi (UNWTO, 2017).

Dengan demikian, kerja sama dengan influencer,
food vlogger, dan travel writer merupakan strategi
pemasaran yang sangat efektif dalam memperkenalkan
wisata kuliner kepada audiens yang lebih luas. Melalui
kemampuan mereka dalam membangun kepercayaan,
menciptakan konten yang menarik, dan menyampaikan
cerita mengenai pengalaman kuliner secara autentik,
para kreator konten dapat membantu meningkatkan
visibilitas, citra, serta daya tarik suatu destinasi wisata

kuliner.
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10.6. Evaluasi Efektivitas Promosi Wisata Kuliner
(Metrik, Survei Wisatawan, Tingkat
Kunjungan Ulang)

Promosi merupakan salah satu kegiatan penting
dalam pengembangan wisata kuliner karena berfungsi
untuk memperkenalkan produk, membangun citra
destinasi, serta menarik minat wisatawan untuk
melakukan kunjungan. Namun, keberhasilan suatu
program promosi tidak dapat hanya diukur
berdasarkan banyaknya aktivitas pemasaran yang
dilakukan. Diperlukan proses evaluasi yang sistematis
untuk mengetahui sejauh mana promosi yang telah
dilaksanakan mampu mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Evaluasi menjadi penting karena
memberikan informasi yang dapat digunakan sebagai
dasar dalam memperbaiki strategi pemasaran serta
meningkatkan efektivitas program promosi pada masa
yang akan datang (Kotler et al., 2019).

Salah satu pendekatan yang umum digunakan
dalam evaluasi promosi wisata kuliner adalah
pengukuran melalui berbagai metrik atau indikator
kinerja. Dalam era digital, metrik dapat mencakup
jumlah pengunjung situs web, tingkat interaksi di media
sosial, jumlah tayangan konten, tingkat klik pada iklan

digital, hingga jumlah pengguna yang melakukan
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pemesanan atau pencarian informasi setelah melihat
materi promosi. Data-data tersebut memberikan
gambaran mengenai sejauh mana pesan promosi
berhasil menjangkau audiens yang dituju dan menarik
perhatian mereka terhadap produk wisata kuliner yang
ditawarkan (Chaffey & Ellis-Chadwick, 2019).

Selain indikator digital, jumlah kunjungan
wisatawan juga menjadi salah satu ukuran yang penting
dalam mengevaluasi efektivitas promosi. Peningkatan
jumlah wisatawan yang datang ke kawasan kuliner,
festival makanan, atau destinasi gastronomi tertentu
sering digunakan sebagai indikator bahwa strategi
promosi yang dilakukan berhasil menarik minat pasar.
Namun, peningkatan kunjungan perlu dianalisis secara
lebih mendalam karena dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor lain seperti musim wisata, kondisi
ekonomi, maupun tren perjalanan yang sedang
berkembang (UNWTO, 2017).

Survei wisatawan merupakan metode evaluasi
yang sangat penting karena memungkinkan pengelola
destinasi memperoleh informasi langsung dari
konsumen mengenai efektivitas promosi yang mereka
terima. Melalui survei, wisatawan dapat diminta
memberikan informasi mengenai sumber informasi

yang mereka gunakan sebelum melakukan perjalanan,
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faktor yang memengaruhi keputusan mereka untuk
berkunjung, serta tingkat kepuasan terhadap
pengalaman yang diperoleh. Informasi tersebut
membantu pengelola memahami media promosi mana
yang paling efektif serta aspek apa saja yang perlu
diperbaiki untuk meningkatkan daya tarik destinasi
kuliner (Middleton & Clarke, 2001).

Tingkat kepuasan wisatawan juga menjadi
indikator yang tidak dapat diabaikan dalam proses
evaluasi promosi. Promosi yang berhasil menarik
wisatawan tetapi tidak diikuti oleh pengalaman yang
memuaskan dapat menghasilkan dampak negatif
terhadap reputasi destinasi dalam jangka panjang. Oleh
karena itu, evaluasi harus mempertimbangkan apakah
pengalaman yang diperoleh wisatawan sesuai dengan
ekspektasi yang dibangun melalui kegiatan promosi.
Kesesuaian antara promosi dan pengalaman nyata akan
meningkatkan kepercayaan wisatawan terhadap
destinasi serta memperkuat citra positif yang telah
dibangun (Richards, 2015).

Indikator lain yang sering digunakan adalah
tingkat kunjungan wulang atau repeat Vvisitation.
Wisatawan yang kembali mengunjungi suatu destinasi
menunjukkan bahwa mereka merasa puas dengan

pengalaman yang diperoleh sebelumnya. Tingkat
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kunjungan ulang sering dianggap sebagai salah satu
indikator keberhasilan yang paling kuat karena
menunjukkan adanya loyalitas wisatawan terhadap
destinasi tersebut. Dalam wisata kuliner, wisatawan
yang melakukan kunjungan ulang biasanya juga
berpotensi merekomendasikan pengalaman mereka
kepada orang lain sehingga menciptakan promosi dari
mulut ke mulut yang sangat berharga (Hall & Sharples,
2003).

Perkembangan teknologi digital juga
memungkinkan proses evaluasi dilakukan secara lebih
akurat melalui analisis data daring. Ulasan online,
komentar di media sosial, rating pada platform
perjalanan, serta berbagai bentuk interaksi digital
lainnya dapat digunakan untuk memahami persepsi
wisatawan terhadap promosi dan pengalaman yang
mereka peroleh. Analisis terhadap data tersebut
membantu pengelola destinasi mengidentifikasi tren,
mengukur tingkat kepuasan, serta mengetahui aspek
yang paling diapresiasi atau paling banyak dikeluhkan
oleh wisatawan (Buhalis & Law, 2008).

Dengan demikian, evaluasi efektivitas promosi
wisata kuliner merupakan proses yang sangat penting
untuk memastikan bahwa kegiatan pemasaran yang

dilakukan benar-benar memberikan hasil yang
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diharapkan. Melalui penggunaan metrik kinerja, survei
wisatawan, analisis tingkat kepuasan, pengukuran
kunjungan ulang, serta pemanfaatan data digital,
pengelola destinasi dapat memperoleh informasi yang
akurat untuk menyempurnakan strategi promosi dan
meningkatkan daya saing wisata kuliner secara

berkelanjutan.
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PARIWISATA KULINER SEBAGAI
DAYA TARIK DESTINASI

Pariwisata kuliner merupakan salah satu
bentuk wisata yang memanfaatkan kekayaan
makanan dan minuman khas sebagai daya
tarik utama destinasi. Melalui pengalaman
mencicipi hidangan tradisional, wisatawan
tidak hanya menikmati cita rasa yang unik,
tetapi juga mengenal budaya, sejarah, dan
kearifan lokal yang melekat pada setiap sajian.
Keberagaman kuliner daerah dapat menjadi
identitas yang membedakan suatu destinasi
dari destinasi lainnya, sekaligus meningkatkan
daya tarik dan pengalaman wisata yang
autentik. Selain berkontribusi terhadap
pelestarian warisan budaya, pariwisata kuliner
juga memberikan dampak positif bagi
perekonomian lokal melalui peningkatan
pendapatan pelaku wusaha, penciptaan
lapangan kerja, dan pengembangan ekonomi
kreatif. Dengan pengelolaan yang baik,
pariwisata kuliner dapat menjadi strategi
efektif dalam memperkuat daya saing dan
keberlanjutan destinasi wisata.
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